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ABSTRAK  

  

Hilman Ramadhan Fachrulrozi. 2014. Nilai-Nilai Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat 

Thaha Ayat 131-132 dan Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Analisis Ilmu 

Pendidikan Islam).  

  

 Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh sebuah fenomena tentang merosotnya akhlak 
di kalangan bangsa saat ini. Banyaknya tindak kriminal, kecurangan, tawuran, merupakan 
salah satu penyebab kemerosotan akhlak. Dalam Islam akhlak mulia merupakan salah satu 
bagian yang sangat berharga dalam hidup seorang muslim. Sehingga sudah menjadi 
sebuah kewajiban bagi setiap muslim agar memiliki akhlak yang mulia. Menyadari 
pentingnya kedudukan dan fungsi Al-Qur‟an bagi umat manusia maka pengaplikasiannya 
menjadi urgen dan wajib mendapat kepedulian bersama khususnya umat Islam, sehingga 
nilai-nilai akhlak yang tercakup di dalamnya tersaji dengan baik kepada manusia. Bermula 
dari keadaan inilah penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai nilai-nilai 
akhlak yang terkandung dalam Al- 

Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 dan implikasinya terhadap pendidikan akhlak.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam mengenai  

(1) pandangan ilmu pendidikan Islam (IPI) tentang pendidikan akhlak, (2) tafsir AlQur‟an 
surat Thaha ayat 131-132 menurut mufasir, (3) nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 dan (4) implikasi nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur‟an 
surat Thaha ayat 131-132 terhadap pendidikan akhlak.  Menurut Tafsir (2012: 36), 
„pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, yaitu jasmani, akal, 
dan hati (nurani). Adapun pengertian akhlak  menurut Ibnu Miskawaih (dalam Nata, 2012: 
3), „akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.‟ Dengan demikian, pendidikan 
akhlak adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia mencapai akhlak 
mulia.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber data primer 
adalah Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132. Sedangkan data sekundernya berupa buku, 
artikel atau tulisan selama memiliki relevansi dengan penelitian ini. Data tersebut 
dihimpun dengan cara (1) menghimpun literatur yang berkaitan dengan objek penelitian, 
(2) mengklasifikasi buku berdasarkan content/jenisnya, (3) mengutip data/teori atau 
konsep lengkap dengan sumbernya, (4) mengecek/melakukan konfirmasi atau cross check 
data/teori dari sumber atau dengan sumber lainnya dalam rangka memperoleh 
kepercayaan data, dan (5) mengelompokkan data berdasarkan outline/penelitian yang 
telah disiapkan. Kemudian data diolah sesuai dengan kemampuan penulis menggunakan 



 

 

analisis ilmu pendidikan Islam dengan pendekatan berfikir induktif, deduktif dan 
komparatif, sehingga dapat menarik simpulan.   Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa, nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 
adalah (1) zuhud, (2) taat, (3) sabar, (4) tekun, dan (5) raja‟. Implikasi nilai-nilai akhlak 
dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131132 terhadap pendidikan akhlak adalah agar 
materi-materi pendidikan akhlak memuat konsep zuhud, taat, sabar, tekun dan raja‟.  
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n BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah   

 Seorang muslim, artinya ialah seorang yang bercita-cita menjadi manusia yang 

sempurna. Islam dalam sejarahnya telah melancarkan cahanya keseluruh alam. 

Islam telah berjasa membawa prikemanusiaan dari gelap gulita kejahilan kepada 

pengetahuan yang terang. Islam telah berjasa menghidupkan persaudaraan, 

persamaan dan kemerdekaan (Amin, 2004: 1).  

 Seorang muslim berdaya upaya membentuk hidupnya menurut ajaran itu. Daya 

upayanya yang tiada putus-putus itulah yang menyebabkan dia patut disebut seorang 

muslim. Muslim artinya orang yang menyediakan dirinya menuruti jalan yang 

utama. Dalam membentuk kehidupannya, pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Hal itu karena pendidikan 

berpengaruh langsung terhadap perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia. 

Pendidikan adalah sebuah proses yang bertujuan  



 

 

„memanusiakan manusia‟. Maksudnya, manusia mampu mengembangkan  

potensinya secara optimal melalui kemampuan berbahasa dan berpikir (Mahmud, 

2011: 89).  

 Menurut pandangan Islam, nilai seorang manusia bukan dilihat dari bentuk fisik, 

suku, keturunan, harta, gelar atau sebagainya tetapi dilihat dari kadar keimanan, 

ketakwaan dan akhlak seseorang. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-

Hujurat ayat 13 sebagai berikut:  

1 



  

2  

  

 

ل  ػَ ئاِ   َ  وقَ    َ شُقوبابَ ر َ وأبنثَ  لَوبج علْن ا قَ     ََ َوبج ع ِّمََ ذ َ    لَ   بَُ شنََِ   
ػشِ  بَ شعِا  ش ا أَ 

   ﴾ٔ   ﴿َ خبَُيَ  ثِ اََ عَْيَ     ػلَوبجكَ  إَِ ف    تَ  ِ عيََ ثمَ   ا  ل  لَكبَ 

َ ب ك َ  لَ   َُ  إَِ ف  ػشثباب ش تََ    

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang lakilaki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi  

Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 13)  

  

 Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  

َلَكبَ   كثَ  لَلَكبَ َ وَ يل   َ ف  بكػَ ُقل ب لَُ ل    لَْ   اػذب ب   َََ َ     قَ 
، َلَكبَ كثَ  لَ   ػلََ َ وث  بُبَث ربَ وَفَ لَُ    وَ  اػذب ب    إَِ ف    ْ جَ  
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa dan harta-harta 

kalian, akan tetapi Allah melihat kepada hati-hati kalian dan amal-amal 

kalian.” [HR. Muslim]  

  

 Akhlak mulia merupakan salah satu bagian yang sangat berharga dalam hidup 

seorang muslim. Sehingga sudah menjadi sebuah kewajiban bagi setiap muslim 

agar memiliki akhlak yang mulia. Seseorang dapat mulia atau hina salah satunya 

adalah dengan akhlak. Jika akhlaknya mulia maka ia akan mendapat pahala, akan 

tetapi jika sebaliknya maka ia akan mendapatkan murka-Nya. Dengan akhlak mulia, 

seseorang akan mendapat derajat yang tinggi di sisi Allah.   Salah satu ayat yang 

mengingatkan tentang pentingnya pendidikan akhlak adalah surat Thaha ayat 131-

132. Menurut Quthb (2004: VIII: 35), ayat ini berbicara mengenai beberapa 
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peringatan dan ajaran tentang moral. Hal tersebut dapat dipahami dalam firman 

Allah sebagai berikut,   

هبَ  ػلَ عَِنلَ ػ   عََ هبَ ت ذ َىلرَ  ش  لَ   تَش خ ة ش خأيَو    كَِّلمََػلَ شْجث ال    شَ  ثََ ِ   
ََ ػعيلَ ََ   م   َ ف ش ََ  ل    ْػالَ  ػ   َُ َ  خليَ   و ثَ  اِيِ ب

  ﴾ٔ   ﴾َ ﴿  ََ ػَ ثَ  و  ػذَ   ل ََ  خليَ  َ َ ُبَ  ؽ  م الذثََ   ثَخَن  ب

Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 

dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 

adalah lebih baik dan lebih kekal. (QS. Thaha: 131).  
  

َ وثَ  ُ  ل ت ََُج ََ   ب َ وربذلَ ْػ ب بَْ    ِْ ل م َ   شورلذَََ     ََ َ لَُ س  َْ ب  وَ    
ػش َ  لَْ ال   يَ      َ َِ ل رَِ شثَ   ََ  وَِ تَل    كَ لَ   كث    بَ ل َذل  َ  

تََْػَق كلَ ﴿ َ    ٔ﴾     م  

  

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 

kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) 

itu adalah bagi orang yang bertakwa (QS. Thaha: 132).  

  

 Adapun nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Qur‟an, Abdullah Darraz 

(dalam Langgulung, 2000: 409-410), menjeniskan nilai-nilai akhlak tersebut 

kepada lima jenis yaitu, (1) Nilai-nilai akhlak perseorangan, (2) Nilainilai akhlak 

dalam keluarga, (3) Nilai-nilai akhlak sosial, (4) Nilai-nilai akhlak dalam negara, 

dan (5) Nilai-nilai akhlak agama. Nilai-nilai akhlak tersebut merupakan suatu hal 

yang diperlukan manusia untuk keselamatan dan  

kebahagiaanya di dunia dan akhirat.  
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 Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Al-Qur‟an adalah kitab pendidikan dan 

pengajaran. Sehubungan dengan masalah ini, Al-Jamali (dalam Ramayulis, 200: 

216), „pada hakikatnya Al-Qur‟an itu adalah merupakan perbendaharaan yang 

besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya 

adalah merupakan kitab pendidikan  

kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual (kerohanian).   

 Salah satu permasalahan yang tengah dihadapi umat Islam sampai saat ini adalah 

masalah kemerosotan akhlak. Banyak fenomena dalam kehidupan seharihari yang 

menggambarkan betapa akhlak mulia sudah mulai ditinggalkan. Beberapa contoh 

misalnya dalam masalah pendidikan, ternyata masih ada kesenjangan antara materi 

yang diajarkan dengan akhlak sehari-hari hal ini tergambar dengan perilaku-

perilaku negatif pelajar, seperti tawuran, mencontek, durhaka kepada orang tua dan 

lain sebagainya.   

 Menurut Mulkhan (2000: 111-112 ), „sebuah prinsip yang harus dipegang dalam 

pendidikan khususnya pendidikan Islam adalah pengembangan belajar sebagai 

muslim baik bagi terdidik maupun pendidik. Setiap rangkaian belajar mengajar 

harusnya ditempatkan sebagai pengkayaan pengalaman kebertuhanan. Pendidikan 

bukanlah sosialisasi atau internalisasi pengetahuan dan keberagamaan pendidik, 

tetapi bagaimana peserta didik mengalami sendiri keber-Tuhanan-nya. Ketakwaan 

dan keshalehannya bukanlah sikap dan perilaku yang datang secara mendadak, 

tetapi melalui sebuah tahap penyadaran yang harus dilakukan sepanjang hayat. 

Karena itu, pendidikan tidak lain sebagai proses penyadaran diri dan realitas 

universum.‟  
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 Berangkat dari sinilah, jika hendak berpikir ulang tentang pendidikan  

Islam maka harus kembali mengacu kepada landasan yang telah diberikan Al- 

Qur‟an. Dalam hal ini pembaharuan dalam pendidikan Islam harus dilakukan sesuai 

dengan prblematikanya, maka penulis memfokuskan kepada sisi akhlak dan 

implikasinya terhadap pendidikan akhlak, atau dengan kata lain penulis berusaha 

menganalisa nilai-nilai akhlak yang termuat dalam Al-Qur‟an khususnya surat  

Thaha ayat 131-132.   

 Dengan adanya latar belakang di atas, maka penulis akan mengkaji dan 

menguraikannya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Akhlak dalam  

Al-Quran Surat Thaha Ayat 131-132 dan Implikasinya terhadap Pendidikan  

Akhlak (Analisis Ilmu Pendidikan Islam).”  

B. Rumusan Masalah  

 Bedasarkan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana  pandangan  Ilmu  Pendidikan  Islam  (IPI) 

 tentang  

pendidikan akhlak?  

2. Bagaimana pendapat mufasir mengenai Al-Qur‟an surat Thaha ayat  

131-132?  

3. Nilai-nilai akhlak apa saja yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat  

Thaha ayat 131-132?  

4. Bagaimana implikasi nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur‟an surat Thaha 

ayat 131-132 terhadap pendidikan akhlak?  
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C. Tujuan Penelitian   

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam  

tentang :  

1. Pandangan Ilmu Pendidikan Islam (IPI) tentang pendidikan akhlak.  

2. Pendapat mufasir mengenai Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132.  

3. Nilai-nilai akhlak apa saja yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat  

Thaha ayat 131-132.  

4. Implikasi nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131- 

132 terhadap pendidikan akhlak.  

D. Manfaat Penelitian   

 Dari hasil penelitian ini, maka akan ditemukan nilai-nilai akhlak dalam surat Thaha 

ayat 131-132 dan implikasinya terhadap pendidikan akhlak. Dengan diketahuinya 

hal-hal yang telah dirumuskan dalam penelitian tersebut, maka diharapkan hasil 

penelitian ini dapat :   

1. Memberikan kontribusi ilmiah khususnya bagi dunia pendidikan Islam 

di Indonesia.  

2. Memberikan pemahaman kepada para pembaca tentang nilai-nilai 

akhlak dalam surat Thaha ayat 131-132 dan implikasinya terhadap 

pendidikan akhlak.  

3. Menambah keilmuan penulis tentang nilai-nilai akhlak dalam AlQur‟an 

khususnya surat Thaha ayat 131-132 tentang pendidikan akhlak.  
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E. Kerangka Pemikiran  

 Menurut Tafsir (2012: 36), „pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam 

semua aspeknya, yaitu jasmani, akal, dan hati (nurani). Adapun pengertian akhlak  

menurut Ibnu Miskawaih (dalam Nata, 2012: 3), „akhlak adalah sifat yang  

tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.‟  

 Sementara itu, Imam Al-Ghazali (Ihya‟ „Ulumid-Din jilid 3: 52) memberikan 

pendapat, bahwa “Al-Khuluq adalah sebuah gambaran tentang “sesuatu bentuk” 

yang berurat akar di dalam jiwa dan terlahir darinya perbuatanperbuatan dalam 

keadaan refleks dan spontan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan” (Syarif, 

2012: 183). Sejalan dengan itu Ibrahim Anis (dalam Nata, 2012: 4) mengatakan, 

„akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-

macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan.‟  

 Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 

perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang  yang dilakukan dengan 

mudah tanpa pemikiran. Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah suatu 

bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia mencapai akhlak mulia.  

 Sebagai tambahan, Abdullah Nashih „Ulwan (2013: 91) menegaskan  

bahwa yang dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah sejumlah prinsip-prinsip 

akhlak dan nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak-anak agar bisa 
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dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia dini, lalu meningkat baligh dan 

perlahanlahan beranjak dewasa.  

 Al-Abrasyi (dalam Makbuloh, 2012: 143) juga mengaskan bahwa, pendidikan 

akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Usaha maksimal untuk mencapai suatu 

akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan Islam. Oleh 

karena itu pendidikan akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam, sehingga setiap aspek proses pendidikan  

Islam selalu dikaitkan dengan pembinaan akhlak mulia.   

  

  

F. Metodologi Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitian 

yang digunakan adalah kepustakaan / library research yaitu mengumpulkan data 

atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan 

data yang bersifat kepustakaan. Atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan 

suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan dalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan tema yang diusung oleh 

penulis yaitu nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 dan 

implikasinya terhadap pendidikan akhlak.   

2. Sumber Data  

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil data, dari pendapat para ahli yang 

diformulasikan dalam buku-buku, istilah ini lazim disebut library research yaitu 
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pengambilan data yang berasal dari buku-buku atau karya ilmiah di bidang tafsir 

dan pendidikan, yang terdiri dari sumber primer dan sekunder.  

Sumber primer dalam dalam penulisan ini adalah Al-Qur‟an surat Thaha ayat 

131132. Di samping itu juga digunakan tafsir-tafsir, buku, artikel, atau tulisan 

lainnya selama ada relevansinya dengan penelitian ini sebagai sumber sekunder.  

G. Teknik Pengumpulan Data  

 Menurut Mukhtar (2010: 198), “Teknik pengumpulan data, merupakan  

cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang penelitian dalam mengumpulkan data-

data penelitiannya”. Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti 

menurut Mukhtar (2010: 198) adalah sebagai berikut :  

1. Menghimpun/mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.  

2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content/jenisnya (primer atau sekunder.  

3. Mengutip data/teori atau konsep lengkap dengan sumbernya.  

4. Mengecek/melakukan konfirmasi atau cross check data/teori dari sumber atau 

dengan sumber lainnya dalam rangka memperoleh kepercayaan data.  

5. Mengelompokkan data berdasarkan outline/sistematika penelitian yang telah 

disiapkan.   

H. Teknik Analisis Data  

Menurut Mukhtar (2010: 199), “Teknik analisis data merupakan cara-cara 

teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk menganalisis dan 

mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan”. Pisau analisa yang  
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digunakan dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan Islam (IPI).   

Dengan demikian maka teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Meringkas data  

2. Menemukan/membuat berbagai pola, tema atau topik yang akan dibahas  

3. Mengembangkan sumber data  

4. Menguraikan data/mengemukakan data seadanya  

5. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis. Ada beberapa 

pendekatan berfikir yang dapat digunakan dalam menganalisis data penelitian 

kepustakaan (library research):   

  

  

a. Induktif  

Mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh seorang pakar, atau 

beberapa orang pakar menjadi sebuah pembahasan secara komprehensif, 

yang didukung oleh teori, konsep dan data dokumentasi yang relevan.  

b. Deduktif  

Menarik suatu sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari beragam 

sumber yang tekah dikemukakan oleh para pakar atau data-data yang 

relevan dengan penelitian.  

c. Komparatif  
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Adalah mengemukakan fakta-fakta teoritis yang dikembangkan dari 

pakar satu dengan pakar yang lain, sehingga ditemukan garis pemisah 

perbedaan atau benang merah kesamaan pandang, diantara pandangan 

atau teori-teori yang dikemukakan, kemudian ditarik suatu sintesis.   

6. Menarik Simpulan   

 Demikianlah tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis data-data yang didapatkan berkenaan dengan nilai-nilai akhlak dalam 

Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 dan implikasinya terhadap pendidikan akhlak 

(Analisis Ilmu Pendidikan Islam).  
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BAB II  

PENDIDIKAN AKHLAK DALAM ISLAM  

A. Konsep Tentang Akhlak  

1. Pengertian Akhlak  

  

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak, 

yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologis 

(peristilahan) (Nata, 2012: 1). Kata akhlak jika diterjemahkan secara bahasa 

berarti budi pekerti dan sopan santun. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu 

isim masdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa-yukhliqu-ikhlaqan, sesuai 

dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af‟ala-yuf‟ilu-if‟alan yang berarti 

alsajiyah (perangai), al-thabi‟ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-„adat  

(kebiasaan, kelaziman), al-maru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama) 

(Solihin dan anwar, 2005: 17).  

Namun akar kata akhlak dari akhlaqa sebagaimana tersebut di atas 

tampaknya kurang pas, sebab isim masdar dari kata akhlaqa bukan akhlaq tetapi 

ikhlaq. Berkenaan dengan ini maka timbul pendapat yang mengatakan bahwa 

secara linguistik kata akhlaq merupakan isim jamid atau isim ghair mustaq, yaitu 

isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut memang sudah 

demikian adanya, kata akhlaq adalah jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang 

artinya sama dengan arti akhlaq sebagaimana telah disebutkan di atas. Baik kata 

akhlaq atau khuluq kedua-duanya dijumpai pemakaiannya baik dalam Al-

Qur‟an, maupun al-Hadits, (Nata, 2012: 2) sebagai berikut:  
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عيََ ﴿   ٔ     َ  َُ بََ  ل ك  ب ََ  َْي    َ نَثَ    م  

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.  

(QS. Al-Qalam: 4)  

  

(Agama kami) ini tidak lain hanyalah  ﴾ٔ     adat ﴿kebiasaan   َُ َخ
ش لل ل بَُ orangكب بل َ  قِ   dahulu وَِ ف   ََ َ ف شر    . إل
(QS. Asy-Syu‟ara: 137)  

  ََْ َََ  َ لََ ْ  َ ُ ش َ َ َِ ل َ ل َََ  َََُ ذبش ا   بَ َ ل َذ  بَ

شَ  قَ  ا  ب ََ َشك   بَُ ل    بَ  ََ بَْ  لَ لَْ  َ   بعُػَ َ ُ ف امل ََ شَ  شْ  ك  َ  َخ

ْ َ َََم     ل ل  لَ بَ ل ََ  بَ ل ش  لَ َ   َ   ك 

Orang mu‟min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik  

ك ش.  akhlaqnya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik  بَُ   بل َ 

akhlaqnya terhadap para isterinya. (H.R. Tirmidzi)  

Hanyasanya aku ini diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia   
ؽَ" ش  َ   لَ ل   ُ  ََ َشَ ذََ َ  ى لل ل  َ  َ  َ  َ  َ ََُ  َ َ م للَ   بَُ   َََ   ب

ْ مَْ  ِ بَ ُ َََ ل َ فَش    . "  م  
(H.R. al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubra)  

  

Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa baik kata 

akhlaq ataupun khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan, 
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perangai, muru‟ah, atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi‟at. Pengertian 

akhlak dari sudut kebahasaan ini dapat membantu dalam menjelaskan  

pengertian akhlak sari segi istilah.  

Untuk menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah ini kita dapat 

merujuk kepada berbagai pendapat para pakar di bidang ini. Beberapa 

diantaranya misalnya Syaikh Utsaimin mengutip pendapat Ibnul Atsir yang 

menyebutkan bahwa “al-khuluqu” dan “al-khulqu” dalam an-Nihayah (2/70), 

berarti dien tabiat dan sifat. Hakikatnya adalah potret batin manusia, yaitu jiwa 

dan kepribadiannya (Anuz, 2009: 12).  

Kemudian Ibnu Manzhur menegaskan bahwa (Lisanul-”Arab, Jilid 10:  

86) bahwa “akhlak hakikatnya (bentuknya) adalah wujud manusia yang 

tersembunyi yaitu jiwa, sifat-sifatnya dan karakterisitik-karakteristiknya yang 

khusus. Berbeda dengan al-khalqu, ia adalah bentuk manusia yang tampak, sifat-

sifatnya dan karakteristik-karakteristiknya. Masing-masingnya ada yang baik 

dan jelek” (Syarief, 2012 Jilid 1 : 183).  

Ibnu Miskawaih (dalam Nata, 2012: 3) secara singkat mengatakan, bahwa 

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.   

Sementara itu, Imam Al-Ghazali (Ihya” “Ulumid-Din jilid 3: 52) 

memberikan pendapat, bahwa “Al-Khuluq adalah sebuah gambaran tentang 

“sesuatu bentuk” yang berurat akar di dalam jiwa dan terlahir darinya perbuatan-

perbuatan dalam keadaan refleks dan spontan tanpa melalui pemikiran dan 

pertimbangan” (Syarif, 2012: 183).  

Sejalan dengan itu Ibrahim Anis (dalam Nata, 2012: 4) mengatakan, 

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 
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macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan.   

Ibnu Qudamah al-Maqdisiy dalam kitabnya Mukhtashar Minhaj al- 

Qashidin mendefinisikan akhlak sebagai berikut:  

لَت  َث      ؿَ  َ ِ  بَ سبُ  لَ ش َُ   ب ػ  لََ ا  شَ ل َش   ل َعلي ػ َ  َِذ  َ  َ ب   بَ

َُت    َُرلَ   َ  َ  َُ َإ  َََُ  َ شذَ  عََْػَ لَ َِت   م   َا      ََ   لَ   
لَْ  َُ  َ َ ي شَ  تذَ   َ  َك  َََُ َ    بة  ب بَ  إ شَ   لَ

َ ػ  ت ل  َ  َخلةلَ ؿَ َ  َ  شُ َ ب ػ  َ  لََ ا  شَ   َ َََُ  ل نا  َ    ََ َإ     لَ
ق ت  َ  ،  فَ  إ َخ ذبَ َذَ   ثَ     ل َ فَلَ   َ إَ لَ َت ة       َ  
َشْ ب  َ  َِخ ََ  ل لَْ   َ  لَُ ذَ   َََ  َ ق  بَ َخ َُ   يمَئ ش َ.ََ َ  َ
شكبَ بَُ ل     َُ َ لَ ُ  بَ ا  َ  َ َْ  ت  َ  لَُ   َُ   ل َََا  َْ    

ََ  ش َفث إل ََ    َ   َ،ُ َْ   َ  شع َ شكبَ بَُ ل    لَُ   اَ ُ  بَ      

Akhlak merupakan ungkapan tentang kondisi jiwa, yang begitu mudah 

bisa menghasilkan perubatan, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan. Jika perbuatan itu baik, maka disebut akhlak yang baik 

dan jika buruk disebut akhlak yang buruk.  

Keseluruhan definisi akhlak tersebut tampak tidak ada yang bertentangan, 

melainkan memiliki kemiripan antara satu sama lainnya dan saling melengkapi, 

dan dari definisi-definisi tersebut juga dapat ditarik kesimpulan beberapa ciri 

yang terdapat dalam perbuatan akhlak, diantaranya, yaitu sebagai berikut: (1) 

perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya, (2) perbuatan akhlak adalah 

perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. (3) perbuatan akhlak 

adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 

paksaan atau tekanan dari luar, (4) perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan sesungguhnya, bukan mainmain atau karena bersandiwara. (5) 
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perbuatan akhlak khususnya akhlak yang baik adalah perbuatan yang dilakukan 

karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau 

karena ingin mendapatkan pujian.  

2. Urgensi Akhlak Karimah  

  

Pada pembahasan poin ini akan dibahas mengenai urgensi akhlak karimah 

yang penulis kutip dalam buku karya Nashruddin Syarief yang berjudul “Ar-

Risalah: Syarah Hadits Nabi Saw. Tentang Iman, Islam, Ihsan dan Kiamat” 

(2012, Jilid: I: 181-189). Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  

ل ثََ   َُ ال   ََِ ش  بَُ َ   ْ  َ ؿ  ثمَ   ا َ  َ  بُبَ  ث ش كؿ  ب ش كؿ:      َ   بَ

َثْ َُ   لَ َ ْ ج  بَ ذَ   َ  ا     ََ ا  َِ   لَ ش    ََ  ََ ََ ِِ َََ ش ذلْ ل  َ  َ ك َ )ش

ل َ  لْم   ُ ن قث   َ  َ َ  َ  

  َِ ِ ثبش وَ   ْ بَثب ث لَُ َ  ب كَ ش   كَ ب بة (   ََْ  ل   لَُ  بَْ  لَْ  ل َََ  ػكَ   بَ ثَ    ل
و َ َِ ل ََْ اَجا   َ 

َْ   بَ  َِْ ث بلَ اََ ثَ  رَ   ػرَََ ثَ  َ تا    م

Dari Abu Darda' Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 

'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada suatu amal perbuatan pun dalam 

timbangan yang lebih baik daripada akhlak yang baik." (Riwayat Abu 

Dawud dan Tirmidzi. Hadits shahih menurut Tirmidzi).   

Islam sebagaimana dijelaskan Nabi Saw. dalam “hadits Jibril” adalah 

agama yang terdiri dari Iman, Islam dan Ihsan. Dari ketiga rukun agama tersebut, 

para ulama kemudian mengistilahkannya dengan „aqidah untuk iman, syari‟ah 

untuk Islam, dan akhlaq untuk Ihsan. „Aqidah sebagaimana diungkap dalam 

“hadits Jibril” tersebut, aspek-aspek yang disorotinya jelas, yaitu yang kemudian 

disebut rukun iman. Syari‟ah juga jelas, yaitu ibadah-ibadah yang kemudian 
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disebut dengan rukun Islam. Sementara akhlaq, Rasulullah Saw. yang pada saat 

itu dijamin oleh Jibril hanya sebatas menyebutkan ibadah dalam situasi yang 

begitu kental; seolah-olah kita melihat-Nya atau seolah-olah kita dilihat-Nya. Itu 

berarti dalam Islam akhlaq ini tidak ada lagi rukun sebagaimana rukun iman dan 

Islam. Itu juga berarti bahwa rukun dalam akhlaq ini mengacu pada dua rukun 

sebelumnya, yakni rukun iman dan Islam, hanya pengamalannya saja yang 

ditempuh dalam bentuk yang sangat sempurna.  

(Syarief, 2012: Jilid I: 184)  

Ini berarti akhlaq adalah bentuk implementasi yang lebih jauh dari  

„aqidah dan syari‟ah. Dengan kata lain, „aqidah dan syari‟ah yang diamalkan 

haruslah mencerminkan akhlaq yang diharapkan, yaitu seolah-olah kita melihat 

atau dilihat oleh Allah Swt. Maka dari itu, para ulama, misalnya, mengatakan 

bahwa amal ibadah itu mempunyai dua dimensi, (1) wasilah; ibadah dalam 

bentuk hukum halal-haramnya dan (2) ghayah; ibadah dalam bentuk tujuan yang 

harus dicapai. Dan tidak akan diterima suatu ibadah kecuali disertai kedua 

dimensi ini. Singkatnya, ibadah itu selain harus dilaksanakan sesuai dengan 

aturan halal-haramnya, juga harus mampu mencerminkan akhlaq yang  

diharapkan (Syarief, 2012: Jilid I: 185).  

Dalam hal ini, semua keterangan, baik itu Al-Quran ataupun hadits, telah 

menggambarkannya. Shalat misalnya, di samping dijelaskan aspek-aspek 

syari‟ahnya (halal-haramnya), diseutkan juga aspek akhlaqnya (tujuan pokok) 

yaitu menjauhi fahsya dan munkar. Dan tidak mungkin amal shalat diterima 

kecuali dengan memenuhi kedua aspek tersebut. Demikian halnya dengan zakat 

yang bertujuan menyucikan jiwa, harta, menciptakan kepekaan sosial dan 

melepaskan keterbudakan kita pada harta yang disebut oleh Al-Qur‟an sebagai 
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syirik. Shaum dan haji, demikian juga, keduanya bertujuan mencetak kepribadian 

takwa. Demikian halnya amal-amal ibadah lainnya (Syarief, 2012: Jilid I: 185)  

Maka dari itu, sangatlah tepat jika Nabi Saw. mengatakan, “Tidak ada 

sesuatu pun di mizan (timbangan amal) yang lebih berat dari akhlak terpuji. “ 

karena memang itulah inti dari ajaran beliau:  

ؽ "   ََ لَ  لَُ  َ  َ للَ شَ   َشَ ى بََ   ل  َ   ََ للَ    م ََََ  َُ   ب َََ  َُ َْ بَ ََ َُ ل
مْ م   ََ شَ    بِ   "ف 

Hanyasanya aku ini diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia.  

(H.R. al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubra)     

  

Ini diakui oleh pesuruh Abu Dzar yang melaporkan kepadanya tentang  

Nabi Saw. di saat ia belum memeluk agama Islam:   

Aku melihatnya mengajarkan akhlaq mulia dan sebuah kalam seperti  .َذ

ُ َ ث وَِ  مََ لَ  َ َ شَ  بَ شَ  َ  ُ ق َ  ل   
ؽ  َ  لَُ شََ ل    لل ل َِ ََذىََ       َ  َ ش

ذ َ بَ ك بَ ذَ  لػَثبُ بَ ا َ  ل  أ 

sya‟ir tapi bukan sya‟ir. (H.R. Bukhari dan Muslim)  

  

Dan itu pula wujud dari agama kita. Dalam artian, kulit dan inti agama itu 

wujudnya adalah akhlaq. Tidak akan disebut beragama (Islam) seseorang jika 

akhlaknya tidak terpuji. Siapapun itu orangnya, dan ini tidak terbantahkan.  

Rasulullah Saw. telah bersabda:   
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 ََْ َََ ل  ََََ ْ  َ  شُ َ َ َِ ل َ ل ش اَذ  بَ َََ  َََُ  ب َ ل ش اَذ  بَ   ب

َُ َُ ك  بل ش  َ ثَ  ه   بَ لَ َ َْ  َ   بعُػ  بَ َ لَ َ فَنا امَ شَ  ك  َ  ُ   ل َخ

َََم ْ    ل ََ بَ لَ  لَ و  ل   كََ ك  بَ     ل  

Orang mu‟min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik  

ك ش.  akhlaqnya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik  بَُ   بل َ 

akhlaqnya terhadap para isterinya. (H.R. Tirmidzi)  

  

Dari uraian di atas juga tergambar bahwa akhlaq tidak bisa dilepaskan 

dari „aqidah dan syari‟ah. Tidak disebut berakhlaq seseorang yang baik kepada 

tetangga tetapi ia tidak mendirikan shalat dan malah mempraktikkan syirik. Sikap 

baiknya terhadap tetangga hanya sebagai budi pekerti biasa, bukan akhlaq 

(Syarief, 2012: Jilid I: 186).  

Akhlaq ini kemudian dibagi oleh para ulama-selain dari aspek baik dan 

buruknya- pada akhlaq kepada Allah Swt. Dan akhlaq kepada sesama manusia.  

„Aisyah ketika ditanya bagaimana akhlaq Rasulullah Saw. beliau memberikan 

jawaban bahwa akhlaqnya adalah Al-Qur‟an (Syarief, 2012: Jilid I: 186).  

 ُ َ َْخ َََ ََِ    ل لَ ل ك  ش  ب ل بَُ   ش ا  ىِ ب كَل  َ ل َ  إػَ بَ  ت  َ 
َشُ َ َِ َ  بَُ   َ  ػَالَ  تَ  ؿَ     ََذ شك    َ  َُ  َ شَ    َْ   َ  شىََ  ِ َ  لَ
َََ َْ لِ      َُِ َُ َ ل  َ  َْ َُ   لَ كَ   ذَإ   لَ ل ثَش  ب ل    ب بلَك  ب

بَُ شََإ    َ  َ   َُ لَ لَ َ   ش ك    ُ  م َ  َ  ثَ    َ ل ثََ   َ  َُ ال    َ َ
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ُ رَ   ََِ ش  بُ ََ ثؿ  ش  َََ بُبَ   لَ ْ   َََ بَِكَ بل    ا لَ  َ  ل
ََ َِ َُ ََ كَ لَ بَُ       عيََ  )  بكػَللَ   َ  َُ بََ  ل ك  ب ََ  َْي    َ نَثَ    ( م  
َل قَ   م َ   ْ َُا   َ م    َ  ُ ثؿ  ش  َََ   َ ذ    كػَ لَ كَاَ  لَ ل َش  ب ل

كذ  بَ َك  َ  ك ش   ُػَ لَ    َ ؿ    بُبَ  ََْ َ ث لَكبَ  لَ     ََ ل ا ج لِك    ذ كبَ(َ  َ   

ك ش   ُػَكلَ    َ َُ لَ ل   َُ وَ     ُػَإلَ  َ  َ لَ َ م  ُ  َ  ل ك وَ   َ 
ِ ػ      َُ كَإ ك    ا    ل   بِ ل كَذََ  مْل م ََ    ب َ لَِ  إ فَ َ   َث      بَ

َِ ق  ل َ  َو  َ   َ ل َ  ثَُ  م     َ لََ اَث  َ  َُ  ل   َر ََِ ش  بَُ َ 

 َ   ََُ ثؿ  ش  َ ب بُبَ   لَ ثََِة   َا    كَِ   ُػَ َ  َ ل َت َ)َ  إػَ َ 

عُ    َ   َْ تثَ لَُ َ    كَ  ثمَ   ا  ب

Dari Sa‟ad ibn Hisyam ibn Amir, dia berkata Saya mendatangi „Aisyah  
.  dan bertanya: “Wahai Ummul Mu‟minin! Kabarkanlah  ث ل  بَ

kepadaku mengenai akhlaq Rasulullah Saw.!” (Aisyah) menjawab: 

“Akhlaq beliau adalah Al-Qur‟an, bukankah engkau telah membaca Al-

Qur‟an pada firman Allah Azzawajalla, (Sesungguhnya engkau memiliki 

akhlaq yang agung).” Saya berkata: “Sungguh saya ingin membujang.”  

Aisyah menjawab: “Jangan kamu lakukan, tidakkah kamu baca (sungguh 

pada diri Rasulullah Saw. telah ada suri teladan yang baik).  

Rasulullah Saw. juga menikah dan mempunyai anak. (H.R. Ahmad).  

  

Diantara akhlak yang digambarkan oleh Al-Qur‟an adalah akhlak 

„Ibadur-Rahman (Hamba-hamba Allah yang terpilih), yaitu: (1) rendah hati, (2) 

berkata baik, (3) shalat tahajjud dan berdo‟a, (4) berinfaq dengan rutin, (5) tidak 

musyrik, (6) tidak membunuh, (7) tidak zina, (8) bertaubat, (9) tidak bersaksi 

palsu, (10) menjauhi hal yang sia-sia, (11) menghayati dan mengamalkan ayat-
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ayat Allah, (12) berdo‟a untuk keshalihan anak dan istri. (QS. Al-Furqan: 63-

74).  

Dari salah satu gambaran akhlaq Al-Qur‟an di atas diketahui bahwa 

akhlaq itu mencakup akhlak kepada Allah Swt. Juga kepada manusia. Akhlak 

kepada Allah Swt. Seperti shalat tahajjud, berdo‟a, tidak musyrik, bertaubat, 

menghayati, dan mengamalkan ayat-ayat Allah, dan berdo‟a untuk keshalihan 

anak dan istri. Sisanya akhlak kepada sesama manusia. Itu artinya konsep akhlak 

dalam Islam jauh berbeda dengan konsep budi pekerti atau karakter yang 

sekuler/di luar Islam. Dalam konsep budi pekerti/karakter yang sekuler tidak 

akan ada akhlak kepada Allah Swt. Seperti tidak musyrik dan rajin shalat 

tahajjud, sehingga seseorang yang baik kepada tetangga, teman, kerabat, maka 

itu sudah dikategorikan budi pekerti luhur, meskipun ia malas shalat tahajjud dan 

malah tidak beriman kepada Allah Swt. Budi pekerti yang seperti ini menurut 

Islam adalah akhlaq sayyi‟ah (tercela) (Syarief, 2012: Jilid I: 186187).  

Saking urgennya akhlak karimah dalam Islam, maka Nabi Saw. dalam 

hadits di atas menginformasikan keududukannya yang memberatkan mizan pada 

hari akhir. Hanya untuk diketahui, gambaran tentang mizan dalam Al- 

Qur‟an hanya menyoroti mizan amal kebaikan (Syarief, 2012: Jilid I: 187).  

Seperti terbaca dalam ayat-ayat berikut ini:   

بَْ ﴿   ٔ  َا ق و بْ ل لُ ََ  بَىبَ َ   َ ك إػَ ِ َ   قل ب  ََ ثبععرشَث  لَُ  ب َ
بََ وثَ    اػر َ يئ قلَ ش  لَ   كَ  ُ ِّ   إ   ْػ    َش عَِج نَِ  اىبرلث  ل

 ََ شثبنا َِ ََ  ل َ بُ ش  شثذَاىبأ ن  َ  ََُ بَ ل   َُ   َْ و  ََ  خ مَ   ك إػَ َِ َ   قل ب

 ََ ثبععرشَث  لَُ  ب لَْ اِيَ   َ قَ    
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Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan),  ٔ   ﴿ ا قmaka َِئ بََ  ل  
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah 

orangorang yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan 

kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 

disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. Al-A‟raf: 

8-9)  

  

Kemudian firman Allah berikut ini,  

لَْ     ََ كثَ     َِ َََ ﴿   ٔ ش خ ََْ خيََ ت  َ  شذَِ ت    ث  ثبععرشَثَ﴿   ٔ   إػبَْ َ  ََ  َ  ب  

لَُ َ بََ ك إ َِّ    ْػ      َِ  ش
   ٔ   ﴿َ ََ ت خقشَ ك إَ   ثََ ب ََ َ﴿   ٔ  ب ثبععرشَث  لَُ  ب  اِيَ  

Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan) nya, maka 

dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orangorang 

yang ringan timbangan (kebaikan) nya, maka tempat kembalinya adalah 

neraka Hawiyah. (QS. Al-Qari‟ah: 6-9)  

  

Ini berarti bahwa fokus utama timbangan amal adalah amal kebaikan. Jika 

timbangan amal kebaikan berat, otomatis timbangan amal kejelekan ringan dan 

terhapus dengan amal kebaikan. Jika ringan, maka berarti timbangan amal 

kejelekan yang berat, dan pada saat itu amal kebaikan tidak bisa menutupi amal 

kejelekan karena kurang. Amal kebaikan menghapus amal kejelekan ini sudah 

menjadi prinsip dasar ajaran Islam (Syarief, 2012: Jilid I: 186-187). Allah 

berfirman sebagai berikut,   

 ََُ َُِػش يمَئ  و  ََ ل بَ  لِ   ل ََُ ا    َُ َْ  لالم   ا إَِ ف ش  لَ     َُش ع مَََ  َ
ربثَ  شاْ  عاػذشَ َ     ذ   ح  م     َْ  َِْ و ت      َ و نثَ   ََ 

 ﴾ٔ ﴾    ﴿ ْ ب خبََ ُجرِ ََ  َ  َ لُ ََ َ    ََ َ  َ   َ 

  

Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 

dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 

perbuatanperbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang 

yang ingat.  
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(QS. Huud: 114).  

  

Dengan demikian dari uraian syarah hadits di atas dapat disimpulkan 

bahwa akhlak mulia menjadi urgen karena:  

a. Akhlak mulia merupakan salah rukun dari agama Islam  

b. Akhlak mulia dapat memberatkan timbangan amal di akhirat  

c. Akhlak mulia merupakan cerminan diamalkannya akidah dan  

syari‟ah.  

d. Rasulullah Saw. merupakan manusia yang memiliki akhlak mulia 

yang sudah semestinya diteladani oleh seluruh umat Islam.  

3. Cara Memperoleh Akhlak Mulia  
  

Setelah memahami hakikat dari akhlak kemudian urgensi akhlak mulia. 

Maka pada pembahasan kali ini akan diuraikan bagaimana cara memperoleh 

akhlak mulia. Dengan demikian diharapkan bagi setiap pendidik mampu 

menanamkan akhlak mulia ini kepada dirinya dan peserta didiknya. Sehingga 

tujuan dari pendidikan dapat tercapai dan proses pembelajaran akhlak mulia yang 

diselenggarakan khususnya di sekolah itu mampu benar-benar terwujud dalam 

prilaku peserta didik sehari-hari.  

Anuz (2009: 116) mengatakan bahwa akhlak yang baik dapat dimiliki 

oleh manusia dengan dua jalan yaitu sebagai berikut:  

a. Sifat dasar yang sudah ada sebelumnya sebagai pemberian dari 

Allah; dan Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang ia 

kehendaki. Dalilnya adalah sabda Nabi Saw. kepada Asyaj Abdul 

Qais sebagai berikut: “Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua 

akhlak yang dicintai Allah, yaitu tahan emosi dan teliti.”Lalu Asyaj 

bertanya:  
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“Wahai Rasulullah apakah kedua akhlak tersebut karena usaha diriku 

untuk mendapatkannya ataukah pemberian dari Allah sejak 

awal?”Beliau bersabda, “ bahkan pemberian dari Allah sejak awal”.  

Maka Asyaj berkomentar, “ segala puji bagi Allah yang telah memberiku 

dua akhlakyang dicintai aAllah dan Rasul-Nya sebagai sifat dasar.”  

b. Dengan cara berusaha agar dapat memperoleh akhlak yang baik,  

Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa‟dy Rahimahullah menjelaskan  

bahwa setiap perbuatan yang terpuji baik yang nampak maupun yang 

tersembunyi pasti dimudahkan oleh Allah untuk mendapatkannya. Di 

samping usaha kita maka watak dasar yang sudah ada sebagai 

pemabawaan merupakan faktor terbesar yang dapat membantu seseorang 

untuk memperoleh akhlak yang baik, dengan sedikit usaha saja tercapai 

apa yang ia kehendaki.  

Kemudian Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa‟dy Rahimahullah 

(dalam Anuz, 2009: 117) berkata tentang beberapa sebab untuk memperoleh 

akhlak yang baik sebagai berikut:   

a. Ketahuilah termasuk faktor terbesar yang membantu seseorang 

untuk memperoleh akhlak yang baik adalah dengan cara berpikir tentang 

keutamaan keutamaan akhlak yang baik, karena faktor pendorong 

terbesar untuk melakukan sesuatu perbuatan adalah dengan mengetahui 

hasil dan faidah yang dapat dipetik darinya, meskipun perkara itu adalah 

perkara yang besar dengan penuh dengan tantangan dan kesulitan akan 

tetapi dengan bersakit-sakit dahulu yang akan diikuti dengan bersenang-

senang kemudian sehingga kesulitan dan beban yang berat itu akan terasa 

mudah dan ringan.   
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b. Faktor terbesar lainnya yang membantu seseorang untuk 

memperoleh akhlak yang baik adalah kemauan yang kuat dan keinginan 

yang tulus untuk memiliki akhlak mulia, hal ini adalah seutama-utama 

bekal bagi orang-orang yang diberi taufik oleh Allah, maka semakin kuat 

keinginannya untuk berakhlak yang mulia-In Syaa Allah. Semakin 

mudah untuk memperolehnya.  

c. Hendaklah ia memperhatikan, bukankah akhlak yang buruk akan 

mengakibatkan penyesalan yang mendalam, kegelisahan akan selalu 

menyertainya di samping pengaruh-oengaruh buruk lainnya, dengan 

demikian ia akan menolak dirinya sendiri berprilaku dengan akhlak yang 

tersela.  

d. Melatih diri atas akhlak yang baik ini dan memantapkan jiwa untuk 

meniti sebab-sebab memperoleh akhlak yang baik ini. hendaklah ia 

mengokohkan diri untuk bertentangan dengan pendapat orang lain, 

karena orang yang berakhlak baik pasti mendapat pertentangan dari orang 

banyak, baik dalam hal pemahaman ataupun dari keinginankeinginan.   

4. Keutamaan dan Faidah Akhlak yang Mulia  

Sebagai tambahan, untuk menambah motivasi seseorang untuk berakhlak 

mulia maka pada poin ini akan diuraikan keutamaan-keutamaan dan faidah 

berakhlak mulia. Sehingga dengan dipahaminya keutamaan serta faidah akhlak 

mulia ini diharapkan seseorang mampu menjadi pendorong seseorang untuk 

mengaplikasikan akhlak mulia ini dalam kehidupannya sehari-hari.   

Syaikh Abdul Rahman Bin Nashir As-Sa‟diy Rahimahullah (dalam  

Anuz, 2009: 56-60) berkata sebagai berikut:  



  

17  

  

 

a. Dalam rangka melaksanakan perintah Allah dan perintah RasulNya 

serta meneladani akhlak Nabi saw. yang agung. Berakhlak yang baik itu 

sendiri merupakan ibadah yang agung sehingga seorang hamba dapat 

hidup penuh dengan ktenangan dan kenikmatan secara konstan di 

sambping memperoleh pahala yang besar.  

b. Orang yang berakhlak baik akan dipintai oleh orang yang dekat 

maupun jauh, musuh dapat merubah haluan menjadi teman, orang yang 

jauh terpikat lalu mendekat.   

c. Dengan akhlak yang baik dapat memantapkan dakwah yang 

dijalankan oleh juru dakwah dan guru (pendidik) yang mengajarkan 

kebaikan. Ia akan mendapatkan simpati dari amsyarakat, mereka akan 

mendengarkan dengan hati yang senang dan siap menerima  

penjelasannya dengan sebab akhlak yang baik dan tidak ada halangan 

yang membatasi jarak antara keduanya. Syaikh Shalih bin Abdul Ajiz 

dalam ceramahnya :  

d. Akhlak yang baik itu sendiri merupakn ihsan (berbuat baik kepada 

orang lain) yang terkadang mempunyai nilai tambah meleihi ihsan 

dengan harta. Rasulullah.   

e. Dengan akhlak yang baik dan hati yang tenang tenteram 

memantapkan seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang ia 

inginkan.  

f. Dengan akhlak yang baik, memberikan kesempatan bagi orangorang 

yang berdiskusi untuk mengeukakan hujjahnya dan ia dapat memahami 

hujjah lawan diskusinya; sehingga ia dapat terbimbing kepada kebenaran 
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dalam hal ucapan dan perbuatan. Di samping itu, akhlak yang baik 

menjadi faktor yang terkuat untuk mendapatkan kedua hal di atas pada 

lawan diskusinya. Rasulullah. “Sesungguhnya Allah memberi atas 

kelembutan apa yang ia tidak beri atas kekasaran.”  

g. Dengan akhlak yang baik, menyelamatkan seorang hamba dari 

bahaya  sikap  tergesa-gesa  dan  kesemronoan;  dikarnakan 

kematangannya kesabaran dan pandangannya yang jauh kedepan 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan menghindarkan bahya 

yang ia khwatirkan.   

h. Dengan akhlak yang baik seseorang dapat menunaikan hak-hak yang 

wajib dan sunnah kepada keluarga, anak-anak, kerabat, temanteman, 

tetangga, pelanggan dan semua orang yang berinteraksi dengannya. 

Sebagaimana diketahui betapa banyak hak-hak orang lain yang disia-

siakan disebabkan oleh akhlak yang buruk.  

i. Sesungguhnya akhlak yang baik itu menyerukan kepada sifat adil. 

Orang yang berakhlak baik umumnya terhindar dari sikap melegalisasi 

setiap tindakannya dan ia akan menjauhi sikap keras kepada pendapatnya 

sendiri; karena kedua sikap itu mengakibatkan ketidak adilan dan 

mendzalimi orang lain.  

j. Orang yang berakhlak baik selalu dalam keadaan tenang dan penuh 

kenikmatan, hatinya tenteram sebagai modal menggapai kehidupan yang 

bahagia. Adapun orag yang berakhlak buruk selalu dalam keadaan yang 

sengsara, tersiksa lahir dan batin, selalu dalam pertentangan dengan 

dirinya sendiri dengan anak-anaknya dan orang-orang yang berhubungan 

dengannya, terhalang untuk memperoleh keutamaankeutamaan akhlak 
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yang baik, bahkan yang ia dapatkan adalah akibat yang jelek disebabkan 

akhlak buruk yang dimilikinya.   

Syaikh Salim bin Ied Al-Hilali Rahimahullah (dalam Anuz, 2009: 6165) 

menambahkan mengenai keutamaan-keutamaan akhlak yang mulia,  

sebagai berikut:   

a. Akhlak yang mulia merupakan penyebab masuknya si pemilik 

akhlak tersebut ke dalam Jannah (surga).  

b. Akhlak yang mulia sebagai penyebab seorang hamba dicintai oleh 

Allah.   

c. Akhlak yang mulia sebagai penyebab seorang muslim dicintai oleh 

Rasulullah Saw.   

d. Akhlak yang mulia mendapatkan timbangan yang paling berat di  

hari kiamat.   

e. Akhlak yang mulia meninggikan drajat seseorang di sisi Allah.  

f. Akhlak yang mulia merupakan sebaik-baik amalan manusia.  

g. Akhlak yang mulia menambah umur.  

h. Akhlak mulia menjadikan rumah makmur.  

B. Pendidikan Akhlak  

1. Pengertian Pendidikan Akhlak  

  

Banyak ahli yang mencoba mendefinisikan mengenai pendidikan  

(khususnya pendidikan Islam) diantaranya sebagai berikut,  

a. Menurut As-Sa‟id (2011: 10) Pendidikan Islam adalah “pendidikan 

yang memiliki karakteristik dan sifat keIslaman, yakni pendidikan yang 

didirikan dan dikembangkan di atas dasar ajaran Islam.”  
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b. Sedangkan menurut Mahmud (2011: 27), “pendidikan Islam adalah 

proses bimbingan secara sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, 

rohani, akal dan potensi anak didik tumbuh dan berkembang menuju 

terbentuknya pribadi, keluarga dan masyarakat yang Islami.”  

c. Menurut Tafsir (2012: 33) ia mengatakan bahwa pendidikan Islami 

adalah “bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar 

ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.”   

Berdasarkan uraian di atas maka pendidikan Islam ialah suatu proses  

bimbingan seseorang kepada seseorangsecara sadar dalam  

menumbuhkembangkan secara maksimal segala potensi dan prilaku manusia 

melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan ajaran Islam agar dapat menjadi 

hamba (menyerahkan diri kepada Allah swt. melalui ajaran Nabi-Nya) sekaligus 

khalifah serta dapat terwujudnya pribadi, keluarga dan masyarakat yang Islami.  

Namun agar memudahkan memahami mengenai pendidikan akhlak  

maka dalam tulisan ini mengutip satu definisisingkat menurut Tafsir (2012: 37) 

yang mengatakan bahwa “pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal.”   

Dari definisi di atas jika istilah pendidikan disandingkan dengan istilah 

akhlak yang telah dibahas di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan pendidikan akhlak dalam tulisan ini adalah suatu bimbingan yang 

diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal untuk 

mencapai akhlak yang mulia.  

Sebagai tambahan, Abdullah Nashih „Ulwan (2013: 91) menegaskan 

bahwa yang dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah sejumlah prinsipprinsip 



  

21  

  

 

akhlak dan nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak-anak agar bisa 

dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia dini, lalu meningkat baligh dan 

perlahan-lahan beranjak dewasa.  

Al-Abrasyi (dalam Makbuloh, 2012: 143) juga mengaskan bahwa, 

pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Usaha maksimal untuk 

mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses 

pendidikan Islam. Oleh karena itu pendidikan akhlak menempati posisi yang 

sangat penting dalam pendidikan Islam, sehingga setiap aspek proses pendidikan 

Islam selalu dikaitkan dengan pembinaan akhlak mulia.   

2. Dasar Pendidikan Akhlak   

Adapun dasar dari pendidikan akhlak adalah sama halnya seperti dasar 

pendidikan Islam yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah. Pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang konsepnya dibangun berdasarkan wahyu (Al-Qur‟an dan 

Sunnah). Nilai kebenaran dari wahyu tidaklah relatif akan tetapi kebenarannya 

mutlak sehingga para pendidik sudah semestinya tidak ragu terhadap 

kebenarannya serta menjadikan wahyu sebagai sumber ilmu dalam membangun 

konsep pendidikan Islam (termasuk pendidikan akhlak). Allah swt. berfirman 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 147 sebagai berikut:  

 ﴾ٔ     ﴿  َْ و  بْ ل لَ    َ َْ  خة  عقبََ َََ    ِْ َُ ل   إَ       ََ َ ُبََِ  ََِّ  م
 ش  لَ   كَ  ُ

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekalitermasuk orang-

orang yang ragu. (QS. Al-Baqarah: 147)  -kali kamu  

Dinar Dewi Kania (dalam Husaini 2013: 93) mengatakan, “Islam 

mengajarkan bahwa Allah swt. merupakan sumber ilmu dari segala sesuatu. Ilmu 

dan kekuasaan-Nya meliputi bumi dan langit, yang nyata maupun yang ghaib, 
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dan tidak ada segala sesuatu pun yang luput dari pengawasannya.” Allah swt. 

Berfirman dalam Al-Quran surat Thaha ayat 98 dan surat Ath-Thalaq ayat 12 

sebagai berikut:  

شَلْيَََ﴿     ٔ    َ ا    بََ لَِ  َ   لَ ث و وَقَ   بََ َ  ث وَََوَِ ف  و وَ     َخ مَ  

ثِ ا َ  ب َ ف بَ ل    بَ ب َ ف  مْ م    ش 

Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu". 

(QS. Thaha : 98).  

  َِْ ْػبَْ  ػ   ذ   ِػالَ لل لَ بَ لَ   اَِؿ ش ْػ ب َِْ   اػ  ُػ    
ل ثََػبْ   َََ  ل ش  لل ل َْ  ذل   قَ   ََ  َُ   َ ُ َُ  شث ش  ََ  و سل و ك    َخ مَ   ثَِ    ا ب

َ ا بََ لمََ  َ   لَ َْ  حَ  َ َِ كَش ك    لِ   ثِ اَ كثَ     َ ا ذ خيَ  ك إِ     َ   لَ
بََ لمََ يَ   ثِ اََْ  ك    ػشثبَ   يلَ إِ   تََ    

   ﴾ٔ شَلْيَََ﴿      

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 

Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya  

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, 

ilmuNya benar-benar meliputi segala sesuatu. (QS. Ath-Thalaq: 12)  

  

Sumber ilmu yang primer dalam epistemologi Islam adalah wahyu yang 

diterima oleh Nabi yang berasal dari Allah swt. sebagai sumber dari segala 

sesuatu. Husaini (Husaini dan Al-Baghdadi 2007: 6) mengatakan, “Ilmu-ilmu 

dalam Islam itu lahir dari Al-Qur‟an dan Sunnah, sebab Islam memang sebuah 

agama wahyu, dan bukan pada spekulasi akal atau evolusi sejarah, seperti dalam 

tradisi peradaban Barat.” Kemudian Tafsir (2012: 31) menjelaskan, “Karena 

pendidikan menduduki posisi terpenting dalam kehidupan manusia, maka 

wajarlah muslim meletakkan Al-Qur‟an, hadis, dan akal sebagai dasar bagi teori-
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teori pendidikannya. Itulah sebabnya Ilmu Pendidikan Islami memilih Al-Qur‟an 

dan hadis sebagai dasarnya.”  

Dengan demikian berdasarkan pejelasan di atas maka dasar utama yang 

dijadikan sebagai fondasi dalam pendidikan akhlak adalah wahyu Allah yaitu  

Al-Qur‟an dan Sunnah yang kebenarannya tidaklah relatif seperti yang diklaim 

oleh kaum liberal.  

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak   

Mohd.  Abdullah  Darraz  (dalam  Langgulung,  2000:  409-411)  

menjeniskan nilai-nilai akhlak kepada lima jenis sebagai berikut, (1) Nilai-nilai 

akhlak perseorangan, (2) Nilai-nilai akhlak dalam keluarga, (3) Nilai-nilai akhlak 

dalam sosial, (4) Nilai-nilai akhlak dalam negara, dan (5) Nilai-nilai akhlak 

Agama.  

Sesuai  dengan  judul  buku  sendiri,  yaitu  Dustur  al-

Akhlaq  

(perlembagaan akhlak dalam Al-Qur‟an) itu mencakup segala nilai-nilai yang 

diperlukan manusia untuk keselamatan dan kebahagiaannya di dunia dan di 

akhirat. Yang pertama (1) Nilai-nilai akhlak perseorangan (al-Akhlak al- 

Fardhiyah), misalnya, terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur‟an berkaitan dengan 

ajaran-ajaran akhlak perseorangan yang meliputi, Kesucian jiwa (QS. 91: 9-10; 

QS. 26: 87-89; QS. 5: 31-33), Lurus (QS. 41: 6; QS. 11: 112), Menjaga diri/Iffah 

(QS. 24: 30-31; QS. 24: 33; QS. 24: 60; QS. 23: 1-7; QS. 33: 32), Menguasai 

Nafsu (QS. 79: 40-41; QS. 38: 26; QS. 4: 135), Menjaga Nafsu Makan dan Seks 

(QS. 2: 183-185; QS. 2: 187; QS. 2: 222), Menahan rasa marah (QS. 3: 134), 

Benar (QS. 9: 119; QS. 33: 70; QS. 39: 33), Lemah lembut dan rendah hati (QS. 

31: 19), Berhati-hati mengambil keputusan (QS. 49: 12),  
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Menjauhi buruk sangka (QS. 17: 36), Tetap dan sabar (QS. 47: 7; QS. 16: 127;  

QS. 3: 200; QS. 2: 155; QS. 2: 214; QS. 29: 10; QS. 3: 186), Teladan yang baik  

(QS. 46: 35), Sederhana (QS. 17: 110; QS. 25: 67; QS. 17: 29; QS. 55: 7-9),  

Beramal Shaleh (QS. 11: 7; QS. 18: 7), Berlomba-lmba dalam Kebaikan (QS.  

2: 148; QS. 5: 48), Pintar mendengar dan mengikut (QS. 39: 48), Ikhlas (QS. 2: 

272; QS. 4: 114).  

Adapun yang kedua berkaitan dengan (2) Nilai-nilai akhlak dalam 

keluarga (al-Akhlak al-Usariyah) ada beberapa bagian. Pertama, 

kewajibankewajiban kepada ibu bapak dan anak-anak seperti: (a) Berbuat baik 

dan menghormati ibu bapak (QS. 4: 36, 18: 23-24, 31: 14-15). (b) Memelihara 

kehidupan anak-anak (QS. 4: 151, 17: 31, 81: 8-14), (c) Memberikan pendidikan 

akhlak kepada anak-anak dan keluarga pada umumnya (QS. 33: 59, 66: 6)  

Kedua, kewajiban suami isteri, diantaranya adalah: (a) Peraturan 

mengenai perkawinan, seperti hubungan yang terlarang (QS. 4: 22-24), 

hubungan-hubungan yang dihalalkan (4: 24-25, 5: 5), hal-hal yang disunatkan  

(QS. 4: 34, 66: 5, 33: 28-29), kerelaan yang mutlak dan timbal balik (QS. 4: 19,  

2: 232), mahar (QS. 4: 4, 5: 5), syarat-syarat beristerilebih dari satu (QS. 4: 3),  

(b) Kehidupan rumah tangga yang meliputi antara lain hubungan suci dan 

terhormat (QS. 1: 1), tujuan-tujuan dan perkawinan, seperti perdamaian dalam 

rumah, kecintaan dan kasih sayang (QS. 30: 21), membanyakkan keturunan (QS. 

2: 223, 16: 72), persamaan hak dan kewajiban (QS. 2: 228, 4: 34), masyarakat 

dan rela satu sama lain (QS. 2: 223), perhubungan manusia (QS. 65: 6), pergaulan 

baik walaupun dalam keadaan benci (QS. 4: 19, 4: 129), berusaha memperbaiki 

dalam keadaan berselisih (QS. 4: 128), dan mencari perdamaian melalui 

perantaraan (QS. 4: 35), (c) Talak yang meliputi antara lain perpisahan (QS. 2: 

226-227), masa menunggu (QS. 2: 228), tempat tinggal dan perlakuan baik 

dengan harapan perdamaian (QS. 65: 1, 65: 6), soal iddah (QS. 33: 49, 2: 231-

232), tak mengambil harta isteri yang ditalak (QS. 4: 20), talak bain hanya untuk 

kali ketiga (QS. 2: 229-230), ganti rugi bagi yang ditalak tak bermahar (QS. 2: 

236-237), ganti rugi bagi yang ditalak tak bermahar (QS. 2: 241).  
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Ketiga, kewajiban-kewajiban terhadap kaum kerabat yang meliputi antara 

lain pemberian kepada kerabat (QS. 30: 38), wasiat (2: 180).  

Keempat, warisan yang meliputi antara lain hak-hak ahli waris (QS. 4: 

7),prinsip-prinsip pembahagian (QS. 4: 12, 4: 117, 4: 32), dan warisan sebagai 

pemberian Allah bukan sebagai hak.  

Tentang nilai-nilai akhlak sosial (al-Akhlaq al-Ijtima‟iyyah) yang 

meliputi hal-hal berikut:   

Pertama, yang terlarang meliputi antara lain, membunuh manusia (QS. 5: 

151, 5: 32, 4: 92-92), mencuri (QS. 5: 38), menipu (QS. 83: 1-3), memberi utang 

dengan bunga (QS. 2: 278-279), penipuan (QS. 7: 85), hak milik yang tidak halal 

(QS. 4: 29), memakan harta anak yatim (QS. 4: 2 dan 6), mengkhianati amanah 

(QS. QS. 20: 111, 42: 40, 25: 19-22), kerjasama untuk kejahatan (QS. 4: 2), 

membela pengkhianat (QS. 4: 105 dan 107), menipu dan mengkhianati (QS. 4: 

107), menipu dan merusak hakim-hakim (QS. 2: 188), saksi palsu (QS. 22: 30), 

menyembunyikan kebenaran (QS. 2: 283 dan 159), berkata buruk (QS. 4: 148-

149), memperlakukan anak yatim dan fakir dengan buruk (QS. 93: 8-9), 

mengejek (QS. 49: 11), menganggap rendah orang lain (QS. 31: 18), memata-

matai orang (QS. 49: 12), bermaksud jahat dan cepat membenarkan (QS. 49: 6, 

24: 4-5 dan 15-19), turut campur yang berbahaya (QS. 4: 85), tak peduli dengan 

hal ikhwal awam (QS. 4: 78).  

Kedua, yang diperintahkan meliputi antara lain: memenuhi amanah  

(QS. 4: 58, 2: 283), mengatur perjanjian untuk menyelesaikan yang meragukan 

(QS. 4: 282-283), menepati janji (QS. 4: 1, 17: 34, 2: 177, 13: 20), memberi 

kesaksian yang betul (QS. 6: 152, 4: 135), membaiki diantara orang mukmin 

yang berselisih (QS. 49: 10, 8: 1, 4: 114), memaafkan (QS. 4: 85), kasih sayang 



  

26  

  

 

timbal balik (QS. 48: 29, 5: 54, 90: 17), berbuat ihsan terutama kepada 

orangorang fakir (QS. 2: 215, 5: 36), mengembangkan harta anak-anak yatim 

(QS. 2:  

220), memerdekakan hamba-hamba atau memudahkan pembebasannya (QS. 2: 

117, 90: 12-13), memaafkan (QS. 3: 134, 42: 37), jangan mengabaikan kejahatan 

orang yang berbuat jahat (QS. 42: 39), membalas kejahatan dengan kebaikan 

(QS. 13: 22), mengajak kepada kebaikan dan melarang kepada kejahatan (QS. 5: 

2, 3: 104, 103: 1-5), menyebarkan ilmu pengetahuan (QS. 5:  

67, 93: 10-11, 9: 122), persaudaraan dan sifat pemurah (QS. 59: 90), kecintaan 

secara umum (QS. 3: 119), keadilan, kasih sayang dan ihsan (QS. 16: 90), 

mencela kebakhilan (QS. 104:: 1-4, 3: 180) dan lain-lain.  

Ketiga, tata tertib kesopanan yang meliputi antara lain minta izin sebelum 

masuk ke rumah orang lain (QS. 24: 27-29 dan 58), merendahkan suara dan 

jangan memanggil orang-orang dewasa dari luar (QS. 49: 2), memberi salam 

ketika masuk (QS. 24: 61), membalas salam lebih baik (QS. 4:  

86), duduk dengan baik (QS. 58: 11), judul perbincangan haruslah baik (QS. 58: 

9), menggunakan kata-kata yang paling manis (QS. 17: 58), dan meminta izin 

sewaktu hendak pulang (QS. 24: 62), dan lain-lain lagi hal yang termasuk dalam 

nilai-nilai akhlak sosial itu.  

Tentang nilai-nilai akhlak dalam negara (al-Akhlaq al-Daulah) ada 

beberapa hal sebagai berikut:   

Pertama, hubungan antara kepala negara dan rakyat yang meliputi halhal 

berikut: (a) Kewajiban kepala-kepalanegara yang meliputi antara lain 

bermusyawarah dengan rakyat (QS. 3: 159), menandatangani keputusan terakhir 

(QS. 3 159), sesuai dengan prinsip keadilan (QS. 4: 59), menjaga ketentraman 
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(QS. 5: 33), menjaga harta benda awam (QS. 3: 161), tidak membatasi kegunaan 

harta bagi orang-orang kaya saja (QS. 59: 7), golongan minoritas dalam 

masyarakat ada hak-hak dari segi undang-undang (QS. 5: 4248), (b) Kewajiban-

kewajiban rakyat yang meliputi antara lain disiplin (QS.  

59: 7), taat yang bersyarat (QS. 4: 59), bersatu di sekitar cita-cita tertinggi (QS.  

3: 103, 30: 31-32), bermusyawarah dalam persoalan-persoalan awam (QS. 42:  

36), menjauhi kerusakan (QS. 7: 56, 13: 25), menyiapkan diri bagi pembelaan 

negara (QS. 8: 60), menjaga mutu moral atau semangat rakyat (QS. 4: 83), 

menjauhi supaya jangan membantu musuh (QS. 60: 1 dan 8-9, 3: 38) dan lain- 

lain lagi.  

Kedua, hubungan-hubungan luar negeri yang meliputi antara lain: (a)  

Hal-hal biasa, seperti memberi perhatian terhadap perdamaian awam (QS. 9: 

128), ajakan ke arah perdamaian (QS. 16: 125), tanpa paksaan (QS. 2: 259), dan 

tak menimbulkan kebencian (QS. 6: 108), meninggalkan sifat diktator dan 

merusak (QS. 28: 83), menyentuh keselamatan orang-orang netral (QS. 4: 90), 

berbuat baik terhadap tetangga dan lain-lain lagi, (b) Dengan keadaan berselisih 

yang meliputi antara lain jangan memulai kejahatan (QS. 5: 2), jangan berperang 

di bulan haram (QS. 9: 360) atau pada tempat-tempat haram (masjidil Haram) 

(QS. 2: 191), peperangan yang halal ada dua keadaan, yaitu pertama untuk 

membela diri (QS. 4: 91, 22: 39), dan kedua menolong orang lemah (QS. 4: 75), 

memerangi bila diperangi (QS. 2: 190) tidak boleh lari ketika berjumpa orang 

yang berbuat agressi (QS. 8: 15), ketetapan dan kesatuan (QS. 8: 45), sabar dan 

mengajak mengajak sabar (QS. 33: 200), tidak boleh takut mati (QS. 3: 171), 

tidak boleh menyerah (QS. 47: 35, 2: 192-193), setia pada perjanjian yang telah 

dipersetujui (QS. 5: 1), menghadapi pengkhianatan dengan tegas (QS. 8: 58), 

patuh pada syarat-syarat perjanjian walaupun membahayakan (QS. 16: 91-92), 

dan persaudaraan manusia sejagat (QS. 41: 1, 49: 13).  
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Tentang nilai-nilai akhlak agama yang bersangkut paut dengan 

kewajiban hamba kepada Tuhannya yang meliputi antara lain, beriman 

kepadaNya dan hakikat-hakikat yang diturunkan-Nya (QS. 2: 177, 4: 136), 

ketaatan yang mutlak (QS. 4: 66), memikirkan ayat-ayat-Nya (QS.7: 204, 49: 2, 

38: 29), memikirkan makhluk-Nya (QS. 51: 2-21), mensyukuri nikmat-Nya 

(QS. 16:  

35, 56: 63-74, 28: 71), rela dengan qada dan qadar-Nya (QS. 2: 155-157, 2:  

214), bertawakal kepada-Nya (QS. 3: 160, 9: 129), tidak putus asa atas 

rahmatNya (QS. 12: 87), atau merasa aman dari siksa-Nya (QS. 7: 97-99), 

menggantungkan segala perbuatan masa depan kepada kehendak-Nya (QS. 18: 

23), memenuhi janji-Nya (QS. 9: 75), tidak membalas cercaan orang-orang 

musyrik (QS. 6: 108), menjauhi majlis-majlis orang yang membantah kebenaran 

Allah (QS. 2: 68, 4: 140), jangan banyak bersumpah dengan nama Allah (QS. 2: 

244), menghormati sumpah bila bersumpah (QS. 5: 89), selalu mengingat Allah 

(QS. 33: 41, 59: 19), selalu mensucikan dan membesarkanNya (QS. 33: 41-42, 

48: 8), mengerjakan shalat yang diwajibkan (QS. 4: 103,  

30: : 17-18 dan 78), mengerjakan haji (QS. 3: 96-97, 2: 197), berdoa kepada Allah 

dengan penuh takut dan harap (QS. 25: 77, 7: 55-56, 40: 60), bertaubat kepada-

Nya dan memohon ampunan-Nya (QS. 24: 31, 4: 110), dan mencintai Allah (QS. 

5: 54), dan hendaklah cinta kepada-Nya itu mengatasi segalagalanya (QS. 2: 

165).  

Itulah secara ringkas nilai-nilai akhlak dalam Islam yang sepatutnya kaum 

Muslimin, sebagai individu, sebagai anggota keluarga, sebagai anggota 

masyarakat, sebagai warga negara baik sebagai penguasa atau sebagai rakyat 

awam, dan terakhir sekali sebagai hamba Allah. Walaupun nilai-nilai itu 
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nampaknyabanyak dan dalam berbagai aspek kehidupan manusia tetapi 

sebenarnya dapat disimpulkan dalam suatu perkataan yaitu takwa. Dengan kata 

lain takwa ialah himpunan nilai-nilai yang ada dalam Islam dan setiap 

pemeluknya harus menghayatinya. (Langgulung, 2002: 415).  

Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup nilai-nilai akhlak dalam Islam meliputi sebagai berikut, (1) Nilai-nilai  

Akhlak perseorangan, (2) Nilai-nilai Akhlak dalam keluarga, (3) Nilai-nilai  

Akhlak sosial, (4) Nilai-nilai Akhlak dalam Negara, dan (5) Nilai-nilai Akhlak  

Agama.  

C. Kedudukan Akhlak dalam Islam  

Telah menjadi suatu kebiasaan para peneliti risalah Islam dalam membagi 

risalah Islam menjadi empat cabang: Akidah, Ibadah, Mu‟amalah dan akhlak. 

Misalnya dapat dilihat dalam buku Endang Saifuddin Anshari yang berjudul 

“Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran Tentang Paradigma dan Sistem Islam” 

(2004: 48-49) pembahasan mengenai pembagian risalah Islam kepada empat 

cabang tersebut. Boleh jadi pengakhiran cabang akhlak akan memberikan asumsi 

salah bahwa ia adalah caang terakhir yang diperhatikan  

Islam dan bahwa ia tidak meningkat kepada tingkatan cabang-cabang yang lain 

(Al-Qaradhawi, 2010: 102).  

Sebenarnya suatu hal yang menjadi tampak jelas bagi orang yang 

mengkaji Islam melalui ayat-ayat Kitab Suci-Nya dan Sunnah Nabi-Nyaserta 

merenungkan teks-teks dan ruh (jiwa) nya yaitu bahwa Islam dalam tingkat 

substansi esensialnya merupakan suatu risalah akhlak dengan segala pengertian 

yang dikandungnya dari kedalaman dan cakupan menyeluruh. Dan tidak 
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mengherankan jika Akhlakiyah merupakan suatu karakter di antara karakter 

Islam yang umum (Al-Qaradhawi, 2010: 102).  

Hal itu bukan hanya sekedar karena Islam menganjurkan dengan keras 

kepada nilai-nilai luhur (norma) dan memperingatkan dengan keras terhadap 

perbuatan hina, menegaskan anjuran dan peringatan ini sampai pada pengharusan 

serta menentukan balasan terbesar atas hal itu, baik berupa pahala maupun 

hukuman, di dunia maupun akhirat (Al-Qaradhawi, 2010: 102).  

Dan hal itu bukan pula hanya sekedar karena Islam telah memperhatikan 

secara optimal tentang akhlak sampai Al-Quran ketika memuji Rasulullah Saw. 

tidak ada yang lebih tepat dan lebih tinggi dari firman-Nya sebagai berikut,  

عيََ ﴿   ٔ   َ  َُ بََ  ل ك  ب ََ  َْي    َ  نَثَ  م َ 

  

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. 

Al-Qalam: 4)  

  

Akhlakiyah bukanlah menjadi karakter Islam hanya karena ini dan itu 

saja, melainkan –di samping itu- karena akhlakiyah merasuk ke dalam semua 

eksistensi Islam dan dalam semua ajarannya, sampai kepada akidah, ibadah dan 

muamalat, serta masuk ke dalam politik, ekonomi, dalam kondisi damai maupun 

perang (Al-Qaradhawi, 2010: 103).  

D. Akhlak Mulia dalam Al-Quran dan Sunnah  

Langgulung (2000: 307) menjelaskan bahwa Al-Quran menggalakan 

tingkah laku yang baik, akhlak yang baik, dan perbuatan baik. Dalam sebuah 

hadits Nabi Saw. bersabda sebagai berikut,  
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ثِ اَثَال   يَ   َْ   ب ؿ ثمَ   ا َِْ بُبَ  ث ش كؿ  ب ش كؿ :    ضى    الله ذ  

أق ت ذ و خبػ َ  بََ َ  ل ك     َ َِ لَْ    َُ  

Dari Abu Hurairah  ) شتتي ذثشr. a. Rasulullah (. الَؽ َ َ sawtelahَ ل  ل
ااَ ر     ََbersabda ََُ  َ َ م للَ بَُ    ب عنَبََ َ ف akuشَ   : ل مْ م    : diutus 

َِ   و قَ   
hanyalah untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur. (HR  

Ahmad)  

  

Di bawah ini akan dikutip ayat-ayat dan hadits-hadits yang menunjukkan 

akhlak yang mulia. Beberapa diantaranya sebagai berikut,  

1. Firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 159  

لَْ   َََ ََََ شث ََِ اى أ ا  ل و  َ  ل ََ   ل شم  نَخَْلَ       َُ لَ بَ ثل   قَ  عكبَ  َُ  ل  َ   
اثمََ عََ    َْ مَََ  تتلبَ   َ َ ُ ن ت    َُ   ش   َُ ر  للَ شر فَ  إ لَ ََْ ش ذَلَ   لَ ىبَ   بلثشَش قَ 
ل  َ  لَ ب ػذلاَللَ  لَُ ت هبَ شثَ     ػلَ لَُ إبَ عليَ  ََ  ش إ  َ  َْ َُ  ﴿     ٔ﴾   َ  قل َخ

ق َ  ومَ وػ َ  بَ ل    ََِ َابَ  بَ  ثم ا يَ  ثمَ ا إَِ ف    ل َْ    لَ

ُِق    إػ  ُػ َ 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

ma`afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.  

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada- 

Nya. (QS. Ali-Imran: 159)  

  

2. Firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 134  
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 ََُ ََْ شعِا    َُ   َُ َخ وثَ  ُ  ل ََ  َ اج لَا  َُ  ال   ََ  ََيََ خ َش وثَ  ََِ  ل و َشذِ َُِ ثَ   َشذِ
و  ََْ َْ  ا قوبَُوبَ  و   خ مَ  

   ﴾ٔ     ﴿  َُ َََُخ لَْ َ ع و  بَ ل  ََِ َابَ  بَ  ثم اثَ    ب

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema`afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. (QS. Ali-Imran: 134)  

  

  

  

  

3. Firman Allah dalam surat Fushilat ayat 34  

  ََ َ ْ ػ   و   ِػالَ بَْ شر فَ  إ خ مَ   لَْ  َ ُ  َ ك ا     َ  َََ  
وَِ َ  م   َُ ش  ايل لُ   ََُِ ت يمعَ و  ب َو ثَ    َُ ت ع لَُ ش  لَ     َُ ب ت َُخقَ      
 و ثَ 

ََ عةتَ َ  ﴿     ٔ    لََ ثَ  َ م    ََ ثِنَ  َُ َ ب  ِ تث ش ث َْ   ػ ب ػالَ ُقَ     

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia. (QS. Fushilat: 34)  

  

4. Dalam sebuah hadits riwayat imam Abu Dawud dan Tirmidzi  

disebutkan sebagai berikut,  

َثَال   يَ   ؿ ثمَ   ا َ َِْْ  ب ْ ج بُبَ  ث ش كؿ  ب ش كؿ:    ي    ْ ج ثع   

ضب ِِو َ خ ِ ذل ك ََش    َ َِ لَْ    َُ وَ    ْ بَثب ث لَُ َ  ب كَ ش   كَ ب بة (   ََْ  ل   لَُ   

بَْ لَْ  ل َََ  ػكَ   بَ ثَ  و َ  ل َِ ل ََْ اَجا  َ ا  لَْ  َ   لَ  َََ  ََ َ  ) ش ََ م   و قَ  َ   ث بَ

 َْ  َِْ بلَ اََ ثَ  رَ   ػرَََ ثَ  َ تا  َِ   م ِ ثبش  
Dari Abu Darda' Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 

'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada suatu amal perbuatan pun dalam 
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timbangan yang lebih baik daripada akhlak yang baik." (Riwayat Abu 

Dawud dan Tirmidzi. Hadits shahih menurut Tirmidzi)  

    َ  ْ لِ َ ع بَ َوَأِة  ل    ْ  سا ج  ش    َجب  كؿش ر:  َ شلِ    ُ تتِلْو بِثو َََِّ        

لَ   ن يَ  َثََِخل كشثَ َُْْهَ   َ ب ََنِ   ي  ج عى  َ  ََُ َِناََ  ب ؿَ ل لِ لَ َ ث بُبِ  بَ  

َُ  علأىب لَ    ََ َََ ذمشر  و نػسب    َ لْ بْ ل ْ ن ج   َْ  ") ذثش    ُ َ   َْ  َََ  ك  ب ب

 َُ قَ  شعِا   َ بََ، كََ و َشس   َ َُ تَ َ ل    َُ َُع َُِ ش  لَ      يمعَ و ت    َ ُىلَِ   َُ  نثَ 
،  َُ وُ(   علكبَ  عَ ا ج ش ِ ئ ا  ح ث ؿثو وُ ايخ  ثْ ا
نَ وي ُ أ  ش 

Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, Mu‟az bin 

Jabal radhiallahuanhuma dari Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam 

beliau bersabda : Bertakwalah kepada Allah dimana saja kamu berada, 

iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya menghapusnya dan 

pergauilah manusia dengan akhlak yang baik” (Riwayat Turmuzi, dia 

berkata haditsnya hasan, pada sebagian cetakan dikatakan hasan shahih)  

Adapun indikator akhlak yang bersumber dari Al-Qur‟an yaitu  

(Makbuloh, 2012: 141) :   

1. Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-muthlaq), yaitu 

kebaikan yang terkandung dalam akhlak merupakan kebaikan murni 

dalam lingkungan, keadaan, waktu, dan tempat apa saja;  

2. Kebaikannya bersifat menyeluruh (as-shalahiyyah al-ammah), yaitu 

kebaikan yang yang terkandung di dalamnya untuk seluruh umat 

manusia;  

3. Implementasinya bersifat wajib (al-ilzam al-mustajab), yaitu 

merupakan hukum tingkah laku yang harus dilaksanakan sehingga ada 

sanksi hukum;  
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4. Pengawasan bersifat menyeluruh (al-raqabah al-nuthiah), yaitu 

melibatkan pengawasan Allah Swt. dan manusia lainnya, karena 

sumbernya dari Allah  



 

 

  

 BAB III 

 TAFSIR AL-QURAN SURAT THAHA AYAT 131-132 

  

A. Teks dan Terjemah Al-Qur’an Surat Thaha Ayat 131-132  

هبَ  ػلَ عَِنلَ ػ   عََ هبَ ت ذ َىلرَ  ش  لَ   تَش خ ة ش خأيَو    كَِّلمََػلَ شْجث ال    َ ِثََ   
ََ ػش عيلَ ََ   م   َ ف ش ََ  ل    ْػالَ  ػ   َُ َ  خليَ   و ثَ  اِيِ ب

  ﴾ٔ   ﴾َ ﴿  ََ ػَ ثَ  و  ػذَ   ل ََ  خليَ  َ َ ُبَ  ؽ  م الذثََ   ثَخَن  ب

Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 

dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 

adalah lebih baik dan lebih kekal. (QS. Thaha: 131).  

َ وثَ  ُ  ل ت ََُج ََ   ب َ ْػوربذلَ  بَ بَْ    ِْ ل م َ   شورلذَََ     ََ َ لَُ س  َْ ب  وَ    
ػش َ  لَْ ال   يَ      َ َِ ل رَِ شثَ   ََ  وَِ تَل    كَ لَ   كثَ     بَ ل  ذل

ق ﴿ َ    ٔ﴾   َ تََْػكلَ َ    م  

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah 

bagi orang yang bertakwa (QS. Thaha: 132).  

B. Tafsir Mufradat Al-Qur’an Surat Thaha Ayat 131-132  

ْػالَ  َ  َ  .1 ػ   َإ خليَ   َ َُ ِِ ب  Dan janganlah kamu tujukan) وثَ   م  

kedua matamu).  

Wahbah az-Zuhaili (2009: Juz 8: 663) menerangkan kalimat di atas 

sebagai berikut,  
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َا  اَِ  َ  كََ  ل ََ  ش  ل َََْ     َ ف   نا شَ   ل    لَْ  َ ُ  لَُ ُ  َََ َثَ    َ شَ  َ  

لَببَ ِ تَ    ََ ْػَالَ  َ  َخلي ػ    َ   َ َذ  ل ل  ْ  َ    ِْ َُخلي ػ  و  َ    َ  َ  
َا َ لَ  ك  َ 

Yaitu janganlah 
َثب.َ  ثػsekaliَل  َ  ََ  َََ ل  َ  -  َ kali ََا ق   ل َ ل

كَإ  ا َ  engkau بَ مْ م َ     ل     ََmemanjangkan ُ   َتقػ   َ ش،  َ    ا َ 

عيػ وَ ل َ  َ   َُُ  م ب  َ  َْ َْ َََ  pandangan لَ َُ خبََ    لَ شَل  َ    ل

matamu karena mencintai dan menganggap baik kepada apa yang ada 

pada tangan orang lain berupa perhiasan dunia, serta engkau 

mengharapkan hal semisalnya.  

42  

Kata tamudanna terambil dari kata madda yang secara harfiah 

berarti memanjangkan. Memanangkan mata terhadap sesuatu pertanda 

perhatian besar serta rasa kagum dan cinta kepadanya. Dari sini larangan di 

atas dipahami sebagai larangan untuk menaruh perhatian yang luar biasa dan 

keinginan yang mendalam serta rasa kagum terhadap hiasan dunia (Shihab, 

ك  َ  .2 .(401 :2002   .(golongan-golongan) شْجثال  

  

Shihab (2002: 401) menerangkan bahwa Kata azwaj adalah 

bentuk jamak dari kata zawj. Ada yang memahaminya dalam arti 

keragaman golongan orang-orang kafir, atau pasangan-pasangan pria 

atau wanita yang mereka miliki baik dalam arti perorangan karena 

kecantikan dan ketampanannya maupun dalam arti perorangan karena 
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kecantikan dan ketampanannya maupun dalam arti rumah tangga 

mereka (Shihab, 2002: 401).  

Menurut Mujahid (dalam Ibnu Kasir, 2001: 454), kata azwajan 

minhum adalah orang-orang kaya dan para hartawan, karena 

sesunggunya kamu telah diberi apa yang lebih baik daripada apa yang 

diberikan kepada mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain 

melalui firman-Nya sebagai berikut,  

ُ خيََ َ  َ ﴿     ٔ  و َ  لَ   ذَإ  ل
وث  كب ل  َ

نامَ ث    و َ  ْ   ل مَََ  َ  َ  َ  

شوَ ُ لَ ؾ   َ  شْ  اػ   َػ لَ لِك    قَ       
Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 

yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung.  

  

سَئل   يَ ََ  َإ  ل ُ  ل َ  ا  وَ ل هبَ  ثَ     شَِّلمََػلَ ك     َ َ َِث ْجث ال  
ََ ػش عيلَ ََ   م   َ ف  ش ََ ل    ْػالَ  َ  ػ   َإ خليَ   َ َُ ِِ ب َ م   و  َ   

Janganlah sekali-kali kamu menujukan pandanganmu kepada  ٔ     ﴿ ُ َخ  َ َ
لََ ل بَ َِمل  َ   ََ   َْ ََ ش عىَ    شثَ  اَيلَ  لَ

keni`matan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa 

golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan 

janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman (QS. AlHijr: 

87-88).  

  

ؽَ ُبَ  م َََ َ  َ  .3 الذثََ    .(dan karunia Tuhan kamu)  ب

Wahbah az-Zuhaili (2009: Juz 8: 663) menerangkan kalimat di atas 

sebagai berikut,  
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  .Yaitu ثَت ََ ََِػ  َ  َ  ب َشث apaع  َ  َyang  َب  ِ ش  َْ   ل  ل dijanjikanََََ  

ََ  َ َ ََ-ش  ذبَ ورََ  َ   َ Nya  ك  َ  لَ ث ،bagimu    َشََ لَُ تَذ لْ ََ  di  ل  
akhirat ََ لَ َ  َُ ذَ   بََْ    َ atau َِش َا  apaََ  ش   م     َ لَ  ك  َ 

yang telah dikaruniakan-Nya kepadamu berupa petunjuk dan 

kenabian.  

  

Kata Rabbika/Tuhanmu pada firman-Nya: rizku 

Rabbika/karunia Tuhanmu untuk mengisyaratkan bahwa apa yang 

dianugerahkan-Nya itu benar-benar baik dan berdampak baik bagi yang 

menerimanya (Shihab, 2002: 401).  

Ash-Shabuni (2001: Jilid II : 230) menegaskan sebagai  

berikut,  

َُِ  ل ََََ اََ  ا  َر َ ش ع لَْ   َ  َخليػ ذَ   َََ   َ  ُ َِ ش  َََ
َشث  َ  َالَ    ْػ  َ  ػكَ   َ) ك  َ  ثَ  و  ػذَ   ل ََ  خليَ  َ َ ُبَ    م
ؽ الذثََ  لَاثََ   ( ب َُ  ل   ََِ ش  بَُ َ   ْ  َ ََ ثؿ   َ  بُبَِ  لَ  

بَِ  ل لََ شَ   َ َُش ح  ذَا ق :   ل   مََُ   بَ ل ََإ    َ و  ب لَ ؿَ 
ش ك َى ق .     ك  َ  لِ   َث  مََْ شإ   َ  لَ و شِْ  َََُ  ل َََْ  ش    ل   
بَِ َ الَ   َ شََإ ك  َ    َ َُِ ل  َ  ىََ    َ  و  ََ اَث  َُ  ل  ل َ  ثَ َ ب

لََ  م َ  َع  ََ َ كََ ثبُ  بَ بِشذ   َ َ َِث  م   ب بَ لَ   َ  َشث لَ    َ   

َ ل َ  ُ ق   م   َ  َ  

   .ُ ِ ْ  ش  َََ َ ََُ  لَ اَشَ  َ إَ   َِ ت   ِ    ل ذبَ كَ م ب َِ   ل َث     
عيػَ ش ا  َ  وَ ل   م ب

(Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal) 

Yaitu pahala dari Allah itu lebih baik dari kenikmatan yang fana 

ini dan lebih kekal. Para mufasir mengatakan : Ayat ini 
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ditujukan kepada Rasulullah Saw. dan yang dimaksud 

dengannya adalah umatnya karena Rasulullah Saw. adalah 

manusia yang paling zuhud terhadap dunia dan yang paling kuat 

kecintaannya terhadap apa yang ada di sisi Allah.   

  

4. ََِ َ لَْ     َ   .(dan bersabarlah kamu) شثَ   ل

  

Kata ishthabir dari kata ishbir/bersabarlah dengan penambahan 

huruf tha‟. Penambahan itu mengandung makna penekanan. Nabi saw. 

diperintahkan untuk lebih bersabar dalam melaksanakan shalat, karena 

shalat yang wajib bagi beliau hanya shalat lima waktu, tetapi juga shalat 

malam yang diperintahkan kepada beliau untuk melaksanankannya 

selama sekitar setengah malam setiap hari (baca QS. Al-Muzammil 

[73]: 1-5). Ini memerlukan kesabaran dan ketekunan melebihi apa yang 

diwajibkan atas keluarga dan umat beliau (Shihab, 2001: 403).  

C. Asbabun Nuzul Al-Qur’an Surat Thaha Ayat 131-132  

  

Berkenaan dengan sebab turunnya ayat tersebut As-Suyuthi (2013:  

370) mengutip sebuah riwayat di bawah ini, “Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 

Mardawaih, al-Bazzar, dan Abu Ya‟la meriwayatkan dari Abu Rafi‟, dia 

berkata,”Nabi saw. menjamu seorang tamu, lalu beliau mengutus saya kepada 

seorang Yahudi untuk berutang tepung yang akan dibayar pada bulan Rajab.  

Kata si Yahudi, „Tidak bisa, kecuali dengan gadai.‟ Saya pun menghadap  

Nabi saw. dan memberi tahu beliau. Beliau bersabda, „Demi Allah, aku sungguh 

terpercaya di langit dan terpercaya di bumi.‟ Belum sempat saya keluar dari rumah 

beliau, ayat ini sudah turun.”   

Namun riwayat tersebut diberi sebuah catatan kaki yang menjelaskan 

bawha riwayat tersebut, “Dhaif, disebutkan oleh al-Haitsami (4/126) dalam 

Majmauz Zawaa‟id di dalamnya terdapat Musa bin „Ubaidah az-Zaidi, seorang 

yang lemah. Lihat Ibnu Jarir (16/169). Kata al-Qurthubi (6/4438), „Tidak bisa 
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diterimakalau ini dikatakan sebagai sebab (turunya ayat ini), sebuah surah 

Makkiyah, sedangkan kisah tersebut Madaniyyah dan teradi di akhir umur Nabi 

saw. sebab beliau meninggal sementara bau besi beliau tergadai kepada seorang 

Yahudi…. Kelihatannya ayat ini serasi dengan ayat sebelumnya, yaitu bahwa 

Allah menegur mereka karena tidak mau menarik pelajaran dari umat-umat 

silam, lalu mengancam mereka dengan azab yang ditangguhkan, lalu 

memerintahkan Nabi saw. untuk meremehkan diri mereka, bersabar terhadap 

perkataan mereka, dan berpaling dari harta benda yang mereka miliki, sebab hal 

itu akan lenyap dari tangan mereka.” (Lihat AsSuyuthi, 2013: 370-371).  

D. Munasabah Al-Qur’an Surat Thaha Ayat 131-132  

Wahbah az-Zuhaili (2009: 663) menjelaskan munasabah ayat tersebut 

sebagai berikut,  

َ ذَت ،   َ   ََُ لْ ََ  ولَ   ،  ََُ لُ ََ  َََذ ش    َْ َُ  لَ كَُ َ  ذ  َ ََ  َ      ل  
لَْ   ََ ؿَ  ش     َْ شُ   َل    َ  ُػَ َ  ْ ج  بَ   ُ َخ َ   م َ  ػِ َ  َِ ك إل َ   
ُ   َ اََ، ش   ِػَ لَ عيػَ    وَ ل بُبََ لََ   ل َََْ  م ب ُ  ل ََ  ِ وََ   ِخ

َ ََر َ م ل  َ  بَ ل لَْ  َ  َ شثؿ  ش  َ َْ ك  َ  ََُ  َََ  لَ تَل لََ شِْ  ذ     َ   

ث   َََلُيػ بََ  َ   ََِ َ َََش  َثُ  بَ ػَ  ِػَ َ   َُ َْ  ك  ل  ش َ إَخبََ    لَ
 ََ لَ ََْ  ش  ل   َُ َشر  َََِ  ل  َ  ُ  ل ب ش  َُخ ََ  ل ََُ كَ  َ  لَ ش  ِ  َُ  ل     
ثَ  ُػ لَ ب    ََ شَ َإ    إَ لَ     َِ َك  بَْ  م َ  ِ ث  ،  َ مَُ ثَ ل ب   َ
 َ  َِ شُ   َ كَىقَ   َ  َ ل  َ   ََ   ، ُ وَ ُبَ لَ   ل َََخ بَ ل َر  َُ   ََ  ك    َ    

َ  لَ َِ ََوَِ رَِ  َِ   َََثِا  بَ ذ  ش  بَُْ   َ ََ َك    َ  بَْ  م َ  َ ذَت ،   َ  
َتَشر  ف ل    ََ  ولَ  َََُ لَُ  َ  َشث  ب ل َََ شإَذ   َ  َ م   لَ بَ َِ ش  ل
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ْ   َ ََُ  لَ َشَ   َ   ََُ    َِْ َ  َ  َْ َُ  لَ َْ  ش  بَْ َ  عقػَ   َ َش  شذَ  ،  َ   َ  
ْػ لَل   ا     َ ََِ اَْ   ل   لَُ   ل َ اث  َ  َت و رَِ ل  َ  تََ   َ   
َ ق  َََت شَ ِ  بَ    َ ث  َِ َ َ َ َ َُث   َ  كَ َ    م   ب لْ  َََ َ ُ  ث ل  بَ َ َُخ َ   ل

و شُِ َ ِ كَث  َا ثََ ُ   َ    لَ َ   َ  ل   ِػَ لَ ذ  ك  بَ لَ  َ     ك ا 

ََْكَِ إل َ  ذ  ب ك   َ     َ ََ بَْ  م َ  عيػ  ش ا ،  وَ ل ََ َ   َُُ  م ب

 َ  َْ ثََ ََََ  لَ َ ب  َ  َ َ َِ ك  ل َ  َشر  َ   َ َ َ فَشر ك  َ  شََإ       َ

ل َ  َ  َ  ُ ق   م   َ ث َ  َََث  َ  َلآ لََ اَث  َ  َُ  ل   ََِ ش  بَُ َ   ْ  َ

ثَ َ  َْ ب كَ م      وَِ رَِ ل  َ  تََ ،  ذبَ ثََ  َ ا     

  Setelah Allah Ta‟ala menjelaskan tentang keadaan orang . اَت شَل      ل
َرََ  َََْ َث ل     ُ   َ  َت ،  َ  َ  رََ لَ  َََ orang yang-  وَِ  م َ  َ ل ذَ     ب

 َ  َ ََ  ذََ ، ك   

berpaling dari mengingat Allah, di akhirat, kemudian Allah 

menuturkannya sebagai pelajaran bagi manusia tentang 

keadaankeadaan orang yang mendustakan Rasul di dunia, seperti kaum 

„Ad dan Tsamud, kemudian Allah memisahkan keutamaannya dengan 

menunda adzab bagi orang-orang kafir dan maksiat ke akhirat, Allah 

memerintahkan Nabi-Nya agar bersabar atas gangguan orang-orang 

musyrik, serta merutinkan shalat dan bertasbih pada malam dan siang 

hari, serta melarangnya dari mengharapkan apa yang ada pada 

orangorang kafir berupa perhiasan dunia, kemudian Allah 

memerintahkannya agar menyuruh keluarga dan pengikut-pengikut dari 

umatnya agar mendirikan shalat, telah diriwayatkan bahwa Nabi Saw. 

apabila kesusahan menimpa keluarganya, maka Nabi Saw. menyuruhnya 

untuk mendirikan shalat kemudian membaca ayat ini.  

Ash-Shabuni (2011: Jilid III: 412) menambahkan sebagai berikut, Setelah 

Allah menuturkan kisah Musa dengan rinci, maka Allah meneruskannya dengan 

menuturkan bahwa kisah itu adalah wahyu dari Allah dan bahwa Muhammad 
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tidak tahu kisah-kisah yang aneh itu seandainya Allah tidak memberi dia wahyu. 

Hal tersebut termasuk bukti paling akurat, bahwa risalah adalah kebenaran.   

E. Tafsir Al-Qur’an Surat Thaha ayat 131-132  

  

Untuk memahami makna yang terkandung dalam surat Thaha ayat 

131132 maka penulis mengutip beberpa penafsiran dari para ulama agar terhindar 

dari kekeliruan penafsiran. Allah Swt. berfirman sebagai berikut,   

َت ش  لَ   َ ش خ ةَت ش خأيَو  ذ َىلرَ  هبَ     شَِّلمََػلَ ك    ػش عيلَ ثََ ِ  ْجث ال   ََ  م َ   

 ََ َ ف  ش ََ ل    ْػالَ  َ  ػ   َُ َ   خليَ  و اِيِ ب َ

ثَ       ﴾ٔ   ﴾َ ﴿  ََ ػَ ثَ  و  َذ  ل ػ َ  ََ   خليَ  َ َ ُبَ     م

ؽ الذثََ  هبَ  ثَخَن   ب ػلَ عَِنلَ ْػ    َ ل   

Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 

kehidupan Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekaldunia untuk 

Kami cobai mereka .dengannya.  (QS. ThahaDan : 131).karunia   

  
Wahbah az-Zuhaili (2009: 8: 665) menjelaskan sebagai berikut,  

َُِ  ل َََََئ   ا  َْ   ع ُ  ل ََ   ََََ  َاة  ََ خ ل  لَ بَ ل َََو  ش  بَِ    ََ  َ  َِ

ْ   َ ََُ  لَ َشَ  َ ف   َ  ََذ  ل    َْ   ل و  م   ل   ك  وَ    حَ  ُ  لَ    ثل  

َ ُ ذل بَ و   ُػَ لَ َ ثَ  َا     َ لَ ََ َ  ث  ك  َ  مَْ  بَ فَش   ،  َ   إَ م  

َِ شذََ  َ  ثََ  َ    َ ب َث ذََ ش ا  َ    َ  شَ ََ  َ  ُقػ ْ      َ شؿ   َ      ََ   
لَْ َت َََ   َْ ةَ   َ  ُقػَ لَ   َ  َ   ْ خرََػ  ت    َْ   ل ْػَ ش ا  ََََ  لَ َِو  ل   
ُ  َُ ََ ق    َ      .ََ َََ  ر َ ِ ش َ لَ َ  َ ل  َ َِ لَُ  َ   َُ ب َ   عََ  َ 
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تَ،   َ ْ  َََل َ  َئا تَ َ     ََُ   َْ َ َث  ل  َ  ،َ ََشاَ  َ َِت ل  َ  تذ  َ   َ  
ََ اَ     ل
Yaitu dan janganlah engkau memandang atau memanjangkan 

pandanganmu terhadap apa yang ada pada orang-orang yang hidup 

mewah dalam kenikmatan dan kesenangan dunia berupa perhiasan, 

kegembiraan terhadap harta, anak-anak, pakaian, kedudukan,karena 

semuanya itu hanyalah bunga yang tidak kekal serta kenikmatan yang 

sementara agar kami menguji mereka dengan hal itu,   

  

 Dalam ayat tersebut tidak ditemukan secara nampak kata zuhud, akan tetapi 

seara implisit makna ayat di atas menjelaskan mengenai amanat yang diberikan 

Allah kepada Rasul-Nya agar bersikap zuhud terhadap kehidupan dunia 

sebagaimana yang dijelaskan para „Ulama berikut ini.  

 Ash-Shabuni (2011: 3: 420-421) menjelaskan bahwa “Ulama Tafsir berkata: 

Firman ini ditujukan kepada Nabi Saw. namun yang dimaksudkan adalah umat 

beliau, sebab beliau adalah orang yang paling zuhud terhadap dunia dan paling 

suka apa yang di sisi Allah.”  

 Imam Ibnu Katsir (dalam Ar-Rifa‟i 2000: Jilid: 3: 279), menjelaskan bahwa, 

“Nabi saw. adalah manusia yang paling zuhud terhadap dunia walaupun dia 

mampu. Jika beliau memperolehnya, maka beliau menginfakkannya kepada 

hamba-hamba Allah dan tidak menyisakan  

sedikitpun untuk dirinya sebagai persediaan esok hari.”  

 Ibnu Qudamah (2010: 408) menjelaskan bahwa zuhud di dunia merupakan salah 

satu kedudukan yang mulia bagi orang-orang yang meniti jalan kepada Allah. 

Zuhud merupakan ungkapan tentang mengalihkan  

keinginan dari sesuatu kepada sesuatu yang lebih baik lagi. Apa yang dialihkan 

itu disyaratkan merupakan sesuatu yang disenangi, seberapa pun porsinya.   
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Berdasarkan ayat tersebut salah satu indikator dari sifat zuhud adalah mampu 

mengalihkan pandangan dari kenikmatan dunia kepada balasan Allah di akhirat 

yang kekal. Hal ini berbanding lurus dengan pendapat Ibnu Qudamah (2010: 

409) yang menyatakan bahwa siapa yang zuhud di dunia dan mengharapkan 

surga dan kenikmatannya, dia juga disebut orang zuhud.  Faried (2004: 59) 

menegaskan bahwa zuhud ialah meninggalkan segala bentuk kecintaan terhadap 

sesuatu, untuk mencintai sesuatu yang lain, yang lebih baik daripadanya. Dalam 

hal ini, pada umumnya orang tahu persis dan dapat membandingkan kualitas 

setiap pilihannya. Orang yang zuhud akan cepat paham bahwa langkah yang 

diputuskannya itu, untuk memilih jalan di sisi Allah adalah mulia. Kenikmatan 

akhirat itu lebih baik dan abadi bagaikan untaian zamrud yang indah dan tahan 

lama daripada gumpalan salju. Dunia ibarat salju yang di atasnya memancar sinar 

matahari yang kian lama akan menyengat dan mencairkan semua bongkahan 

salju itu.   

 Sedangkan akhirat, bagaikan zamrud yang tidak akan lenyap selamalamanya. 

Keyakinan dan perbedaan yang amat jauh antara kehidupan dunia dan akhirat 

inilah yang melecut dan menguatkan kecintaan seseorang terhadap kehidupan 

akhirat. Di dalam Al-Qur‟an Allah memuji orang-orang yang mencintai dunia. 

Allah Swt. Berfirman sebagai berikut,  

   ﴾ٔ   ﴿  ََ ػَ ثَ  و  ػذَ   ل َخليَ  ثَ  ال ََ تذ  عيَوػش ا ﴿   ٔ﴾  ب  ش  لَ   ت ش خ ة  ل
َ عملَ َِللَ  بُػا قذب    

Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang 

kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. (QS. Al-A‟laa: 16-

17)  

  

Dan firman-Nya sebagai berikut,  
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  ََ ذ   َ  َُ َََ ا قبِخبَ بُ  ولَ  ََْ ذل     َْ  ََُ َ بَْ َْ  اػ ل ُِ م   ب  َ لَُ َ  َ

ك ث لَ   اَا قبََ  ب عََ ا ن       َ مَِ     ََ ََ  ا ج َْ  َ عكََ ﴿     ٔ   ش   َُ ثم َا خرَ  اثَ  ب

ا ََ بِخبَ با ت ذ  َ ثم اثَ  عيَوػش ا  ب   ل

Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 

melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 

duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat  

(untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. AlAnfal: 

67)  

  

Dan firman-Nya pula,  

تش خ ةَ َ قَ  ش  لَ    ب عيَوػش ا ش َشَِ  لَ   تَش خ ة  ل اقَ  شثاببَ   ػذبَِكَ   ل خقَ    َ
َش َ  اَ ب لَْ    َ َ ل  الذموَؽ  بَُ حبَ    لَِ  ثم اَ  اػ َ﴿   ٔ     ب

 ََ وج  وَفَ   تَذ  م   ا َ 
ََ  ََْ عيََػش ا  و ل  

Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 

kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 

kesenangan (yang sedikit). (QS. Ar-Ra‟d: 26).  

  

 Ketahuilah bahwa zuhud itu bukan sekedar meninggalkan harta,  

menghinakannya sebagai sesuatu yang diharapkan dan bisa dijadikan kekuatan 

serta sesuatu yang melenakan hati, tetapi zuhud ialah meninggalkan keduniaan, 

karena tahu keinginannya jika dibandingkan dengan ketinggian nilai akhirat.  

Hal ini ditunjukkan dalam firman Allah sebagai berikut,  

ل     َِ ُ رِو   إػش َت ش َثَ  شثب َِْ  ل و ت      َ َ نثَ  شثبَعَ َلَكبَ  ل أَ  خيَ ل   َ

شثاَكبَ ل  َ   ل لَ ب ل  َْ  ك اََ  َ  و  َ ف خ مَ   ذ ل    كَ  ُػ َ  ل      ِِ َ    ل َ

ك ك    خالَ ثمَ ا ثل   َُ  تَ     ََ َاى قل َ  شعِا  َ ُ  اَ َ  هبَ  ل َِ  إ ِّلمََػلَ  شر َ ف و 
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وؿ ََ ل ش ت َ  ب َِ  سَئل   يَ  بَ َ كَللَ  َ تكبَ َِ   ب كَ  ىَ  خبَ  ك  َ ف     ل   

َُِػشْ  تبل كَ   ل    وؿ  وثل   ََ ل ش ت ػشْ     َُ  ال   يَ  تكَ   لِ   ل  َََ    
َِْ ػش  َُبَ  شثبو وقَ  َ ل ت خالَ     َُ بِة     عَِ نَ﴿     ٔ     َا قبَ   ل وثَ     

 ََ ّػَ ََْ  م   ََِ ل  ػذَ   َخليَ  اثَ  ََ تذ  عيِوػش ا خَْ َ لَ   ب ََ َ ل وج    ب

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 

"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan 

tunaikanlah zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-

tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 

(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu 

takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan 

berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban 

berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: 

"Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk 

orang-orang yang bertakwa dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. 

(QS. An-Nisa: 77)  

  

Juga dalam firman Allah berikut ini,  

َ بب  كَةلَ َ  شثذَ   ػ بَ ل  َْ ُ     َْ و  خرةَلَ خ مَ     ِْ َ قَ  عْ  ؽ    شِ  َِ  ثمَ ا     عيََ

َ قَ  بِاى و َ ش عيََ  ََ  لَوبي   يلَ ﴿     ٔ    ش
َ  اػاى قبُ  ََ شثبنا ََ   ل ََْ ش   َُ لَْ  َ كَِ    

Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 

kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 

orangorang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 96)  

  

Pada surat Thaha ayat 131 Rasulullah Saw. diingatkan agar beliau tidak 

mengalihkan rasa cintanya terhadap pahala di sisi Allah kepada kesenangan 

dunia yang dimiliki oleh orang-orang kafir. Sebab Allah telah memberikan 

sesuatu yang lebih baik dibandingkan apa yang ada di tangan mereka 

sebagaimana dalam firman Allah berikut ini,  
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  ََ ْػالَ  ػ   َُ َ  خليَ  َاِيِ ب و و َ عيََ ﴿     ٔ    ُ  ل ذلكب لَ  اَ   وثَ 
و َْ  نامَ ث  ل مَََ  َ  َُ شوسل ؾ    شْ  ػ   َػالَ لِك    قَ        ََ   َْ لََ ش عىَ    شثَ  اَيلَ 

َ ئل   يَ  ُ  ل َ  لَ َاىلر  وثَ  هبَ    َِّلمََػلَ ك شْجث ال   ََ ػش عيلَ ثََ ِ    ََ   م    ش
َ ف َُ  ﴿     ٔ  ل    لََ لَخ بَ َِمل  َ 

  

Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 

berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung. Janganlah sekalikali kamu 

menujukan pandanganmu kepada keni`matan hidup yang telah Kami 

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir 

itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. (QS. Al-Hijr: 87-88)  

  

Artinya Rasulullah Saw. diperintahkan oleh Allah secara halus agar 

bangga dengan apa yang ada di sisi-Nya berupa balasan yang mulia di akhirat 

kelak. Quthb (2004: Jilid 8: 36) menegaskan bahwa, ini bukanlah ajakan untuk 

zuhud dalam kebaikan-kebaikan hidup. Tetapi ajakan untuk bangga dengan nilai-

nilai dasar yang abadi, bangga dengan hubungannya kepada Allah dan ridha 

kepada-Nya. Jiwa jangan luntur di saat berhadapan dengan kekayaan yang 

melimpah dan kebanggaannya dengan nilai-nilai yang tinggi tidak boleh hilang. 

Hendaklah tetap selalu merasa lebih mulia daripada sekadar perhiasanperhiasan 

yang sia-sia yang memukau pemandangan.  

Dengan demikian sikap zuhud merupakan salah satu akhlak mulia yang 

harus dimiliki oleh setiap orang Islam. Dengan sikap zuhud, seseorang dapat kuat 

dalam menegakkan kalimah Allah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh  

Kementrian Agama (2011: Jilid: 6: 216) berikut ini, “Ayat ini menjelaskan bahwa 

untuk menguatkan hati Rasulullah saw. dan meneguhkan pendiriannya dalam 

menghadapi perjuangan menegakkan kalimah Allah, Allah mengamanatkan 

kepadanya agar dia jangan mengalihkan perhatiannya kepada kesenangan, 
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kemewahan dan kekayaan yang dinikmati oleh sebagian orang kafir karena hal 

itu akan melemahkan semangatnya bila matanya telah disilaukan oleh kilauan 

perhiasan dunia dan ingin mempunyai apa yang dimiliki orang-orang kaya.”  

Sebagai tambahan Yunus bin Maisarah berkata, “Zuhud terhadap dunia 

itu bukanlah bermakna sebagai larangan (pengharaman) diri dari perkara yang 

halal atau materi duniawi, tetapi zuhud lebih dititikberatkan pada sikap percaya 

diri terhadap suatu perkara yang berada di tangan Allah lebih tinggi nilainya 

daripada apa yang ada di tangan sendiri, dan mengesampingkan semua  

perasaan sentimentil.  

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa zuhud yang 

dimaksud dalam surat Thaha ayat 131 tersebut adalah mengalihkan keinginan 

dari sesuatu kepada sesuatu yang lebih baik lagi, dalam hal ini mengalihkan 

keinginan dari kenikmatan dunia yang sementara kepada sesuatu yang lebih baik 

lagi yaitu balasan di sisi Allah di akhirat berupa kenikmatan surga yang kekal.   

Setelah Allah mengingatkan Rasulullah Saw. agar tidak terlena terhadap 

kenikmatan dunia dan mengingatkan bahwa balasan dari Allah itu jauh lebih baik 

dan mulia. Kemudian Allah berfirman sebagai berikut,  

   ََ َ وربذلَ ْػ ب ِْ ل م َ   بََْ    َ ََ   شورلذََ  َ  َ لَُ س  َْ ب و    َ ػش َ   َ   ال   يَ 
ََِ َ لَْ     َ رََِت شثَ   ل  َ ل   
ََ   وَِ َ ك لَ   كثَ      بَ ل    ذل

ق ﴿ َ    ٔ﴾ َ تََْػكلَ َ  َ م  
ت َ ب وثَ  ُ  ل ََُج    

  

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
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kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang 

baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa (QS. Thaha: 132).  

  

Ayat ini menjelaskan amanat berikutnya yang tidak kurang pentingnya 

dari perintah sebelumnya ialah perintah Allah kepada Nabi saw. menyuruh 

keluarganya untuk mengerjakan shalat dan sabar dalam melaksanakan shalat 

dengan menjaga waktu dan kesinambungannya.” (Kementrian Agama, 2011:  

Jilid: 6: 217).  

Wahbah az-Zuhaili (2009: Jilid 8: 666) menjelaskan sebagai berikut,   

ُ  َ َ َِف َ ش كَى  ََِ  ش  َََ َرُ  ش  لَْ   َ  رَلَى   ََََ  كَ ب َ ل لَْ ػ َ   

تُػ   َ َشث  لَ  َ  ََ تي  َََ َ  َ كََ  َ  ل   ِػَ لَ ؿَ   ل   ث َ ب   لَ
بُبَِ و  َش   َذ  أَ  ػ   م بَ ك  لَ بَ ل َث  َا  َ  َ لَ كَكش  َ  ََ  ذََ الَ       َََِّلَ  َ 
بَِ َ َْ لي  بَ ل ػَْ  ش ، وَ       َُ   ال    ََ ثَشْ َ إَ لَ َ لَش        َُ
ََ  إ  ل ََ َُ  ل     َُ َْ كَ ل     ََِ َ رَ َ ل َشث  لَ و رَِ ل  َ   َََت ،  َ   

َك َ  ث ، َ تاثػَ لَ َ م   َتَِ   َ  شِ    َََ  َ َ لَو لَبَِ    ل    ُػَإَ  
َل َ لَ بَِ  ، ِ  َ  َ ا لَِ  َ    ََ َ  بَ  إََ ل  َ  ََ    و ثَ   ْ  لَ لَ َ       

َكث  َ  ََ ْػَإلَ  َ ُ  َ  ؽ     ابَ َذ  ب ُ   ُػ  لَ ُ ] ش  شذيا َ َََخ

و َ  ل و َ  ؽ  ثبر تَثِكب ل و شاِذَِ  بَ ث  بََ َ  ثِ اَ ََ : إَِ ف    بَْ  لَ ػ  وربَ   ب
َذ عقػ  لَ   َ  َ  ََ َذ ابَ  بكَ َ  ْػَ لَ    َْ لَْ  بَ َْ    إػَ   

 Yaitu .شِحََ َُت    dan ث َو  َ  َperintahkanlah  ََك ث تاػ  لَ  لََ   م  

لَ َ  تَلل ََ  َْ ب َ   ُ َ   م   َََق  اَ   ش keluargamu لَ تَ،  َ  ثَِ  ب   wahai َ
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بََ  لَ لَْ  ل  َ  ل تَ Rasulش  ج  َََِ َ   ب ُ  لَ و َشث danل   َ  ، peliharalah ]15 
/15 

mereka dari azab Allah dengan mendirikan shalat, bersabarlah engkau 

dalam mengerjakan dan menjaganya (shalat), tidaklah Kami meminta 

rizki dari mu yang engkau rizkikan kepada dirimu serta keluargamu dan 

Kami tidaklah membebankan permintaan itu kepadamu, akan tetapi 

cukuplah engkau untuk beribadah dan bertakwa, maka Kamilah yang 

akan memberikan rizki kepadamu dan juga mereka, Allah berfirman : 

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang Mempunyai 

Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat: 58), dan akibat yang 

terpuji adalah surga bagi orang yang takwa serta taat.   

  

َُ  ُ  بََِ ،     َُ َ و  ل َ  َ َا  بََْ  َ  َْ   لَ  َْ ؽَ َََ  لَ الَ َ وَذ  ب   م

ؾَ شُ    َ ََ   ، ك  َ  ك  َ لَ لَ       َُ   ََ َت  لَ  َ  رَ   و  م َ   َُ  َ  ََ   ل َ 

َشر  و ن و   فَ  إ  َ  َ بَْ  َ    ََ لَْ خل  َََ َ ثلوربذلَ ػ ب خقَ     ،َ  َ  َ شْب  ل ث لَ     ب

ثِ اَو ئ  ل َ  للَ لَْ   اػكمَ  ُ    َلَ  : َ قَ   شُ   َ ش كؿ    ُػَ َ   ش    

ََ ك  َ  

اؽ 51/ 2- 3[.   تيب ل َ   بَِ ] َ    َُ  

Maka apabila engkau mendirikan shalat bersama keluarga mu, maka 

rizki akan datang kepadamu dari arah yang tidak engkau sangka, 

sebagaimana firman Allah Ta‟ala sebagai berikut, “Barangsiapa yang 

bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke 

luar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangkasangkanya.”   

  

Ibnu Katsir (dalam Ar-Rifa‟i 2000: Jilid: 3: 279) menjelaskan berkenaan 

dengan ayat di atas, “Maksudnya, selamatkanlah mereka dari azab Allah dengan 

mendirikan shalat dan bersabarlah kamu mengerjakan shalat.”  

Hal ini sebagaimana firman Allah Ta‟ala sebagai berikut,   
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َ َُ شثَ   لَ   َ َُتذ شةَ   بَ َشَ يبثبوقَ  شعِا  بَ ََ شذشْ   َ  بََ كثَ   ل  لَكبَ  خَْىل  

َِ  شثبك اىبأ ن  َ ُ َْ   شثب و  ػشِ  بَ خ مَ   ََ   ش ا أَ  َإ ش ثب ن نلَ ػ   ََ خقَ  َ 

ك لَ ََ  َىبب َ    َش ثربََإ ثِ ا  َ  لَُ    و   اػ َ  َ  َََِ  ِ ش    ََ  َ  ََِ َل     َ  

 ََ    َ َ ي  َ ػش َ  ت  ال   يَ 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan  

ٔ   keluargamu ﴿  َاػا قذبَ مل ب dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (QS. AtTahrim: 6)  

  

Quthb (2004: Jilid 8: 36-37) menegaskan sebagai berikut, “Shalat, ibadah, 

dan menghadap Allah itu adalah beban yang diamanahkan kepadamu, dan Allah 

tidak mengambil sedikitpun darinya. Allah tidak memerlukanmu dan tidak 

memerlukan ibadah hamba-Nya.  

Dengan demikian bahwasannya sebuah keluarga muslim sudah 

semestinya menjadikan rumahnya agar menjadi rumah yang Islami. Di mana 

ajaran-ajaran Islam ditanamkan kepada seluruh anggota keluarga dan mampu 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pernikahan bukanlah 

sebatas untuk memenuhi kebutuhan biologis semata tetapi sebagai media 

aktualisasi ketakwaan yang akan membawa keluarga tersebut menuju  

keridhaan Allah swt.  

Berkenaan dengan surat Thaha ayat 132 di atas, Quthb (2004: Jilid 8:  

36)  menjelaskan bahwa, “Kewajiban seorang muslim yang pertama adalah 

menyulap rumahnya agar menjadi rumah yang Islami. Juga mengarahkan 
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keluarganya agar melaksanankan kewajiban yang menghubungkan mereka 

dengan Allah, sehingga orientasi langit mereka dalam kehidupan dunia sama. 

Alangkah indahnya kehidupan dalam naungan rumah yang seluruh isi rumahnya 

menghadap Allah.”  

Penjelasan Quthb di atas mengingatkan bahwa salah satu fungsi dari 

keluarga adalah bagaimana menjadikan seluruh anggota keluarganya benarbenar 

menjadi seseorang yang taat kepada Allah Swt. Hal itu ditegaskan dengan 

perintah mendirikan shalat. Karena walau bagaimanapun shalat merupakan 

ibadah yang paling pertama dihisab kelak di akhirat.   

Dalam sebuah hadits disebutkan, dari Abu Hurairah ra. dia berkata:  

Nabi saw. bersabda:  

ش كؿ    َ تل   رَِ و  ب ك  َ يل   َ ش لََ ل  لَْ  و َََ  ََ ل َ ج خ  ثََ ِ   اػى قلَ تَ

بَِ شعِا  بَُ   َُ ََ  ش اب بَ  كؿ ش ثِ   ك  إَِ ف        َُ لُيَ  شِ    رَ  خيَ ََْ تَل     

ك شثذب ب لأج بَ   يل   ث  َ َ ل َىبقَ  َ     َ َ ي ََْ ةَ  لَِ اِو قَ  ثََ تك  ػش   ُبَ 
ؿ ثكبَ ش ش يعلاَ     اػ ب ناػ  ُػكَ  رَ  ِّلََػَْ  ََ   ل َ فثَ  ا ج َإل
تَِجُ  ث لَ   َ  ب لُ ََ َِ    َ َُتكب تَِج     َ لُ ََ  َ نا    َ َ فَ  إ إل  ْ َ شس  ْػك     

ك ك خيَلُي َ ل  ىل      َ َُ ش كؿ شثَ   َ وقَ    ة   َ ث ل ََ   ب  فَ  إ إلَ ا ج

لَْ و قَ    ة ل خيَلُي َ ل َََ  ََ   لَ ش كؿ شثذب ب لأج     

يَ  لَوبجرَ    شؿ َْ  لل ل َ يل   ش ملَ  ب  َ َ بُػرب بَْ لَْ   ةثَوَقَ َ   م    َََ َ  ََ ث ت   ب
 خبَ  إ

  
“Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari amal perbuatan manusia 
pada hari kiamat adalah shalatnya. Rabb kita Jalla wa „Azza berfirman kepada 
para malaikat-Nya -padahal Dia lebih mengetahui-, “Periksalah shalat hamba-
Ku, sempurnakah atau justru kurang?” Sekiranya sempurna, maka akan 
dituliskan baginya dengan sempurna, dan jika terdapat kekurangan maka Allah 
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berfirman, “Periksalah lagi, apakah hamba-Ku memiliki amalan shalat 
sunnah?” Jikalau terdapat shalat sunnahnya, Allah berfirman, 
“Sempurnakanlah kekurangan yang ada pada shalat wajib hambaKu itu dengan 
shalat sunnahnya.” Selanjutnya semua amal manusia akan dihisab dengan cara 

demikian.” (HR. Abu Daud no. 964, At-Tirmizi no. 413, An-Nasai no. 
461-463, dan Ibnu Majah no. 1425. Dinyatakan shahih oleh Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami‟ no. 2571)   
  

Perintah mendirikan shalat dalam ayat di atas diiringi oleh perintah sabar 

dalam mendirikannya. Kesabaran sangat dibutuhkan dalam menjalani hidup ini. 

Karena dengan kesabaran kita mampu melaksanakan setiap perintah Allah, 

menjauhi larangan Allah serta mampu menghadapi segala musibah yang 

diberikan Allah kepada kita sebagai ujian hidup.   

Sabar yang dijelaskan dalam surat Thaha ayat 132 adalah agar bersabar 

dalam ketaatan kepada Allah. Sebab para „Ulama pun membagi sabar ke dalam 

beberapa bagian. Ibnu Qudamah (2010: 337) menjelaskan bahwa sabar itu 

mempunyai dua gambaran. Yaitu,  

وج َِ  و تَ   شؿ  لل ل َ يل   َُ  َ ش ج تو قػََ  لُاَِ،  َ    ؽ اَي    و َ ش َ  َ  ل  

 ََ ََ ئَ تكَ     ، َش:  عمَي   ِ بَ

 َْ بِ بْ ب كَ   َِ  ش .      َِ ل لَْ َ   َََ 

ك ََُ ثل   نَلا  ِ شُ  ْ  ش  َ  َََ  

Pertama, Sabar yang berkaitan dengan fisik. Contohnya adalah 

ketabahan memikul beban yang berat dengan badan, melakukan 

amalamal yang berat dari berbagai macam ibadah atau lain-lainnya.  

  ََُ  َََ َش خ لَئبقَ  ت لَم   ا    ََُ وَ تالَ  بََ ش خهَ   يَ   نامَُ بَ َْ  عاػإلَ  َ    م  

َِْػذبَ بََ و َ لُ َُ  :  ث  بَِ ولَ ذب  ََِ ، َِة َ   و َ ذل وثَ  بلإ  ل َْ  ََْ  تَث سلاَ   ل  سلاَ
لَْ   َُ َ شَُْ     ََ بَِ فإل ََ ا ج  ََِ و ذل ش، شر َى قَ   ل  ل ََ   َق    لْ ََ كََ ل ََ خللَ    
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 ََ َ فثَ  ا ج ،َ  إل ؿ، َِة َ   َ  تو جةَ  ش تََ لْ ََ     ذ  َِْػ بَ و لُ   ََ َ فثَ  ا ج  إل

لْ ََ  تاِيََ،َ    ََ َ فثَ  ا ج ، إل َذ لِرَ   َ   َُ ت ذ، َِة َ  تو  لََ ةَ  َ  بََ  تَ َ   لْ ََ ُاَجْ   
 ََ َ فثَ  ا ج َََ،َ  إل َ فثَ    َِة َ  شَلْ ،َ  إل ؿ خليَ   َ  َِة َ  شَِىلربَ بََ لْ ََ  بإََ ثل  
 ََ َ فثَ  ا ج ََُ، إل َ َ ذم  ك َِة َ  ا جَ ةل ََشا يلَ ذ لَ    َِة َ    كػو جْ  ت .َََََ فَ
َْ  ش  لَ   َ قل ب بة َُ  ا َََ  ك خب  ل يَ  ذَلِ    ََْ رَ  َِ ل ش      ََ  ا ج
Kedua, Sabar yang berkaitan dengan psikis dalam menghadapi hal-hal 

yang diminati tabiat dan nafsu. Gambaran kesabaran dalam menghadapi 

nafsu perut dan nafsu kemaluan disebut iffah (menjaga dari hal-hal yang 

hina). Sabar dalam peperangan disebut syaja‟ah (keberanian). Sabar 

dalam menahan amarah disebut hilm (kemurahan hati). Sabar dalam 

menghadapi kasus yang mengguncangkan disebut sa‟atu shadrin 

(lapang dada). Sabar dalam menyimpan sesuatu disebut kitmanu sirrin 

(menyembunyikan rahasia). Sabar dalam urusan kelebihan penghidupan 

disebut zuhud (menahan diri dari keduniaan). Sabar dalam menerima 

bagian yang sedikit disebut qana‟ah  

(kepuasan).   

  

Kemudian Ibnu Qudamah (2010: 337-342) juga menjelaskan bahwa 

dalam keadaan apa pun hamba pasti membutuhkan kesabaran. Seab segala apa 

pun yang dihadapi hamba di dunia tidak lepas dari dua hal:   

Pertama : Keadaan yang sejalan dengan keinginannya, seperti masalah 

kesehatan, keselamatan, harta, kedudukan, banyak anak, banyak pengikut dan 

apa pun yang diinginkan dalam kehidupan ini. Hamba sangat membutuhkan 

kesabaran dalam semua urusan ini, karena tidak semua akan berpihak kepadanya 

dan tidak selamanya dia bisa mendapatkan kenikmatannya. Dia harus 

memperlihatkan hak Allah dalam urusan hartanya dengan cara 

menginfakkannya, dalam perkara badannya yang harus memberi bantuan untuk 

kebenaran.  
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Abdurrahman bin „Auf r.a. berkata, “Kami ditimpa kesempitan lalu kami 

pun bersabar. Namun ketika kami diuji dengan kelapangan, justru kami tidak bisa 

sabar.”  

  

Karena itu Allah berfirman sebagai berikut,  

ِ قَ   ك عيَ  ذلَُ ََ ثمَ   ا  وثَلَكبَ و ثَ  لَوبيبو ثل   ك َ  ب لَ   لََ لَكبَ   وَ    بُػسَ

 َِ َْ  َشثب و  ػشِ  بَ خ مَ    ش ا أَ 
جُ  ﴿   ٔ    َُ ََ  بَىبَ ش  لَ   ا قذب ك إَ قل ب ََ  َ يْ  َ    اػو نلَ للَ َ   َ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 

anakanakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 

membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. Al-

Minafiqun: 9).  

  

Dalam surat lain juga disebutkan sebagai berikut.  

َُ  َ عيََ ﴿   ٔ    َذ ةلَ  ك   َ عيََ سي  َ ب ثم ا كثَ     َإِ   ت ْ َ إػ   لُ  
كثَ  وثل   كَلَكبَ لَوبيب   لَ   وث  ك  ب مْ م     َش  شثبَ   يلَ  شثَ   ل

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.  

(QS. Al-Anfal: 28)  

  

Juga Firman Allah berikut ini,   

لَْ  لَلَكبَ ش إ لَ بقذبر  َُ َ م   بِ شثم كثَ     ك لَكبَ لَوبيَو ثل   جث ال   َْ لَْ   َ فإَِ َََ 

 َِ ْ َ شثب و  ػشِ  بَ خ مَ   َ عحَبَِ ﴿   ٔ﴾   ش ا أَ  ثِ اَذ ثابل َ  إاإََِ    ػشثذباَللَ    تقَ     

بَْ لَْ شث َا  تقَ   اَإثَ    ُػشثابيلَ   

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhatihatilah 

kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (QS. At-Thagabun: 14)  
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Orang yang benar-benar jantan ialah yang sabar tatkala mendapatkan 

kelapangan. Sabar ini berkaitan dengan syukur, yang tidak bisa terwujud kecuali 

dengan memenuhi hak-hak syukur. Sabar saat mendapatkan kelapangan justru 

lebih berat, sebab hal ini berkaitan dengan kesanggupan. Orang yang lapar dan 

tidak mempunyai makanan, lebih sanggup sabar daripada saat dia mendapatkan 

makanan yang enak.  

Kedua: Keadaan yang berbeda dengan keinginannya. Hal ini bisa dibagi 

menjadi tiga macam:   

1. Berkaitan dengan ketaatan. Hamba harus sabar dalam hal ini, sebab 

tabiat jiwa manusia suka menghindari ibadahnya. Adapula di antara 

ibadah yang tidak disukai karena malas, seperti shalat, ada pula yang 

tidak disukai karena bakhil, seperti zakat, ada pula yang tidak disukai 

kerena malas dan bakhil, seperti haji dan jihad. Hamba perlu sabar 

dalam ketaatannya, yang bisa dibedakan dalam tiga keadaan:   

a. Keadaan sebelum ibadah, yaitu meluruskan niat, ikhlas dan sabar 

membersihkan noda riya.  

b. Keadaan tatkala melaksanakan ibadah, yaitu jangan melalaikan 

Allah saat beribadah, jangan malas melaksanakan adab dan 

sunnah-sunnahnya. Dia juga perlu sabar meninggalkan segala 

kesibukan agar hatinya menjadi tenang.  

c. Keadaan seusai ibadah, yaitu sabar untuk tidak memamerkannya 

dan tidak menceritakannya karena riya‟ dan mencari nama serta 

hal-hal yang bisa menggugurkan amalnya. Siapa yang tidak sabar 

setelah bershadaqah dari perkataan yang  
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menyakitkan  hati  orang  yang  diberi  shadaqah  dan  

menceritakannya kepada orang lain, maka pahala shadaqah itu 

pun gugur.  

2. Sabar  dalam  menghindari  kedurhakaan.  Hamba  sangat  

memerlukan kesabaran ini. Jika kedurhakaan ini sangat mudah untuk dilakukan 

semacam kedurhakaan lidah yang berupa ghibah, dusta, pamer, dan lain-lainnya, 

maka kesabaran dalam hal ini sangat berat.   

3. Sabar menghadapi sesuatu yang diluar kehendak dan pilihannya, 

seperti datangnya musibah yang tak terduga, misalnya kematian 

orang yang dicintainya, harta benda yang musnah, mata yang tiba-

tiba buta, tidak sehat dan berbagai macam cobaan. Sabar dalam 

menghadapi keadaan ini merupakan kedudukan yang paling tinggi, 

karena sandarannya adalah keyakinan. Rasulullah Saw. Bersabda,  

Yang mirip dengan kesabaran ini ialah sabar menghadapi gangguan orang 

lain, seperti orang yang menyakiti dengan perkataan, perbuatan atau suatu tindak 

kejahatannya terhadap diri dan hartanya. Sabar dalam hal ini ialah tanpa harus 

membalasnya. Sabar menghadapi sikap orang lain yang menyakitkan termasuk 

tingkatan sabar yang tertinggi. Allah berfirman sebagai berikut,  

 ََِّ  َِ وَش تكََ  شثبتقبكَ ل َْ   ل و  َْ  خ مَ    َََ َِْ لَُ  َوبئ  قَ  تْ  ََُ لَكبَ    َلَكبَ اىبأ نثَ  

َ وث ك َ  لَ    ََْ َإ  ل ثب   ػ م   تَ  لِ ب لَْ    َََ  ََ َ َاإَِ  إ َ   َ 

شثكبَ ػ م  ُػ ل تقَ    َ َ رلَ َِ ب شث َاَإثَ    َُ ل شخبعَكَ  ك        ََ شثبََ   ل

ذ   لَٔ َ كَ﴾          َْ ل﴿ش  بَََْ خ مَ   ذََقَث  جََ   ىَ ب لئل    كػ لسليَ َ اَََ ب
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Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 

(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 

diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 

Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 

dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 

yang patut diutamakan. (QS. Ali-Imran:  

187)  

  

  

  

  

  

Dalam surat lain juga disebutkan sebagai berikut.  

َِ ََ   اػاى قب قكبَ ﴿     ٔ    ؾ ش  ذبلِرَ  َََ كبَ    اَخ     ََ َ نََ    م  
ْػبَ   يلَ لِك    قَ      

Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit 

disebabkan apa yang mereka ucapkan, (QS. Al-Hijr: 97)  

  

Juga Firman Allah berikut ini,   

  َْ ػذَ   مََ شرَِ خبَِ  ث  بَ خليَ  ذلَ ل  َ  بُ ل ب ػ  َْ ُ لََ ثََ ِ عاَ ْقَ     بَِ بَُ  َ وق
 ََ ََ ََ ش عَ َُ َلَ ل شثبََُج لََ   إػ ل ت َُ ػلَ ب وج َ فثَ      إل

 ﴾ٔ      ﴿ 

  

Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 

sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 

bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 

sabar. (QS. An-Nahl: 126)  

  

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sabar yang 

dimaksud dalam surat Thaha ayat 132 adalah salah satu diantara bagian 

kesabaran, yaitu sabar ketika menjalankan perintah Allah khususnya dalam 

mendirikan shalat. Jadi kesabaran adalah kekuatan jiwa dalam melawan 

dorongan syahwat ketika melaksanakan perintah Allah.  

Menurut Quthb (2004: Jilid 8: 36) bahwasannya shalat membutuhkan 

kesabaran agar menacpai hasil dari didirikannya shalat tersebut. Beliau 
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menjelaskan sebagai berikut, “Yaitu, melaksanakannya secara sempurna dan 

merealisasikan pencapaiannya. Sesungguhnya shalat dapat mencegah  

perbuatan keji dan munkar, inilah realisasi pencapaian dari shalat yang benar. 

Shalat memerlukan kesabaran agar sampai kepada batas yang membuahkan 

hasil, baik pada perasaan maupun pada tingkah laku. Kalau tidak demikian, maka 

ia bukan shalat yang ditegakkan. Tetapi, ia hanya sekadar gerakan dan komat-

kamit.”  

Kemudian penafsiran lanjutan dari surat Thaha ayat 132 adalah sebagai 

berikut,   

. . . Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki  . . . ََ
 َ َ وربذلَ ْػ ب بَْ     ِْ ل م َ   شَ ََ   ورلذََ    َ لَُ س  َْ ب و    َ  َ  . . . 

kepadamu . . . (QS. Thaha: 132).  

  

 Ibnu Katsir (2002: 457), yakni apabila kamu mengerjakan shalat, niscaya rizki 

akan datang kepadamu dari arah yang tidak kamu duga-duga. Sama dengan apa 

yang disebutkan Allah Swt. dalam firman-Nya sebagai  

berikut,  َِب تيب ل َ     َُ بَْ وَ     ََ لَْ خل  َََ َ ثلوربذلَ ػ ب َ﴿ٔ  خقَ  َ   َ  َ شْب  ل ثِلَ     ب

ثِ اَ ن ئ  ل َ  ِ قَ    اػكمَ  ُ    ... 

 ٔ   ﴿... 

...Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya...(QS. Ath-Thalaq 2-3).  

  

Juga dalam firman-Nya sebagai berikut,  
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Dan Aku tidak menciptakan  ٔ     jin dan m﴿ َِاَقبanusia melainkan 

supaya mereka َُيل ػ ب خََ َُ  وَِ ف    شثَ   لََ  ل َِْ ُ ع بَُ ش  لَ      ََ َ قَ  كل    ش
menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56).  

  

Sampai dengan firman-Nya sebagai berikut,   

 Sesungguhnya Allah Dialah  ٔMaha      ﴿Pemberi  َُب وَخ َ  ل  rezkiتَثَِ َ 

و ؽ  Yangثبر كب ل بََ  Mempunyaiشاِذِو  بَ ثِ اَث   إَِ ف   

Kekuatan lagi Sangat Kokoh (QS. Adz-Dzariyat: 58).  

  

 Karena itulah dalam surat berikut ini disebutkan oleh Allah Swt. sebagai  

berikut,  

. . . Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki  . 

. . ََ  َ َ وربذلَ ْػ ب بَْ     ِْ ل م َ   شَ ََ   ورلذََ    َ لَُ س  َْ ب و    َ  َ  . . . 
kepadamu . . . (QS. Thaha: 132).  

  

As-Sauri (dalam Ibnu Katsir, 2002: 458) telah mengatakan sehubungan 

dengan makna firman-Nya sebagai berikut,  

. . . Kami tidak meminta rezki kepadamu,. .  . (. . . QS. Thaha:  َ  ََشورلذ  
 ََ 132 لَُ س  ْ.( ب و     َ  َ  . . . 
  

Yaitu kami tidak membebankan kepadamu suatu permintaan. Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah meneritakan kepada kami Abu Said Al-Asyaj, telah 

menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Hisyam, dari ayahnya, bahwa 

apabila ia masuk ke dalam rumah seseorang ahli dunia (kaya), lalu ia melirik 

kepada kekayaannya, maka sepulangnya ke rumah ia membaca firman- 
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Nya sebagai berikut,  

ت ش  لَ   َ ش خ ةَت ش خأيَو  ذَ هبَ  َىلرَ  َ    ِّلمََػلَ شَ ك    ِ  ْجث ال   ػش عيلَ ثََ  ََ  م َ   

 ََ َ ف  ش ََ ل    ْػالَ  َ  ػ   َُ َ َإ خليَ  ِِ ب   م  

و َ ثَ       ﴾ٔ   ﴾َ ﴿  ََ ػَ ثَ  لَ َذ و  ػ َ  ََ   خليَ  َ

َ ُبَ  ؽَ  م الذثََ  ََ ثَخَن   ب بَْ ػ ل عَِنلَ ْػ      

 َ ل

Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 

kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 

Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. (QS. Thaha: 131).  

  

 ََ  َ َ وربذلَ ْػ ب    َْ ِْ ل م َ   بَ َ ََ   شورلذََ  َ  َ لَُ س  َْ ب و    َ ػش َ   َ    ال   يَ 
لَْ     َ َِ ل رَِ  شثَ   ََ   وَِ تَل    كَ لَ   كثَ      بَ ل  ذل

تََْػَق كلَ ﴿ َ    ٔ﴾     تَ م   َ ب وثَ  ُ  ل ََُج    

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 

kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang 

baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa (QS. Thaha: 132).  

  

Kemudian ia berkata kepada keluarganya, “Dirikanlah shalat, dirikanlah shalat, 

semoga Allah Swt. merahmati kalian!” Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Sayyar, 

telah menceritakan kepada kami Ja‟far, dari Sabit, bahwa Nabi Saw. apabila 

mengalami suatu kesusahan, maka beliau menyeru kepada keluarganya: “Hai 

keluargaku, kerjakanlah shalat, kerjakanlah shalat oleh kalian!” Sabit 

mengatakan bahwa para Nabi itu apabila tertimpa suatu kesusahan, maka mereka 

bersegera mengerjakan shalat.  
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 Imam Tirmidzi dan Imam Ibnu Majah (dalam Ibnu Katsir, 2002: 459) telah 

meriwayatkan melalui hadits Imran ibnu Zaidah, dari ayahnya, dari Abu Khalid 

Al-Walibi, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 

bersabda:   

ذؾَ،  َك  َ    َُِِ    إػَ لَ كَ بَ َث    ؾ   َََعًّل   َ  ذَ  لِر     َ  َ َ  لَ   لَ

 َ  َ ََ ِ  لَ ُ ك  شِ    َََ  ََُ ذََِِ ل  َى   ُػَإَ   ل  َ    ِ ْ  لِ      ش ا ش 

َُشُ ل    َ  ثؿَ ش  بَُ   َ ب ََ وَََة  لَ  َََر ابَ     اػ كبَ  لَ َثة  بَ

ذ    َ  َُ كَ لَ ذؾ " )    َك  َ    َِ   إػ  لَ بَُ  م َ  كَ   ََ لَ  َ ل ثَ    ََ لَ     

لَِ ؾَ  بَ  ذَ     َِ َُ رَ   لَ  َ َ َمَ   لَ ل   َ  َُ   لَ َ  ُػَإلَ  لَ  َ ل  إل ََ   َ 
َث ف ََ  ش ةَ  (ث     َ    ِ بْ ل  ثَ   ش 

Allah Swt. berfirman, “Hai anak Adam, tekunilah beribadah kepada-Ku, 

tentu Aku akan memenuhi rongga dadamu dengan kecukupan dan Aku akan 

menutupi kefakiranmu. Jika kamu tidak melakukannya, tentu Aku penuhi 

dadamu dengan kesibukan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu. (HR. 

Tirmidzi dan Ibnu Majah).  

  

 Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak 

yang terkandung dalam potongan ayat ini “Kami tidak meminta rezki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezki kepadamu. (QS. Thaha: 132) adalah menunjukan 

nilai ketekunan untuk beribadah kepada Allah, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hadits qudsi berikut ini sebagai penafsiran dari firman Allah Swt. “Kami 

tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu. (QS. 

Thaha: 132). yaitu,   



  

63  

  

 

ؾَ،  ذ َك  َ    َُِ   إػَ لَ َ م   َ بَ َكث  َ  ؾ   َََعًّل   َ  ذَ     َِ َرَ   لَ

َ  َ  لَ   لَ ُ  ك  شَ ََ ِ  لَ لَبَِ  ل  ََََُي    ِ   ىَ     ُػ إَ    َِْ    ش ا ش    ل

َُشُ ل    َ    َ ْ ج  بَ ؿَ   ث َ ب ََ ََر ابَ     اػَكبَ  لَ ُ  لَ ََ وََ 

ث ذَة  ب    َ  َُ َ لَ ؾَ" )ك  َ  ذ َك  َ    بَُ َِِ    إػ  لَ َ َك  َ  لَ  َ ل ثَ    ََ

َ    ل ؾ   بَ  لَ ذَ  لَِ     َُ رَ    َ َ َمَ   لَ ل   َ  َُ   لَ َ  ُػَإلَ  لَ  َ ل  َ   
َث ف إل ََ ََ  ش ةَ  (ث     َ  بْ لَ   با   ثَ   

Allah Swt. berfirman, “Hai anak Adam, tekunilah beribadah kepadaKu, 

tentu Aku akan memenuhi rongga dadamu dengan kecukupan dan Aku 

akan menutupi kefakiranmu. Jika kamu tidak melakukannya, tentu Aku 

penuhi dadamu dengan kesibukan dan Aku tidak akan menutupi 

kefakiranmu. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).  

  

  

Adapun tafsir dari potngan ayat di bawah ini adalah sebagai berikut,  

. . . Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa  

تََْػَق كلَ ﴿ َ    ٔ﴾ تَ م   َ ب وثَ  ُ  ل ََُج    . . .(QS.  

Thaha: 132).  

  

Manusia akan menjadi untung dengan beribadah, baik untuk dunianya 

maupun akhiratnya. Dia beribadah lalu ridha, tenteram dan nyaman. Dia 

beribadah lalu dia akan mendapatkan balasan yang paling sempurna. Dan Allah 

tidak butuh dengan semua yang ada di alam ini.”   

Al-Utsaimin (2008: 63) menjelaskan bahwa takwa adalah wasiat Allah 

bagi seluruh manusia, baik generasi awal maupun generasi akhir. Allah berfirman 

sebagai berikut,  
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 َِ وَش تكََ  َ  َ ل َْ شثبتقبك  لَ و  َ  َِْػشْ  خ مَ   لِك    قَ   ثَ  خل   َََ   ولَذل َ  
ََْ َ قَ   َُِ  َََُ ش  َ و شث ش  َََْ   ََ َث ش ََُ   َ  م ْقَ   َُِ  َ و شث ش  َََْ   ََ َث ش
فَ  إَإ َ  م ََ َ م   شثذ  لَ َُابكلَ بَ ثَاَإثَ     شَ م اَ   ّػثكبَ  ل   م  
كَإ ََ لَوبجاَِثَ   َ    بََ َ ل لََ  ََِّ   كػَ  

Dan kepunyaan Allah- lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan 

شَ﴿ َ﴾   ٔ﴾ شَِخةتَ َ       َ خأَلَ  ثَ م َإ  م اَ ب ُ قَ  ش ولَ  ََََ      َََْ ذل  

َ قَ   ش
sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi 

kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. 

Tetapi jika kamu kafir, maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di 

langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. An-Nisa: 131).  

  

Takwa pun merupakan wasiat Rasulullah Saw. kepada umatnya. Dari  

Abu Umamah Shadai bin „Ajlan al-Bahili ra, dia berkata, “Aku mendengar 

Rasulullah Saw. berkhutbah pada waktu haji Wada‟, beriau berabda:  

كَلَكبَ  لَ   رَ  َ وث   ُ كثَ  ت ش لَوبب شثَِ   َُ  لَكبَ ثَ  شثبَقربَ سلاَ  َ  َ  َ﴾ُ َْ   ل  ثَ  شثَ 

ُبَ  لَكَ   ثِ اَ ّػشثكبَ      م  

“Bertakwalah kepada Alloh Rabb  ََ َ َ بَ ,kalian ل َ ُبَ  َ م تِعىَ     
kerjakanlah  ََب لِ  ُ شثب لَوببَلََ  sholat ك بَُ شرَ     كثَ  limaشث  خيَ  
waktu, berpuasalah di bulan Ramadlan, tunaikanlah zakat mal kalian, 

dan taatilah pemimpin kalian, niscaya kalian masuk surga Rabb kalian.” 

(HR. Tirmidzi)  

  

Jika Rasulullah Saw. mengutus seorang pemimpin yang membawahi 

pasukan perang untuk berjihad, beliau mewaisatkan secara pribadi untuk 

bertakwa kepada Allah dan mewasiatkan kebaikan kepada kaum muslimin yang 
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menyertainya. Generasi Salaf pun selalu mewasiatkan takwa dalam khutah-

khutbah dan karya tulis mereka, juga mewasiatkannya menjelang wafat.  

Umar bin Khathab ra. Menulis surat kepada anaknya, „Abdullah: “Amma ba‟du, 

aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada Allah, karena barangsiapa yang 

bertakwa kepada-Nya maka Allah akan memeliharanya, siapa yang 

meminjamkan (pinjaman) kepada-Nya, maka Dia akan membalasanya, siapa 

yang bersyukur kepada-Nya, maka Dia akan menambah nikmat-Nya.  

Makna takwa adalah seorang hamba membuat penjaga (penghalang) 

antara dirinya dengan sesuatu yang ditakutinya sehingga bisa menjaganya dari 

apa yang ditakutinya itu. Takwa seorang hamba kepada Allah artinya, dia 

menjadikan penghalang antara dirinya dengan murka dan kebencian Allah yang 

amat dia takuti dengan penghalang yang bisa menghalanginya dari kemurkaan-

Nya dengan cara melaksanakan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi maksiat 

kepada-Nya (Al-Utsaimin, 2008: 65).  

Takwa merupakan salah satu sifat istimewa yang harus dimiliki pendidik. 

Takwa menurut definisi sebagaian ulama adalah Allah Ta‟ala tidak akan 

melihatmu di tempat yang Dia larang kamu untuk berada di sana, dan Dia tidak 

kehilangan kamu di tempat yang Dia perintahkan kamu untuk berada di sana. 

Sebagian ulama lain mendefinisikan takwa sebagai mencegah azab Allah  

Ta‟ala dengan amal shaleh dan takut kepada Allah Ta‟ala lahir dan batin. 

(Ulwan, 2013: 450).  

Kedua definisi tersebut bermuara pada satu pemahaman, yaitu mencegah 

azab Allah dengan selalu merasa diawali Allah, berkomitmen pada sistem 
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rabbani lahir dan batin, dan senantiasa mengerahkan seluruh kemampuan untuk 

meraih yang halal dan menghindarkan diri dari yang haram.  

Hal ini tergambar dalam diskusi antara Umar bin Khattab dan Ubay bin Ka‟ab 

ra. Suatu hari Umar bertanya kepada Ubay bin Ka‟ab mengenai takwa, lalu  

Ubay berkata kepadanya, “Pernahkah kamu berjalan di atas jalan yang berduri?” 

ia menjawab, “Tentu.” Ubay bertanya lagi, “Lalu apa yang kamu lakukan?.” Ia 

menjawab, “Aku akan sangat berhati-hati.” Ia berkata,  

“Demikianlah takwa.” (Ulwan, 2013: 450).  

Ketakwaan juga merupakan tujuan dari pendidikan Islam dan tujuan 

pendidikan menurut UU di Indonesia. Artinya tujuan pendidikan adalah 

membentuk peserta didik menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada  

Allah. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut,   

َ َُ ت ََُج ََ   ب شثذب ب لأج إَخلكَ  إَ  ا ج َََ  ل ولَ  ََْ ذل   إَ   َُ شثبخب ع  ل    ْ بَُ   

َلَكبَ لََ لَُ ََِّ   كػَ   َ ََ ك    لِ      َُ لَمَ ل خ لب َكمَ   َ قَ  ت  نَقل َىبَ    َي  ََُ قَ   

ػشرَ    ِػا ج ا شعِمََْ  ََ  ﴾ٔ     ﴿  َُ ََ  َََخ و ُِ  بَ ل  

 ﴾ٔ     ﴿ 

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu 

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-

orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Al Qur'an) ini adalah penerangan 

bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa. (QS. Ali-Imran: 137-138).  
  

 Ayat di atas memperbincangkan sejarah umat masa lalu di mana ketentuan Allah 

telah diberlakukan terhadap mereka yang mendustakan ayat-ayat-Nya, tidak mau 

beriman kepada-Nya. Manusia dituntut agar mempelajari ketentuan Allah tersebut 

melalui peninggalan sejarah. Perintah mempelajari fenomena alam ini tergambar 

dalam penggalan ayat sirru dan fanzuru, yang berarti manusia diperintah agar 

mempelajari sejarah. Pernyataan Al-Qur‟an mengenai sejarah dan fenomena alam 
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lainnya menjadi bayan atau ilmu bagi manusia, dan diharapkan melalui ilmu 

tersebut manusia mendapat petunjuk serta pelajaran, dan akhirnya dapat membuat 

diri menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah. (Lihat  

Yusut, 2013: 83).  

  Yusuf (2013: 83) menjelaskan bahwa ketakwaan dan keshalehan itu ditandai 

dengan kemapanan aqidah dan keadilan yang mewarnai segala aspek kehidupan 

seseorang; yang meliputi, perkataan, perbuatan, pergaulan, dan lain sebagainya. 

Untuk mencapai tujuan ini, terdapat empat hal yang mesti diperkenalkan kepada 

peserta didik melalui materi pelajaran yang diajarkan dalam setiap bidang ilmu, 

yaitu sebagai berikut.  

1. Memperkenalan kepada mereka, bahwa manusia secara individu adalah 

makhluk Allah yang mempunyai tanggung jawab dalam kehiduan ini.  

2. Memperkenalkan kepada mereka, bahwa manusia sebagai makhluk sosial 

adalah anggota masyarakat dan mempunyai tanggung jawab dalam sistem 

kemasyarakatan di mana ia berada.  

3. Memperkenalkan kepada mereka, bahwa alam ini ciptaan Tuhan dan 

mengajak peserta didik memahami hikmah Tuhan menciptakannya. 

Kemudian menjelaskan pula kepada mereka kemestian manusia  

melestarikannya.   

4. Memperkenalkan Pencipta alam kepada para peserta didik dan 

mendorong mereka beribadah kepada-Nya.  

 Keempat hal di atas disebut oleh al-Jamli sebagai inti dari tujuan pendidikan Islam. 

Menurutnya, keempat persoalan ini merupakan suatu sistem yang tidak dapat 

dipisahkan antara satu dari yang lain. Dan tiga hal pertama menuju atau menggiring 
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peserta didik kepada tujuan keempat. Ia adalah tujuan utama pendidikan Islam, yaitu 

mengenal Allah dan bertakwa kepada-Nya. (Lihat  

Yusuf, 2013: 83-84).  

 Jika seorang pendidik tidak mewujudkan nilai takwa dan komitmen kepada sistem 

Islam dalam tingkah laku dan pergaulannya, niscaya anak akan tumbuh di atas 

penyimpangan, dan bergelimang lumpur kerusakan dan kenakalan, serta terjerumus 

ke dalam kesesatan dan kebodohan. Mengapa? Karena ia melihat orang yang 

membimbing pendidikan dan pengarahnnya telah tercemar berbagai tindak 

kemungkaran, terhempas ke dalam jerat syahwwat, dan masuk padalingkungan 

permisif. Maka anak juga akan tumbuh mendewasa tanpa merasa ada rintangandari 

Allah Ta‟ala dan pengawasan-Nya yang mengagetkannya, serta tidak ada komitmen 

di dalam hatinya. Dengan demikian, merupakan hal yang alami jika anak ternoda, 

menyimpang, dan mengidap kelaianan di lingkungan jahiliyah dan sesat. (Ulwan, 

2013: 451).  

 Termasuk dalam muatan takwa ialah mengerjakan kewajiban-kewajiban, 

meninggalkan hal-hal haram, dan perkara-perkara syubhat. Bisa jadi, setelah itu, 

masuk juga ke dalamnya mengerjakan sunnah-sunnah dan meninggalkan hal-hal 

makruh. Inilah tingkatan takwa tertinggi. (al-Hanbali, 2012: 356). Allah berfirman 

sebagai berikut,  

َإ  َِمل بَ ثب ْ  اػ   و  َ  ُ ﴿ٔ  خ مَ   َخ لَمَ ل  َ  لب بََ كمَ   َِ َ خَنَث َي 

 َ َ خبَ  وَ ل     َِ وَش تكََ  بَ ََ    ل َ َِ ََ  شلَ  ﴿ٔ﴾ َ   َ  َِمل بََإ ش  ثب َْ   اػ    
وث ثوبَُوبََإ ﴿   ٔ خ مَ   ػلَ بجْ      ور ذَ  َ ثَ   ل ََِْت شََِ و      ا قبََ   خقَ  ََ ب   ع

ََِ  ِ لَاَ ٔ   ال   ثبعََقباَإ ﴿    ىبَ     َ ذَت لَ اَُقَ  َ 
ََ  ََ  َ ََ لَ    كػَ  

ؿَ ََِّ اَنَبَ َ قَ     ََ ش وََ  َ  ؿ  ال   اَنَبَ    
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Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 

ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab 

(Al Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitabkitab yang telah 

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat. (QS. Al-Baqarah: 1-4).  

Kemudian firman Allah sebagai berikut,  

  

 َْ  َ  َ َ َْ ََ   لَ  ََِ وَ َ  ل َِْ   م    َََ ػ  وثَ   َََِ    قَ  ْ  ل لَ ؽ  ذَ  َ ذَ لَ

و َ  ل َل   َ َ ََُ    ََ بََ قبَ  ل بْ ََ ق شثَ ق  لَ َ كث  بُػ َ  َإ  ػ لَ   ُعَلاَثلو َ    م َ 

َث ُ َ  م  ِ َ  ََ َث  ل  م اال بََ ُ َ يَ  َ  م وؿ  َْ  َ  ل ش َثَ      َِ ُ َخ  َ َ

َ خسَِأاثَ  َش تكََ  َََِ  م وثَ  َت  ل وثَ  َ يمَ  ل  َ ا  َ  َى  ى ذَََ ش و نثَ    وبموَشَ   َََِ   

ُ اَقَ  َخ  َ َ َُِ َُِ  وثَ  َ  اََ و  عََس  َْ باثَ  ُ    ل َخ َ ُجَُ َ  وثَ   َ  َ  ل  

وَِ َئ ج تى علاثَ  ذلكب ل َُ   خقَرَ     ك لُاََش ََْ   ل  َْ َوثَ  خبََ بارَِ  َ  َُ   لَ  شثبِىَ 
ي َ ِ  شر َ ف َ يَسل َإ لَ وثَ  ثباقبَ ل ُ رِو     َثَ  ت ش  َِ  َِْ و ت    َإ  

ثكبَ وػ   بَ ل َ   م   بََ بَ  ََ ػَ َِ َ  َْ   شثبوي رَ     قبكثَ  و  ََ خ مَ    َ َ
ك لُاَ َََُ    قبكػَ ِ ُ  ل َخ ََِ اَقَ   َ   ﴿     ٔ﴾  وث َشذِ

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 

orangorang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orangorang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-

Baqarah: 177).  

  

Ketahuilah bahwa takwa terkadang disandingkan dengan al-birr (kebaikan), 

maka sering dikatakan birr (kebaikan) dan takwa, seperti dalam firman Allah 

Ta‟ala,  



  

70  

  

 

وَ َا ثَ     ش  َ  ل  ل لِ   َ َُى وثَ   َ  شذ    ذ  ش  لَ      و سلاَِ َ  وَ   َ  م اَث ثَ    

ذ ََ شو اَ  َ  ش ثَ   ل َ  بَ َة  و   َ َ َِ   لَ َْ شثب و  َ  ػشِ  بَ خ مَ   ََ  ش ا أَ 

 َُ لَ   ت َشر َ فثَ   ل ب لََ  َ  ََ ذثََ  شناث  َ ذَِ مَِ م  َ َِّمََ  ل لََ  َ    َ إ َإ   

ثبِ ػ   لََ ت َُ ش  لَ   ى جذ   ُ    اػ   لُاػالَ  َ       َُ   وثَ  مَََ خ

و ِ َ يمك  ل َِ ش  لَ   ىجَذ   ُ  ا ن   لَُ َ ةََ و  َ  ل   ََْ   َُ  ََ بُقَِرَ    ا ن  ل

َإ   كػى قلَ لََ    عاَ   بَ َكبَ ِ باَ  ل َ  َ م   َوثَ   َ  لَْ  لَ  ش إ شثبِش  

شَ ػثكبَ  ل ّثَ  َإ  م   وثَ  بُ ل لِ لل ََ  َ شث  َْ ل يَ  ش  شََْ  َُ   ل وَ  ُػثبعق ش  ثَ    
ػَق كلَ تاثَ  ََِ  م   وَ م َََ يَ   ل  ََْ َُ   لَ ػشثبعق ش تقَ    َ تيلَ  لَ    ُػشثبِ  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi`ar  ٔ﴿ َِ
َ ولا  ََ بِخيَ َ   شك  َ -إ  ثم ا  َ  ثََ ف syi`ar م َ    م اَ  

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaaid, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari karunia dan keredhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 

Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolongmenolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah:  

2).  

  

Tetapi terkadang takwa disebut menyendiri. Maka jika disandingkan dengan 

al-birr (kebaikan), kebaikan di sisni maknanya adalah melaksanakan perintah, 

sedangkan takwa adalah meninggalkan larangan.  
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Jika takwa disebut menyendiri, maka maknanya mencakup semuanya, yaitu 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan. Allah telah menerangkan di dalam 

Kitab-Nya bahwa surga telah disiapkan untuk orang-orang yang bertakwa, maka 

ahlut takwa (orang yang bertakwa) adalah ahli surga. Oleh karena itu, wajib bagi 

setiap manusia untuk bertakwa kepada Allah dengan cara melaksanakan perintah-

Nya, mencari pahala-Nya dan agar selamat dari siksa-Nya. (al-Utsaimin,  

2008: 66) Allah berfirman sebagai berikut,  

ّ يمَََلَكبَ    َ  َُ خقَ   عيَ  لَكبَ  ع َذلامَك  ب ََ  بإػشنا وبلَ  َ  بََ لَ ل َئ  ل َ  نَ   م  

شَثم ا  َ  شَا إ   ُػ م  ُػثكبَ  ل َِ   ل َْ ثب

و  َ  ػشِ  بَ خ مَ   عيََ  ﴿   ٔ   شَا أَ  و ََ ُ  ل   

لََ و َ  َثبر إ  ل لَلَكبَ  ثم اثَ   بَ خػذلاَللَ      قَ   

  

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya 

Dia akan memberikan kepadamu furqaan dan menghapuskan segala 

kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa) mu. Dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. (QS. Al-Anfal: 29).  

  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa nilai akhlak 

yang terkandung dalam potongan ayat tersebut mengandung nilai raja‟. Sebab, 

balasan yang Allah berikan kepada orang yang bertakwa harus menjadi stimulus 

bagi seseorang agar memiliki harapan atau sikap raja‟ kepada Allah, yang nantinya 

akan membangun sikap optimisme dalam menjalani kehidupannya  

sehari-hari.    

Di akhir pembahasan dalam Penafsiran Kementrian Agama (2011: Jilid: 6:  

217) dijelaskan, “Demikianlah amanat Allah kepada Rasul-Nya sebagai bekal untuk 

menghadapi perjuangan berat, yang patut menjadi contoh teladan bagi setiap 

pejuang yang ingin menegakkan kebenaran di muka bumi. Mereka harus lebih 
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dahulu menjalin hubungan yang erat dengan Khaliknya yaitudengan tetap 

mengerjakan shalat dan memperkokoh batinnya dengan sifat tabah dan sabar. Di 

samping itu haruslah seisi rumah tangganya mempunyai sifat seperti yang 

dimilikinya. Dengan demikian ia akan tabah beruang tidak diombang-ambingkan 

oleh perhiasan kehidupan dunia seperti kekayaan, pangkat dan kedudukan.”  

F. Pokok-Pokok Kandungan Al-Qur’an Surat Thaha Ayat 131-132   

    

Dari uraian yang cukup panjang di atas maka dapat ditarik beberapa pokok 

pembahasan, diantaranya adalah sebagai berikut,  

1. Perintah agar lebih menginginkan dan mencintai apa yang ada di sisi 

Allah berupa kenikmatan surga dibandingkan kenikmatan yang ada pada 

orang-orang kafir berupa perhiasan dunia yang sifatnya sementara.  

2. Zuhud adalah mengalihkan keinginan dari sesuatu kepada sesuatu yang 

lebih baik lagi, dalam hal ini mengalihkan keinginan dari kenikmatan 

dunia yang sementara kepada sesuatu yang lebih baik lagi yaitu balasan 

di sisi Allah di akhirat berupa kenikmatan surga yang kekal.   

3. Perintah agar memelihara diri dan keluarga dari api neraka dengan 

menciptakan kondisi rumah yang Islami, dimana dalam rumah tersebut 

diajarkan dan diaplikasikan nilai-nilai keIslman. Salah satunya dengan 

mendidik diri dan keluarga agar taat mendirikan shalat serta sabar dalam 

mendirikannya.   

4. Sabar adalah kekuatan jiwa dalam melawan dorongan syahwat ketika 

melaksanakan perintah Allah. Kesabaran sangat dibutuhkan ketika 

melaksanakan ketaatan karena tabiat jiwa manusia itu suka menghindari 

ibadahnya.  
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5. Harus tekun beribadah kepada Allah saja sebab Allah tidak memerlukan 

rizki dari hamba-Nya akan tetapi Allah lah yang memberi rizki kepada 

Hamba-Nya.  

6. Harus meyakini bahwa Allah itu Maha Pemberi Rizki. Dia tidak 

membutuhkan apapun dari hamba-Nya sebab Dia itu Maha Kaya.  

7. Harus meyakini bahwasannya surga itu disediakan bagi orang yang 

bertakwa.  

8. Dengan mengetahui balasan yang disediakan Allah bagi orang bertakwa, 

maka hal itu harus menjadi stimulus seseorang agar memili sikap raja‟ 

sehingga membangkitkan optimisme dalam menjalankan kehidupannya 

sehari-hari.  

  



 

 

  

  

  

BAB IV  

IMPLIKASI NILAI-NILAI AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAT  

THAHA AYAT 131-132 TERHADAP PENDIDIKAN AKHLAK  

  

A. Implikasi Zuhud Terhadap Pendidikan Akhlak  

 Ibnu Qudamah (2010: 235) menjelaskan bahwa ada beberapa ayat yang disebutkan 

di dalam Al-Qur‟an yang mencela dunia, perintah untuk zuhud di dunia dan 

beberapa perumpamaan tentang dunia. Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

  َْ و َََ  بْ ل  َ وثَ  حََ خبََ تَذ    أ َ  ل َُ  ش ع َخ َشُ َ عى سلاثَ  َ عا  َ  َْ   م  َََ ََُ  

شث و س اَِ َ   ََِ بَْ   ََُ َ خربَ شعََِْ  ِْ عيَوػش ا   ََ َش  لَ   تَش خ ة  ل وج  ََ   ب َ  َ   َ 

ََْ َُ  شثَ   لَ   ذل  ُ  ػىجَ ثَ  ع ال َ قُِ  ل تَ و  َ  بَ ل ََِ شثَ   لَ   لال  ُ  وثَ  تَ  إَ ل
ََِ  َ ِ و 

   ﴾ٔ   ﴿ ََِ و  َ  ل بَْ   لَُ  بَْ  سي عيَََ َ ب ثم اثَ    ب

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga). (QS. Ali-Imran: 14).  

  

 Allah Swt. memperingatkan agar mereka tidak menjadikan nafsu syahwat sebagai 

tujuan hidup, yang mengakibatkan berpaling dari amal-amal akhirat. Keadaan 

duniawi ini diciptakan sebagai ladang dan sarana untuk meraih kebahagiaan di alam 

akhirat (Al-Maraghi, 1986: 3: 194).  
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 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 

kecenderungan manusia adalah cinta terhadap syahwat sebagaimana yang dijelaskan 

Al-Maraghi (1986: 3: 194-195), tazyin adalah cinta manusia terhadap syahwat. Cinta 

akan syahwat ini selalu dianggap baik di kalangan manusia. Oleh 

76  

karenanya, mereka tidak menganggap jelek atau merasa terkekang di dalamnya. 

Sehingga, mereka tidak pernah beranjak darinya. Jika sudah mencapai tingkat ini, 

berarti cinta syahwat telah mencapai puncaknya. Orang yang menggandrunginya 

jarang sekali menganggapnya sebagai jelek atau bahaya, meski pada kenyataannya 

sangat jelek dan membahayakan. Ia tidak mau beranjak darinya, meski ia harus 

menderita karena itu.  

 Terkadang, seseorang mencintai sesuatu, dan dalam waktu yang sama ia 

mengetahui bahwa hal itu merupakan kejelekan, sesuatu yang sangat 

membahayakan dan tidak bermanfaat sama sekali, sehingga dirinya pun berharap 

untuk tidak menyenanginya (Al-Maraghi, 1986: 3: 195).  

 Dengan demikian, ketika seseorang menginginkan agar dirinya terjaga dari cinta 

terhadap syahwat maka dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131 Allah Swt. 

memperingatkan agar manusia mengalihkan keinginan dari sesuatu kepada sesuatu 

yang lebih baik lagi, dalam hal ini mengalihkan keinginan dari kenikmatan dunia 

yang sementara kepada sesuatu yang lebih baik lagi yaitu balasan di sisi Allah di 

akhirat berupa kenikmatan surga yang kekal.   

 Oleh sebab itu pendidikan mengenai zuhud sangat penting diajarkan kepada peserta 

didik mengingat salah satu kecenderungan manusia itu adalah mencintai syahwat, 

maka zuhud datang sebagai alat agar manusia terhindar dari kecenderungan terhadap 
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syahwat yang melewati batas. Bukan hanya itu, dilaksanakannya pendidikan 

mengenai zuhud pun bertujuan agar peserta didik membiasakan perilaku zuhud ini 

dalam kehidupannya sehari-hari.  

 Adapun ruang lingkup materi tentang zuhud adalah meliputi Kata zuhud berasal 

dari bahasa Arab yang maknanya tidak ingin kepada sesuatu dengan 

meninggalkannya. Istilah zuhud merupakan salah satu istilah ilmu tasawuf. Ilmu 

tasawuf sendiri berarti sebuah ajaran dalam Islam yang mengajarkan cara 

menyucikan diri, meningkatkan akhlak, dan membangun kehidupan jasmani dan 

rohani untuk mencapai kebahagiaan abadi (Karwadi dkk, 2011: 21). Allah Swt. 

berfirman sebagai berikut,   

هبَ  ػلَ عَِنلَ ػ   عََ هبَ ت ذ َىلرَ  ش  لَ   تَش خ ة ش خأيَو    كَِّلمََػلَ شْجث ال    َ ِثََ   
ََ ػش عيلَ ََ   م   َ ف ش ََ  ل    ْػالَ  ػ   َُ َ  خليَ   و ثَ  اِيِ ب

 ﴾ٔ   ﴾َ ﴿  ََ ث لػََ و  ذ  َ  اػ َ  ُ لَ  َ   ََ َ ُبَ الذثَؽ  َ  م  إ ََاثََ  َ  ب

Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 

dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 

adalah lebih baik dan lebih kekal. (QS. Thaha: 131).  

  

 Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi (dalam Karwadi dkk, 2011: 25), salah seorang ulama 

tasawuf membagi zuhud menjadi tiga tingkatan sebagai berikut,  

1. Tingkat mubtadi atau tingkat pemula, yakni orang yang tidak memiliki 

sesuatu dan hatinya pun tidak ingin memilikinya.  

2. Tingkat mutahaqqiq atau tingkat orang yang telah mengenal hakikat 

zuhud, yakni orang yang bersikap tidak mau mengambil keuntungan 

pribadi dari harta benda duniawi karena ia tahu dunia ini tidak 

mendatangkan keuntungan baginya.  
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3. Tingkat „alim muyaqqin atau orang yang tidak lagi memandang dunia ini 

mempunyai nilai. Bagi kelompok ini dunia hanyalah sesuatu yang 

melalaikan orang dari mengingat Allah.  

 Imam al-Ghazali (1995: 277) seorang ulama besar dan terkenal juga  

membagi zuhud atas tiga bagian sebagai berikut.  

1. Memaksakan zuhudterhadap dunia dan memerangi nafsunya dalam usaha 

meninggalkannya walaupun disukainya. Ini orang yang memaksakan 

zuhud dan mudah-mudahan berlangsung terus hingga ia mencapai zuhud.  

2. Ia bersikap zuhud terhadap dunia dengan sukarela karena 

meremehkannya di samping apa yang diharapkannya. Seperti orang yang 

meninggalkan satu dirham demi dua dirham dan ini tidak 

memberatkannya, tetapi harus memperhatikan keadaan dirinya. Ini juga 

mengandung kekurangan.  

3. Zuhud yang tertinggi, yaitu bila seseorang bersikap zuhud dengan 

sukarela dan tidak merasakan zuhudnya, karena ia tidak menganggap 

bahwa ia meninggalkan sesuatu karena ia tahu bahwa dunia bukan 

apaapa.  

 Dari pembagian yang dikemukakan oleh Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi dan Imam al-

Ghazali, terlihat bahwa pokok persoalan terletak pada pandangan bahwa harta benda 

adalah sesuatu yang harus dihindari. Oleh karena harta benda dianggap dapat 

memalingkan hati dari mengingat tujuan perjalanan sufi, yaitu Allah swt. Bagi sufi, 

dunia ini tidak mempunyai nilai hakiki karena ia bersifat sementara dan tidak kekal. 

Artinya, yang betulbetul mengandung nilai hanyalah surga di akhirat. Surga ini pun 

belum mempunyai nilai yang hakiki. Nilai yang hakiki hanya ada pada zat nilai itu 

berasal, yaitu Allah swt. Oleh karena itu, para sufi memasrahkan segenap 
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harapannya kepada Allah dan tidak mementingkan dunia ini karena bagi mereka 

dunia penuh tipu daya. Inilah makna zuhud menurut para sufi. Sikap zuhud ini 

tidaklah semata perilaku sufi. Kaum muslimin secara umum pun perlu menerapkan 

sikap ini (Karwadi dkk, 2011: 25).  

 Zuhud bukan berarti semata-mata tidak mau memiliki harta dan tidak suka 

mengenyam nikmat duniawi. Akan tetapi, zuhud sebenarnya adalah kondisi mental 

yang tidak mau terpengaruh oleh harta dan kesenangan duniawi dalam mengabdikan 

diri kepada Allah swt. Dengan demikian, walaupun Nabi Sulaiman atau Usman bin 

Affan kaya raya, mereka tetap sebagai orang yang zuhud dan hidup dalam keadaan 

zuhud. Mereka tidak terpengaruh oleh kekayaan yang dimiliki dalam mengabdikan 

diri kepada Allah Swt. (Karwadi dkk, 2011: 25)  

Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini,  

ؿ  ش لَ  بَ بََ لَِ     ََِ َوَ  ابَ  بَ  ثِ اثَ  َِ ََ لَوبجَ   ب شثابب ش  وَ    ُػإلَ َ   ثَ 

لَكبَ ّ إَ     ََ يَ  ش  َْ  َُ َشثل كُ  خلكَ   ل  َ لَل   

بَُ ﴿   ٔ      إَذ ث

  

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 

terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri, (QS. 

AlHadid: 23).  

  

 Perlu ditegaskan kembali bahwa zuhud tidak bisa disamakan dengan asketisme 

yang identik dengan kehidupan para biksu dan pendeta pada agama di luar Islam. 

Sebab, Nabi Saw. tidak mengajarkan zuhud dengan menjauhi dunia sama sekali atau 

mengharamkan perkara-perkara yang halal (Syarief, 2011: II:  

124).   
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 Inilah pemahaman makna zuhud yang disepakati oleh para ulama. Harta benda tidak 

dilarang untuk dimiliki, tetapi harta tersebut tidak boleh mempengaruhi atau 

memperbudak seseorang dalam mengabdikan dirinya kepada Allah swt.  

 Nabi Muhammad saw. telah mencontohkan perilaku zuhud. Nabi saw. menjauhi 

kemewahan dunia baik sebelum maupun sesudah diangkat menjadi rasul. Nabi 

Muhammad saw. menghabiskan waktunya untuk beribadah kepada Allah swt. 

Aisyah r.a. menjelaskan bahwa Rasulullah menunaikan salat malam hingga kakinya 

bengkak. Padahal kita mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw. telah mendapat 

jaminan masuk surga. Jaminan tersebut tidak menyebabkan beliau enggan 

beribadah. Nabi Muhammad saw. sangat bersyukur terhadap jaminan tersebut dan 

memperbanyak ibadah sebagai wujud rasa syukur kepada-Nya (Karwadi dkk, 2011: 

26).  

 Menurut Imam al-Ghazali (dalam Karwadi dkk, 2011: 26-27) ada tiga ciri  

sifat zuhud. Ciri-ciri tersebut sebagai berikut.  

1. Tidak terlalu senang jika memiliki sesuatu dan tidak bersedih ketika 

kehilangannya. Ia akan bersikap biasa ketika mendapat sesuatu dan sikap 

itu pula yang ditunjukkan ketika kehilangan sesuatu. Misalnya, 

seseorang diberikan suatu jabatan. Dia tidak terlalu gembira, sebaliknya 

jika jabatan itu hilang dia tidak merasa sedih.  

2. Menganggap sama antara pujian dan celaan. Jadi, orang yang memiliki 

sifat zuhud tidak sombong dan angkuh ketika dia dipuji. Mereka tidak 

pula merasa sedih dan terhina ketika dicela orang lain. Ia bersyukur 

ketika mendapat pujian dan tetap rendah hati serta tidak bersedih ketika 

dicela. Seorang zuhud menganggap sama antara pujian dan celaan.  
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3. Hati orang zuhud dipenuhi dengan kecintaan kepada Allah, namun masih 

memiliki kecintaan kepada dunia. Cinta kepada Allah dan cinta kepada 

dunia tersebut ibarat air dan udara dalam gelas. Jika air dimasukkan ke 

dalam gelas, udara akan keluar. Begitu pula sebaliknya jika udara 

ditiupkan, air akan keluar. Air dan udara tidak mungkin dapat disatukan. 

Seseorang yang menyibukkan hatinya kepada Allah swt., halhal yang 

selain Dia tidak akan mendapatkan tempat. Hatinya telah dipenuhi oleh 

kecintaan kepada Allah swt. sehingga harta dan dunia tidak lagi 

mendapat tempat. Harta dan dunia tidak dimasukkan ke dalam hati. Oleh 

karena itu, harta dan dunia tidak dapat mempengaruhi kecintaan orang 

zuhud kepada Allah swt.  

 Selain tiga ciri yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali, ciri-ciri lain dari sifat 

zuhud juga dikemukakan banyak ulama. Berikut ini beberapa ciri zuhud menurut 

para ulama (Karwadi dkk, 2011: 27).  

1. Yahya bin Mu‟az berkata, ”Ciri-ciri zuhud adalah suka memberi apa 

yang dimiliki.”  

2. Ibnu Khafif berkata, ”Ciri-ciri sifat zuhud adalah merasa tenang ketika 

sesuatu miliknya hilang. Zuhud adalah menghindari dunia tanpa 

terpaksa.”  

3. Ahmad bin Hanbal dan Sufyan as-Sauri berkata, ”Ciri-ciri zuhud adalah 

tidak panjang anganangan.”  

4. As-Sirri berkata, ”Orang yang zuhud selalu menyibukkan diri dengan  

Allah.”  

 Dengan demikian ciri-ciri sifat zuhud yang dikemukakan di atas, maka dapat 

menarik kesimpulan bahwa apa pun keadaan seorang zahid baik miskin atau kaya, 
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sedih atau gembira, dipuji atau dicela, ia akan bersikap sama. Dia menyadari bahwa 

Allah Maha Mengetahui setiap hal yang dilakukannya.  

 Para sahabat rasul juga berperilaku zuhud. Abu Bakar as-Siddiq adalah sahabat 

yang membuang jauh dunia untuk menghadapkan diri sepenuhnya kepada Allah swt. 

Dalam kurun waktu enam tahun, Abu Bakar tidak menambah satu pun baju. Umar 

bin Khattab juga berperilaku zuhud dalam kehidupannya. Ketika diangkat menjadi 

khalifah, Umar bin Khattab berpidato di depan rakyat. Umar memakai celana atau 

sarung dengan tambalan di dua belas tempat. Baju yang dipakai Umar telah ditambal 

di empat tempat. Umar tidak memiliki pakaian ganti sehingga beliau memakai 

pakaian tersebut (Karwadi dkk, 2011: 27).  

 Perilaku zuhud juga dapat dilihat pada kehidupan Usman bin Affan. Usman adalah 

seorang sahabat yang mencintai Al-Qur‟an. Siang hari Usman berpuasa dan pada 

malam hari waktunya dihabiskan untuk menunaikan salat. Kezuhudan Usman juga 

dapat dilihat dari kebiasaannya memberi makanan yang lezat kepada fakir miskin 

dan kaum muslimin. Sementara itu, Usman hanya mengonsumsi cuka dan minyak. 

Padahal kita tahu bahwa Usman adalah saudagar yang kaya raya. Usman dapat hidup 

bermewah-mewahan. Akan tetapi, beliau lebih memilih hidup dalam kezuhudan 

(Karawadi dkk, 2011: 27).  

 Penerapan perilaku zuhud dalam kehidupan sehari-hari dapat  

menimbulkan ketenteraman. Perilaku zuhud menyebabkan tidak lagi ada yang 

memamerkan harta benda yang dititipkan kepadanya. Hal ini karena sikap seorang 

zuhud yang tidak akan membiarkan harta benda berlama-lama dalam 

genggamannya. Ia akan segera menyalurkan harta tersebut kepada mereka yang 

membutuhkan. Dengan demikian, tidak ada waktu untuk memamerkan harta benda. 
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Selain itu, kesenjangan yang ada antara si kaya dan miskin dapat berkurang atau 

hilang. (Karwadi dkk, 2011: 27-28).  

 Tujuan ditanamkannya zuhud adalah untuk membiasakan perilaku zuhud peserta 

didik dala kehidupannya sehari-sehari. Dengan dipelajarinya materi tentang zuhud 

peserta didik diharapkan mampu (1) menjelaskan konsep zuhud, (2) menampilkan 

contoh-contoh perilaku zuhud, dan pada akhirnya mampu (3) membiasakan perilaku 

taat dalam kehidupannya sehari-hari.  

 Dalam pengajaran dan penyampaian materi tentang zuhud tentunya seorang 

pendidik memerlukan seperangkat pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan 

tujuan pembelajran tersebut. Pedoman itu memang diperlukan karena pendidik tidak 

dapat bertindak secara alamiah saja agar tindakan pendidik dapat dilakukan secara 

lebih efektif dan efisien. Di sinilah teladan merupakan salah satu pedoman bertindak 

(Tafsir, 2012: 212).  

  Metode yang efektif dan efisien dalam melaksanakan pembelajaran zuhud adalah 

dengan metode keteladanan. Sebab Peserta didik cenderung meneladani 

pendidiknya; ini diakui oleh semua ahli pendidikan, baik dari Barat maupun dari 

Timur. Dasarnya adalah karena secara psikologis anak memang senang meniru; 

tidak saja yang baik, yang jelek pun ditirunya. (Tafsir, 2012: 212).  

 Sifat anak didik itu diakui dalam Islam. Umat meneladani Nabi; Nabi meneladani 

Al-Qur‟an. Aisyah pernah berkata bahwa akhlak Rasulullah Saw. itu adalah Al-

Qur‟an (Tafsir, 2012: 212).  

 Pribadi Rasul itu adalah interpretasi Al-Qur‟an secara nyata. Tidak hanya caranya 

beribadah, caranya berkehidupan sehari-hari pun kebanyakan merupakan contoh 

tentang cara berkehidupan Islami. Contoh-contoh dari Rasul itu kadangkadang amat 
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asing bagi manusia ketika itu. Contohnya, Allah menyuruh RasulNya mengawini 

bekas istri zaid; zaid itu anak angkat Rasul. Ini ganjil bagi orang Arab ketika itu. 

Dengan Allah memberikan teladan secara praktis yang berisi ajaran bahwa anak 

angkat bukanlah anak kandung; bekas istri anak angkat boleh dikawini (Tafsir, 

2012: 212). Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

َك  ّثَ  ََ َ  م   قلاَ   َ   ْ  ََ ل  َ  َُ  ال    ََ ََُ  لَ ك  لَ   َث  َُ َ ال   يَ   َ  

يَ  ػلَ ثَ  نَ  َ  ثِ ا  بََثَال   ي َ   ل  َ  َُ ػ نََ  َ  ل  َ ؿَ خ مَ   ثكبَ َ فث ََر   ُػ ب ََ ل

َسج َ   بَ بُ َ  ََ   ا ن  ل كَوَ ثَ   َ ب ََاَ  شعِا  َ ُ   م   اثَ  ثَ  بُ   َثَخيَدلبَ   ل
ث ََ   م   اَ ب ََ ش  َ  ََُ ْػإلَ  ثَ   َََْ    بُ ب َخنَ ل َْ َة  ثِ ا  َ  ذ     ُ َخ

وَ َ  بَ ل َِمل يَ  َ  َإ َْ  ثبََ اَ   ََ   لَ ا وَ      لَقِاَ  َ لَ ج  شَشس و    ِّلمََػش َ  ذ  قَ    

خرَ  ِ  ل   ََ كََ ل      َِ    إػش

  ٔ     ﴿َ  َ   َْ لُ ك بَ ذ َ  م   اَث وثوب لَ   ُ قَإ  ش شَ َ    َْ ذ  قَ       م َ 

ََ  ِّلََػبَْ كَشثل كََ شر َ ف    َ ئا خنَيل   َْ ك   ل جث ال   َْ   ََْ  

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 

melimpahkan ni`mat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi ni`mat 

kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", 

sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 

lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 

keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 

dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk 

(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 

angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan 

adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (QS. Al-Ahzab: 37).  

  

 Banyak contoh yang diberikan oleh Nabi yang menjelaskan bahwa orang (dalam 

hal ini guru) jangan hanya berbicara, tetapi juga harus memberikan contoh secara 

langsung. Dalam peperangan, Nabi tidak hanya memegang komando; dia juga ikut 
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perang, menggali parit perlindungan. Dia juga menjahit sepatunya, pergi berbelanja 

ke pasar, dan lain-lain (Tafsir, 2012: 212).  

 Dari uraian di atas, menurut Tafsir (2012: 213) bahwa ada beberapa kosep yang 

dapat dipetik dari sana yaitu, (1) metode pendidikan Islami berpusat pada 

keteladanan. Yang memberikan teladan itu adalah guru, kepala seklah, dan semua 

aparat sekolah. Dalam pendidikan masyarakat, teladan itu adalah para pemimpin 

masyarakat, para da‟i. Konsep ini jelas diajarkan oleh Rasulullah Saw. seperti 

diuraikan di atas. (2) teladan untuk guru-guru (dan lain-lain) adalah Rasulullah  

Saw. Guru tidak boleh mengambil tokoh yang diteladani selain Rasulullah Saw. 

Sebab, Rasul itulah teladan yang terbaik. Rasul meneladankan bagaimana 

kehidupan yang dikehendaki Tuhan karena Rasul itu adalah penafsiran ajaran 

Tuhan.    

 Secara psiklogis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam 

hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 

pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 

sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah dalam keilmuan, kepemimpinan, 

sifat keikhlasan, dan sebangsanya, sedangkan keteladanan yang disenganja adalah 

seperti memberikan contoh membaca yang baik, mengerakan shalat yang benar 

(Tafsir, 2012: 213)  

 Keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang memang disertai penjelasan 

atau perintah agar meneladani. Dalam pendidikan Islami kedua keteladanan itu sama 

pentingnya. Keteladanan yang tidak disengaja dilakukan secara tidak formal; yang 

disengaja dilakukan secara formal. Keteladanan yang dilakukan tidak formal itu 

kadang-kadang kegunaannya lebih besar dari pada kegunaan keteladanan formal 

(Tafsir, 2012: 213).    
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 Dengan demikian implikasi zuhud terhadap pendidikan akhlak adalah bahwa materi 

tentang zuhud itu harus ada dalam pendidikan akhlak dengan tujuan agar peserta 

didik dapat membiasakan prilaku zuhud dalam kehidupannya seharihari. Salah 

satunya dengan cara tidak menjadikan nafsu syahwat sebagai tujuan hidup, yang 

mengakibatkan berpaling dari amal-amal akhirat.  

B. Implikasi Taat terhadap Pendidikan Akhlak  

 Ketaatan kepada Allah Swt. merupakan sebuah kewajiban bagi umat  

Islam. Taat dapat diartikan patuh. Dengan kata lain, upaya untuk selalu mengikuti 

petunjuk Allah dengan cara melaksanakan perintah dan menjauhi segala 

laranganNya. Ketaatan seseorang kepada Allah sangat bergantung kepada 

keimanannya.  

Semakin kuat imannya maka semakin taat kepada Allah (Hidayat dan Hendriyana,  

2011: 39). Kalau taat kepada Allah swt., kita juga harus taat kepada Rasulullah.  

Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

ولَ ََِّ لَكبَ اإَ  إ  كثَ  ذَلَ   بُبِوؿ لََ ثل ب ث   َ كثَ  شثوبعيَ   ثم اَ ل شثوبعَ   ك ل َيَ  
َِ  لَ َْ  شثب و  ػشِ  بَ خ مَ   ػىقَلَ  ش ا أَ  خلاثَ  َِملَ ثمَ اَِ    تأكبَ  بُػاى قب لَ ب   اَإ 

ؿ بُبِوثَ  َ ف ثمَ ا َ ث سقَِذَل    َ ا   إػ بَ ب ََْ  َ   لَ تنلر شْ        ُػلَ ب

ٔ     ﴿َ كُ  بَْ     عقَ ل لَْ  َ ُ  َ كثَ  ػذَ     ََ  خليَ  َ ا َ   َ   ذَََ

Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

(QS. An-Nisa: 59).  

  

 Nilai yang terkandung dalam surat Thaha ayat 132 adalah taat. Yaitu taat dalam 

mendirikan shalat. Mengingat dalam Islam shalat mempunyai kedudukan yang 
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tinggi dibandingkan dengan ibadah lainnya maka pantas shalat itu merupakan tiang 

agama; tidak akan berdiri Islam kecuali dengannya. (Dewan  

Hisbah, 2005: 68). Rasulullah Saw. bersabda,  

Pokok urusan (agama) ini adalah Islam dan tiangnya adalah shalat...َ

َِْ ت    و  ب سيبث بَ  َ لَ ُ بَ ث  بَ ى  َ  ش  لَ   ُ  بَ َ  ل ذََ لل ش لَ لل ل شر َ     َ   َُ

كذ  لَ . . . بَ  َ   
(Fiqh as-Sunnah, 1: 78 dalam Dewan Hisbah, 2005: 28).  

  

 Shalat adalah ibadah paling awal yang diwajibkan dengan diwahyukan langsung 

kepada Rasulullah Saw. tanpa melalui malaikat Jibril. Shalat diwajibkan pada waktu 

mi‟raj Nabi Muhammad Saw. Selain itu, adalah amal yang paling awal dihisab, 

sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah Saw. sebagai berikut,  و ََ ل َ ج خ َ تَ    اػى قل

و لُي  ل بِ بَِ ثََ ِ    َُ ََ  ش اب بَ  كؿ ش ثِ   وق: "  ب ْ ي َ ْ ْ ج ثخ   ْْ   شكؿ َ

 َُ َ ئا َُ  ذب  ِ إَ لَُ      َُ  ِ إَ َ ف    إل  يَ ، ثَ 
َ ئا ثََ ُ ػذب  َُ ث لَ َْ   ب َ  َْ لَُ      

 َْ َ  َْ رَِ،بَ فَ  إ إلَ     و تل     

 Nabi Saw. bersabda, “Yang mula-mula dihisab dari seorang hamba pada   

 يَ  "
 Qiyamat adalah shalat. Jika shalatnya beres, maka bereslah  ثََ ُ
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seluruh  amalnya dan jika shalatnya rusak, maka rusaklah seluruh amalnya. 

(alMu‟jam al-Ausath, 2: 240 no 1859, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 7: 276 

no. 36047 dari Anas bin Malik dalam Dewan Hisbah, 2005: 68-69).  

  

 Shalat juga merupakan wasiat terakhir Rasulullah Saw. yang diamanatkan kepada 

umatnya. Ummu Salamah meriwayatkan:  

  ََ َِْ ثَ  ش و ت       َِْ و ت      ْى  ص ئْ ُ الله ث عق  ْ ََُ  و ؿ ش  بُبَ   َ ثل
ََْ خ َ ثَ  تمَ   لَْ ذَََ  َََ  ََ  ا ج

 Di antara wasiat terakhir Rasulullah Saw. adalah, “(jagalah)  ََ ك نا امل   بَ ب   ل

ُshalat, َل   ََ مَ َ    shalat, dan hamba sahaya yang kamu miliki. (Musnad 

Ahmad bin Hanbal, 6: 290 no. 26526 dalam Dewan Hisbah, 2005: 69).  

  

 Shalat merupakan benteng terakhir dari agama, kalau shalat lenyap, lenyap pula 

agama seluruhnya. Rasulullah Saw. bersabda:  

بَُ  شمعاَ     َْ َ ُاَ  َُ م   بََُ   تث ذل لَُ      ََ ناػ  ُػكَ   َِ   كبَ  ل إَش    
بَُ بَُ ت ث ذل لَُ ت ث ذل ش ىَ     َ  ل بَُ لل َِْ َب    ََ ػكبَ  ػلَْ تَ     

 Sesungguhnya akan terlepas َََِْ ت    َِْ شikatanل  ب ََُ-َىبببَ  ikatan    َبََ ث  Islam 

لََ َ ُ ش    ب ْػكلَ  َ  satu شَ  ل      demi ثِك إ ل  ب ِْ ب satu.  
َ   ةػش َ  وَِ  Setiapال َ  م   َُ ل  

kali satu ikatan lepas, manusia akan tergantung pada ikatan yang 

berikutnya. Ikatan yang paling awal terlepas adalah hukum dan yang 

terakhir adalah shalat. (Shahih Ibnu Hibban, 15: 411 no. 6715 dari Abu  

Umamah dalam Dewan Hisbah, 2005: 69)  

  



  

88  

  

 

 Lebih dari itu, apabila diamalkan berdasarkan ketentuannya, shalat merupakan 

ibadah yang berfungsi mencegah perbuatan keji dan munkar. Allah berfirman 

sebagai berikut,  

  ََْ   َُ ػَهَ   رَِ   ُػلَْ و ت ل    رَِ إَِ ف  و ت ل    َ و نثَ   ََ ََِ َش تكََ   شل لَ

 َْ  َََ َ ْ قَ   ُ  َ  ََ وَ ني خلبَ   كََوبلاَث ث َ  َْ   ب تلا ششش  بْن  ل  ﴿     ٔ  ش ال

بَُ ػا ق لَْ ع   َُ    ََ َ  اػبَ   يلَ ش ثِ اثَ  كػذبَ  ب ُكل   لََ ثمَ   ا     ذب
 ر

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) 

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat  

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang  

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45)  

  

 Dalam surat Lukman ayat 16-17 secara tegas Allah mengisahkan tentang 

bagaimana seorang Lukman memberikan pendidikan kepada anaknya. Allah  

berfirman sebagai berikut,   

 َْ َث  ََ ك َت  ل   ذ لَُ َ    ََْ  رَ   ؿَ   إػ  َُعكبَ   َُ ِ ذل لَْ     مَََ  َت 

 ََ ُ ؿَ    م   شكَ  ثََػ   بََ   ل َُ َْ نََػشِ  َ  اَإ    ػِ م     بَ  ش ا  ش ا 

خبَ﴿   ٔ﴾ لَخيََ  َ َإ َ ُيَ َ   ثَ   َ فَإ  م   اَ   َ م   مَِ ََ ثِ ا  بَ ََُ  ش  َ

ك ا ش  ََََ  ل لل ل ََْ  ذل   ك   َُِ  َََُ ثل    َ و شث ش     ََ َ بارَ  كَ       ََ يَ  ش  َْ  

َ رلَ َِ ل و ذَََ   شثَ   َُ   َََْ ِّب ل ثَ ناَ   ؼ ٔ ثَ   ل لُ﴿ََ    َ  َ﴾ لَثذب  ذشََ ُق  ل
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بَب َ كشثَ  ملب ل ل َى   ل ب ََ اتَ  َ  َ و  لَْ رَِ    ل َََ  ََا    َ رَ  َْ  َ َ وَق    م َ 

 ف َ ِػإِ   بَ

  

(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). (QS. Luqman: 16-17).  

  

 Kalau shalat belum diwajbikan atas anak-anak yang masih kecil mengingat mereka 

belum berstatus mukallaf, Islam mewajibkan kepada orangtua atau walinya untuk 

melatih mereka dan memerintahkannya kepada mereka.  

(Mahfuzh, 2009: 128). Bersumber dari Abdullah bin Umar ra., sesungguhnya  

Rasulullah Saw. bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika 

mereka telah berusia tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkan 

shalat ketika mereka telah berusia dua belas tahun. Dan pisahkanlah mereka dari 

tempat tidur.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Al-Hakim).   

 Islam menekankan kepada kaum muslimin, untuk memerintahkan anak- 

anak mereka menjalankan shalat ketika mereka telah berusia tujuh tahun. Hal itu 

dimaksudkan agar mereka senang melakukannya dan sudah terbiasa semenjak kecil. 

Sehingga apabila semangat beribadah sudah bercokol pada jiwa mereka, niscaya 

akan muncul kepribadian merekaatas hal tersebut. Dengan demikian, diharapkan ia 

punya kepribadian dan semangat keagamaan yang tinggi. Tujuan mengajarkan 

wudhu dan menunaikan shalat fardhu pada waktunya, pada dasarnya adalah 

mengajarkan ketaatan, disiplin, dan kebersihan. (Mahfuzh, 2009: 128).   
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 Ketaatan terhadap Allah, rasul dan ulil amri merupakan hal yang baik untuk amal 

ibadah kita. Ketaatan kepada Allah tidak hanya asal taat. Dalam pelaksanaannya, 

ketaatan kepada Allah harus sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki tanpa alasan apapun. Sebagai utusan Allah Swt., Nabi Muhammad Saw. 

mempunyai tugas menyampaikan amanat kepada umat manusia tanpa memandang 

status, jabatan, suku, dan sebagainya. Oleh karena itu, bagi setiap Muslim yang taat 

kepada Allah Swt., harus melengkapinya dengan menaati segala perintah Rasulullah 

Saw. sebagai utusan-Nya (Hidayat dan Hendriyana,  

2011: 41). Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

 ُ َخ وَ بَ ََ دب ل لُا  بَ      َ بُبَ  َ يَ  ش عَْق فَ  إ َْ  مْ م   ََ ش 

تيلم   ق بُبِوؿَ اإَ  إ   ُػ َ  ل ب ث كثَ     ثَشثوبعيَ   كثَ   م   اَ     شثوبعيَ  

﴾ٔ   ﴿ 

Dan ta`atlah kepada Allah dan ta`atlah kepada Rasul, jika kamu berpaling 

maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan 

(amanat Allah) dengan terang (QS. At-Thagabun: 12).  

  

 Jenis ketaatan seperti yang disebutkan di atas akan lebih sempurna kalau diiringi 

dengan ketaatan dan kepatuhan kepada ulil amri atau pemimpin. Ketaatan tersebut 

artinya harus selalu taat dan patuh terhadap peraturan yang telah ditentukan 

bersama. Hal ini dilakukan selama peraturan itu masih di atas nilainilai kemanusiaan 

dan tidak menyimpang dari aturan agama Islam. Ketaatan itu tidak hanya pada 

pemimpin secara luas, dalam arti sempit pun harus menjadi keseharian kita. 

Contohnya, seorang anak harus taat dan patuh pada kedua orang tuanya, murid 

kepada gurunya, atau istri kepada suaminya (Hidayat dan  

Hendriyana, 2011: 41). Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  
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  : لِشبَؿذَ  وئػَ    ككََ      ْ لََ   بثإلم   وِ م   َُ  َ فَ   س بَََث  ُ ق    َََ   
ق ال َ     َ  ُ ََُ َِِ  ب َا   ن ش  ََ  ل  م َ  عا الَ   ج َ َ  م   مَِ  َََْ   َُ  
َ هبَ ػش بََ  ب ْ جَعليَ  ب  وبلَ  ل ب شَا َ  ضَول ََ ب  َ ولِ  َُ ل َُ   ني  َ  َ شََ  َ 

تو جِ اََ إ َُِ ثَ   ب و وبئل  َََ  
وْ(      ْ ُ َ  و ثَ  تو ج ح .َ)سجثذ َ ُ  ل ََْ ل     إ  خ َِ ََ ت    لُ    

ذ ك َ  ََْ فَ  إ إلَ ََ ب خ َِ ََ ت    لُ    

Dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi Muhammad Saw. beliau bersabda, “seorang 

Muslim wajib patuh dan setia terhadap pemimpinnya, dalam hal yang 

disukai maupun tidak disukai, kecuali dia diperintah untuk melakukan 

maksiat, dia tidak boleh patuh dan taat kepadanya.” (HR. Muslim).  

  

 Salah satu tujuan dari penanaman nilai taat terhadap peserta didik adalah agar 

peserta didik mampu membiasakan perilaku terpuji. Pembiasaan akhlak terpuji tidak 

secara otomatis dapat dilakukan oleh peserta didik tanpa melalui proses pembelajran 

tetapi harus ada sebuah upaya dan proses yang matang, yaitu melalui pembelajaran.  

 Melalui pembelajaran nilai taat, maka peserta didik diharapkan mampu (1) 

menjelaskan konsep taat, (2) menampilkan contoh-contoh perilaku taat, dan pada 

akhirnya mampu (3) membiasakan perilaku taat dalam kehidupannya sehari-hari 

Untuk mencapai tujuan di atas, tentunya harus ada komponen lain yang mendukung 

dalam pencapaiannya yaitu berupa konten atau materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan taat. Adapaun materi pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut,   

 Dalam Al-Qur‟an, surat An-Nisa ayat 59 di atas, orang beriman harus taat kepada 

Allah, rasul, dan ulil amri. Ulil amri di sini, yaitu pemimpin yang taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Ada tiga makna taat keapda Allah Swt., yaitu taat bermakna patuh, 

penurut dan tunduk (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 39-40).  

Yaitu sebagai berikut,   
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1. Taat Bermakna Patuh  

Taat bermakna patuh adalah mematuhi perintah Allah Swt. dan menjauhi 

larangannya. Perintah Allah, contohnya shalat, shaum, dan menunaikan 

zakat. Sementara itu, yang dilarang Allah, seprti minumminuman yang 

memabukkan, meninggalkan shalat fardhu, berjudi dan mengambil hak 

orang lain.  

2. Taat Bermakna Penurut  

Taat bermakna penurut adalah menuruti semua aturan yang bersumber 

dari ajaran Islam. Contohnya, yang tercantum dalam surat Al-Maidah 

ayat 6 yang menerangkan jika kita hendak mendirikan shalat harus ada 

aturan, yaitu harus berwudhu atau bertayamum.  

3. Taat Bermakna Tunduk adalah tunduk terhadap qada dan 

qadar yang datangnya dari Allah Swt., seperti kita tunduk bahwa Allah Swt. 

menetapkan manusia hanya boleh beribadah kepada Allah Swt.  Dalam 

pengajaran dan penyampaian materi tentang taat tersebut, seorang pendidik 

dapat menggunakan beberapa metode salah satunya adalah metode keteladan 

yaitu dengan cara senantiasa mengerjakan dan mengajak peserta didiknya 

shalat berjama‟ah di masjid dengan tepat waktu, mengerjakan shalat 

sunnatnya, memperhatikan adab-adab ketika shalat dan lain sebagainya. 

Sehingga apa yang disampaikan dan tindakan pendidik itu sejalan. Sebab 

sebagaimana dijelaskan oleh Amiruddin (2011: 41) bahwa salah satu praktik 

pemberian teladan yang baik bagi anak adalah kesamaan antara ucapan dan 

perbuatan yang dilakukan. Artinya seorang pendidik harus mampu 

bertingkah laku sama seperti yang mereka katakan kepada anak sehingga 

seorang anak langsung mendapatkan gambaran cara tingkah laku yang baik 

tersebut. Bagaimanapun, perbuatan dan tingkah laku jauh lebih mudah 
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diingat bila dibandingkan hanya sebatas kata-kata.  Dengan demikian 

implikasi taat terhadap pendidikan akhlak adalah bahwa materi tentang taat 

itu harus ada dalam pendidikan akhlak dengan tujuan agar peserta didik 

dapat membiasakan perilaku taat dalam kehidupannya sehari-hari, baik itu 

taat kepada Allah, taat kepada Rasul-Nya dan taat kepada ulil amri.  

C. Implikasi Sabar Terhadap Pendidikan Akhlak  

 Sabar adalah suatu kekuatan jiwa yang membuat orang menjadi tabah menghadapi 

berbagai ujian (Amiruddin, 2007: 163). Oleh karenanya sabar begitu penting 

dimiliki oleh setiap rang karena ujian akan selalu mewarnai dalam kehidupan di 

dunia ini. Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

ثَ   َََُ  ؿَ ابأال ولَ    َ َْ   َ شث  مَََ  ػكلَ رَ    عقَ  َث  ََؼَ شثَ   لَ   وَقبُ    

ُ َْ ش  لَ    ل   مَََ  َ  اََ   َ َِ َ   لَ  
ََ ل عق  ب   ََ ػ ل قَ  عْ  لِ     ﴾ٔ     ﴿  
 َْ و خبََ بارَِ  َذ  ََ  مََ ُقَ      ََُ  

شذ عاثَ  َ    َِ  
  

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (QS. AlBaqarah: 

155).  

  

Dengan demikian pendidikan tentang kesabaran menjadi sangat penting 

mengingat apa yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya AlQur‟an 

surat Al-Baqarah ayat 155 yang menegaskan bahwa Allah akan mencoba seseorang 

dengan beberapa cobaan yaitu, ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Sehingga seorang peserta didik mampu bertahan menghadapi 

berbagai ujian tersebut.  



  

94  

  

 

Salah satu tujuan lain ditamankannya kesabaran adalah agar peserta didik 

mampu membiasakan perilaku terpuji dalam kehidupannya sehari-sehari, sebab 

sabar menjadi bagian dalam perilaku terpuji. Adapun materi yang harus diajarkan 

adalah minimal sebagai berikut.   

 Sabar secara bahasa artinya ikatan. Menurut ajaran Islam, sabaradalah sikap teguh 

dalam menghadapi segala cobaan dan rintangan dengan tidak melupakan ikhtiar atau 

usaha. Sabar tidak sama dengan pasrah. Pasrah adalah sifat penyerah terhadap 

keadaan tanpa melakukan usaha atau disebut juga beranganangan tanpa usaha 

(Hidayat dan Hendriyana, 2011: 44). Allah Swt. berfirman sebagai berikut,   

   َْ و خبََ بارَِ   َُ ََ   َ َ فَإ ثم ا  َ  ََِْت  م   رَِ  وثَ  َ      َ  ل َِ َوَِ 

لَُ  لَ شَش شثبععَن ِ َِ   ل َْ   ثب و  ػشِ  بَ خ مَ    ﴿     ٔ﴾  ش ا أَ 

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah: 153).  

  

 Hakikat sabar berarti ketika kita mampu mengendalikan diri dari dosa, menaati 

segala perintah Allah, ketika mampu memegang teguh akidah Islam, dan ketika 

mampu tabah serta tidak mengeluh atas musibah dan keburukan apapun yang 

menimpa kita (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 44).  

 Sabar dibagi menjadi tiga macam berikut ini (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 44),  

1. Bersabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, contohnya shalat, 

shaum, zakat, haji, menuntut ilmu, tawadhu, dan qana‟ah.  

2. Bersabar untuk tidak melakukan hal-hal yang diharamkan Allah, 

contohnya meninggalkan minuman keras, tidak berjudi, dan menjauhi 

marah.  
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3. Bersabar ketika menghadapi musibah atau cobaan yang menimpanya, 

contohnya kehilangan harta, dikurangi rezekinya, terkena banjir, dan   

bencana alam.    

 Adapun pembagian sabar menurut Amiruddin (2011: 164-165) adalah  

sebagai berikut,    

1. Sabar dalam menghadapi unian kehidupan. Ujian inidi antaranya adalah 

ketakutan, kemelaratan, kelaparan, penyakit, kekecewaan, atau ditinggal 

wafat oleh orang-orang yang kita sayangi.  

2. Sabar menghadapi ujian nafsu. Setiap saat kita harus berjuang 

menundukkan dorongan-dorongan negatif yang ada pada diri kita. Dalam 

diri kita ada dua macam nafsu. Pertama, nafsu amarah, yaitu dorongan 

untuk berbuat pelanggaran. Kedua, nafsu muthmainah, yaitu dorongan 

untuk berbuat kebaikan.  

3. Sabar dalam beramal shaleh. Dalam beramal shaleh seseorang harus 

menjaga keikhlasan –sebelum, saat dan setelah- melakukannya.  

Misalnya, saat berinfak, saat sedang berinfak, ataupun setelahnya. Begitu 

juga ibadah-ibadah lainnya.  

4. Sabar dalam menyampaikan kebenaran. Saat mengajak orang lain menuju 

kebenaran. Seseorang harus betul-betul bersabar karena tidak semua 

orang akan menerima.   

5. Sabar dalam menghadapi berbagai karakter. Setiap manusia itu unik, 

nggak  ada yang sama persis karakternya.   

 Kita menemukan contoh terbaik sabar pada Nabi yang menghadapi  

berbagai kesulitan hidup, sementara mereka tetap tabah dan beriman kepada Allah  
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Swt. Hal ini seperti kesabaran Nabi Ayyub a.s., Nabi Ibrahim a.s., dan kesabaran 

Nabi Muhammad Saw. (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 45).   

 Kesabaran adalah kunci keberhasilan Nabi Muhammad Saw. Dalam menegakkan 

risalah Allah Swt. Risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. tidak langsung 

diterima oleh masyarakat sehingga dalam mendakwahkan ajaran Islam sangat hati-

hati dan penuh kesabaran. Dakwah yang diutamakan adalah kepada para sahabat dan 

keluarga terdekatnya terlebih dahulu (Hidayat, 2011: 45).   Kafir Quraisy menentang 

Islam dan merintanginya secaramati-matian disebabkan (Hidayat dan Hendriyana, 

2011: 45) :  

1. Ajaran-ajarannya bertentangan dengan kepercayaan nenek moyang 

mereka;  

2. Jika menerima agama Islam, kedudukan mereka akan jatuh merosot;  

3. Keuntungan dari perdagangan patung akan luput dari tangan mereka.  

Kesabaran Nabi dalam berdakwah tersebut memberi hikmah di kemudian 

hari. Hal ini terbukti dengan keberhasilan Nabi dalam mengubah 

kehidupan bangsa Arab, dari kehidupan jahiliyah ke kehidupan yang 

penuh nilai-nilai Islami (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 45).   

 Jadi, dapat dijelaskan buah dari kesabaran Nabi Muhammad Saw. adalah (Hidayat 

dan Hendriyana, 2011: 45). :  

1. Orang Arab yang awalnya menyembah berhala, diganti dengan keimanan 

dan tauhid kepada Allah.  

2. Orang Arab yang semula bertabiat dan berwatak buruk, diganti dengan 

budi pekerti serta akhlak yang mulia.  
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3. Peraturan-peraturan yang semula merugikan masyarakat yang lemah 

berupa hukum rimba, diganti dengan hukum Allah Swt..  

4. Manusia yang semula berpecah-belah, diganti dengan bersatunya umat 

manusia tanpa membedakan warna kulit, warga negara, bahasa maupun 

derajat dan keturunan.  

Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

وَِ  ََ امََ   ُ  ل  ََ  َ َ َ ُبَ  َِ ََ   م لَ   َِ  َْ َ لَ َ ُو قَ  ََ    م   َ ُأ  َ لَ
ػذلاَللَ لَُ ت َْ َك شثَ     ِ ولقَ   ثمَ   ا   م   َ فَإ  َ رلَ   م   َِ ل  ش إ 

   ٔ     ﴿   ََ َذشَ شثَ  لََ  ل ُ   ل

Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 

mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji 

Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. (QS. Al-Mukmin: 55).  

  

 Karena itu Islam menghimbau untuk sabar dan memotivasi melalui beberapa ayat 

Al-Qur‟an dan hadits Nabi Saw. Diharapkan manusia tahu bahwa sabar adalah 

keutamaan terbesar pada jiwa dan akhlak, yang akan menjadikan manusia memiliki 

nilai etika dan berada pada puncak kesempurnaan akhlak.  

(Ulwan, 2013: 453). Allah berfirman sebagai berikut,  

  ََُ ََْ  شعِا    َُ    َُ َخ وثَ  ُ  ل ََ   َ اج لَا  ُ ال   َخ ََ  ََيََ  َ  َش وثَ  ََِ  ل  َشذِ
َُِ وثَ  و َشذِ   ََْ ثوبَُوبََإ       َْ و   خ مَ  

   ﴾ٔ     ﴿ ُ َخ  َ َََُ لَْ َ ع و  بَ ل   ََِ ثَابَ  بَ  َ ب   م اثَ 

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema`afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan. (QS. Ali-Imran: 134).  

  

Allah Ta‟ala juga berfirman sebagai berikut,  
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   ﴾ٔ     ﴿ ُ َخ  َ َ َ   َ  َ جُ  ََْ  ش  لَ   َُ لََ   كثَ   لُ     ََؼ  ذَ

وَِ بُ ل كثَ   ذل بَ ل و َ  ث ذل بََُر الي  ل  َ 

Jadilah engkau pema`af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma`ruf, 

serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A‟raaf: 

199).  

  

Allah Ta‟ala juga berfirman sebagai berikut,  

 ََ  َ َْ ػ   و   ِػالَ َْ شر فَ  إ خ مَ   لَْ  َ ُ  بَ كَ ا      َ  َََ   
وَِ َ  م   َُ ش   ايل لُ   َ َُِ  بَ و ت يمعَ تَو ثَ    َ ب  َُ ع   َُ لَُ ش  لَ      ت َخقَ  

ُ و    َ ثَ     

Dan tidaklah sama kebaikan dan  kejahatan. ٔ      ﴿ َ َ Tolaklah  اَ تَُ   َ
لََ َ م   ََ ثَ  َ َ  kejahatanَ)ثِنََ   بَ  َ   َُ  ِ ثَتث ش َْ ب   itu) ػ ػالَ ُقَ     

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia. (QS. Fushshilat: 34).  

  

 Dilihat dari aspek manfaatnya, Qomaruddin (2012: 7-10) menjelaskan bahwa sabar 

memiliki beberapa keistimewaan yaitu sebagai berikut, Pertama, sifat sabar dalam 

menghadapi kesulitan, penderitaan, dan ujian adalah salah satu ciri sejati orang yang 

beriman. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 177  

  َْ لَْ َ َ    ََ  ََِ وَ َ  ل َِْ  م    َََ ػ  ََِ    قَ  وثَ   ْ  ل لَ ؽ ذَ و َ ذَ لَ َ  ل َلَ   ََُ    

بْقبَ لَكبَ ََ ق شثَ قَ  َ كث  بُػ ل َإ  ُعَلاَثلو َػ لَ ُقََ     م    َ ِ َ  م     م اال
بََ  ل ُ َ يَ  ثمَ وؿ َْ  َ  ل ش َثَ      َِ  َُ َخ َ خسَأِاثَ  ََِ  م َش تكََ  وثَ  تََ  ل وثَ  َ يمَ  ل  َ  

ا ََِ ى ج و نثَ   ى ذَََ َُ  اَقَ  ش وبموَ  َخ ََُِ  اَ َُِ وثَ  َ و  عََس با  ْ  ل َُ  ثَ  َ ُجَُخ  َ  
وثَ  َ  ل و َئ ج تى علاثَ   َُ   خقَرَ  ُى بلكب ل ك لُاََش ََْ  ل   َْ و خبََ بارَِ  َُ َثَ  شثبِىَ   شر َ ف  ل
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ي َ ِ َ يَسل وثَ  لَ ُ رِو اى قباقبَ ل َثَ  ت ش  َِ َِْ و ت    ػا قكبَ   و م َ  بَ ل  َ بََ بَ   ََ َ
ػَ ِ َْ  شثبوي رَ     قبكثَ  و  ََ  خ مَ   ََُ    قبكػَ َِ ك لُاَ َُ   ل َََِشذَِ اَقَ  خ  
ث  و

 ﴾ٔ     ﴿ 

  

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 

orangorang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orangorang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah 

: 177)  

  

 Perhatikan bagian akhir ayat tersebut yang menyebutkan “dan orangorang yang 

sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan” sebagai salah satu 

sifat orang yang benar imannya dan orang yang bertakwa.   

Kedua, mendapatkan kesertaan Allah Swt. dan kecintaan dari-Nya. Allah 

berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 153 sebagai berikut,   

نا ﴿٣٥١﴾   ابِ ِ ري  لا ذر ا  ي ما ع لّ بِ ا  لييا رِي  اري ن ا  ابِ لا ا  ابِ   يي   ري لاو  

ع ا وويْ ا ر ري ِيي ايس  ر وْااوُيْ    نا ا  اا ا ذ يِ  ري   ايَ و ي ااي

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah : 153)  

  

 Orang yang hidupnya disertai Allah Swt. Pasti akan mendapatkan pertlongan dan 

dukungan dari-Nya. Dalam kaitan itu, Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  
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ِِ مََ،  و تَ  ََْ   ََ لََُ ابَ َ بِو   اػ ل ََْ ََش  ََُ َ ف ش  ؼ ل    َُ   لَ ،   ُػذِ  ََ  
ك    َ ََ ج  َ  َ  ُ سيل َََ    ْ جَ ب لََ   ]ش ا 

 ،  ََ ييَََ لَُ    َ خََ لَْ  ب بََ  اَ   َ ل  َ  ََ   ل َ بارَ  كَ   َ قَ     ، ش  ََ َََْ ُعل لَْ ل باَََ    
بََ اَ   َ ل  َ  ك  يؾ  ل     َ كَ لَ     ََ ك ش لَ   يلَ إِ    شثَ  

لَُ [.َ اَشذ لَُ  ب و ذَ بُ ل   َْ كثَ  و  ََِ إِ     ََ وَذل َْ   ل و و  ْ ب إ  ل كثَ    إِ  
رَِ، َ  ل َِ و   

 َْ َذ رلَ و 
عا ك  م    إِ  

لَ   يلَ  .[شتتي  شث َ 
 ] ذثش 

Jagalah Allah, niscaya engkau akan mendapatkan-Nya didepanmu. 

Kenalilah Allah di waktu senggang niscaya Dia akan mengenalmu di waktu 

susah. Ketahuilah bahwa apa yang ditetapkan luput darimu tidaklah akan 

menimpamu dan apa yangditetapkan akan menimpamu tidak akan luput 

darimu, ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran dan kemudahan 

bersama kesulitan dan kesulitan bersama kemudahan). (H.R. Ahmad).  

Ketiga, bagi orang yang bersabar sudah disediakan tempat kembali di akhirat 

yang amat indah dan membahagiakan. Firman Allah Al-Furqan ayat 75 sebagai 

berikut,  

   ٔ     ﴿َ ُ قَ     َ شَ   َ  َ  َ تِخة  لبَ شس عَن    ػاى قلكِ   ػشثذبَ خقَ   َْ ُ    
ََ َِ لَاَش  ت ابل ب ََ  اى قلا ا  ل بَ    كَ قل ب  َ يْ 

Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) 

karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 

ucapan selamat di dalamnya. (QS. Al-Furqan: 75)  

  

Keempat, hanyalah orang-orang sabar yang layak menjadi pemimpin yang 

memberi petunjuk kepada kebenaran. Firman Allah dalam surat As-Sajdah ayat  
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24 sebagai berikut,  

ُ ق ش عَِج نَِ اى قبعََقبا ﴿   ٔ    شثبنا ػشثذبَ  َ   َْ ُ ل ش      َِ كَِ  َ  اػقبِ لَاَ  ش عبَلَ  

ََِ ةَ  ت هبَ     ش علْن ا قَ  ِّلََػلَ
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka 

meyakini ayat-ayat Kami. (QS. As-Sajdah: 24)  

  

Kelima, sabar adalah cahaya. Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  

ؿ  بُبَ  ث ؿ  ب ششث كَ      ُؿل:َ ش ويبَ َ لَ  ََ   ل ث،عىلن نََ َ شلَ  ب لَ   َ  شا شب   ْ عم
امَََضبَ ب ل ب   للم   لجل    هب   "ش ذذَبو قشل  ش  لَ   وو ةعَقخبََ  عَقلِ  َ ئج ن ُ ََ 
َْ َ ْ و ج ك َ وَ    َ ََ و عقَ ل م   يَ    ص  

َ ل  لَ َُ َ  ب ل   ثمَ  

 َُِ  َ ش و ََ ُ  لَ  ََ    ِػخ َش - َُ َ   بَ ك: ل  ل َُ َ  -ثل    ثمَ   ََ اَم  ل
لَ  ُ بِ َا جا َ ثمَ   ا شثَ   لَ    بُقَ  و،  ل َِ ل  ا جا 
تةََِ بَْ    وثَ  إبَ  َََ، َ  ذلكب ل َِْػذبَ َش خ ، وثَ  لُ ػِا جَى بل بَ َ ت ويَ   وثَ  رَِ ب
تل   رََِذ ثبْ، َََ، وثَ   ب شثَ   لل ل  ذل  

َ سجث ذَ  َ ُقبََ ."] ب بَ ك شس  بْ  إَْش ثل   َ تنل كب   َ  َُ ث ْػإلَ  ب    

ُ َ ئاِ  لَِ،   إػ ََُ   اػثبِ بََ لََ شعِا  ك ُئل   يَ ،  ُ َ ثل     .] لَُ   َ َ 

بََ  

Dari Abu Malik al-Harits Ibn Ashim al-Asy'ari ra. berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: Bersuci adalah sebagian dari iman, dan Alhamdulillah itu 

memenuhi timbangan, Subhanallah dan Alhamdulillah itu dapat memenuhi 

ruang yang ada di antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah 

adalah bukti, sabar adalah merupakan cahaya, al-Quran adalah merupakan 

hujjah yang akan membela atau menuntutmu. Setiap manusia bekerja, maka 

ada yang menjual dirinya dan ada pula yang menghancurkan dirinya. (H.R. 

Muslim)  
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Cahaya adalah penerang. Orang yang sabar bisa mendapatkan solusi yang 

tidak dapat ditemukan oleh orang yang tidak bersabar. Dengan sikap sabar, 

celahcelah kebaikan dan jalan keluar dan jalan keluar dari persoalan akan terlihat 

dengan baik. Sedangkan orang yang tidak sabar, matanya gelap sehingga 

tindakannya boleh jadi memunculkan masalah baru, bukannya menyelesaikannya 

(Qomaruddin, 2010: 9).  

Jika demikian indahnya buah kesabaran di dunia dan akhirat pantas saja 

Rasulullah Saw. mengatakan bahwa segala urusan orang mukmin itu menjadi 

kebaikan bagi dirinya. Karena jika dia mendapatkan karunia, dia bersyukur. Bila 

mendapatkan penderitaan, dia bersabar. (Qomaruddin, 2010: 9). Allah berfirman 

sebagai berikut,  

عيَوػش ا  ََْ ش  لَ   تَش خ ة  ل هبَ  ػلَ تاَ     َِْ ه خنَ ََ ْػ بَ ػ      ِػالَ

 َُ لِ كَش  بَْ    ِْ ل َ     ََ َ َ ُبَ  َ م ت تتلبَ     ََُ ك   اػكلَ ا قبَ بَُ  لَىب   َ تتلبَ  َثَ   

لَُ شمخبَ بَُ    َ شضيلَ بََ   ِػ   لَُ َ ب ََُ   ِػ َر  ت عََ َُ   م     َِ ب   ْ ََ  ش  

لَُ ؽ   ِػ ثلَ ََ    إػ   لَُ لَ ب ػش عيلَ   ِػ اب ثَ        ٔ    َ ﴿ 

مََ ََ ا قوبئ ئ  ل َ  ػذَ  شِ ََ  خليَ  َ َ ُبَ    م

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 

dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan 

sebahagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan. (QS. Az-Zukruf: 32).  

  

 Oleh karena itu, sikap paling tepat dalam menghadapi persoalan hidup adalah sabar. 

Sabar sangat terkait dengan keyakinan bahwa segala hal yang terjadi di alam 

semesta ini adalah kehendak atau takdir Allah Swt. Semakin tinggi keimanan akan 
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takdir, semakin tinggi pula tingkat kesabaran seseorang. (Lihat Qomaruddin, 2010: 

9). Allah senantiasa mengingatkan hal itu dalam firman-Nya sebagai berikut,   

و  بَ ل َِمل َ وِق اى قب ػ َ  لََ ت ع ن قَ  ثمَ ا   إػ    َْ  ََ بََ ش ع اثل ثم اََش عَ  ث  َِ   ب َ

تكَ      ََ وَفَش ََْػشْ   م   ُع   بَ عَِ  باَ  
 ٔ   ﴾َ ﴿ 

  

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 

telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah 

kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal." (QS. At-

Taubah: 51).  

  

 Dari uraian di atas maka dengan ditanamkannya sikap sabar melalui pembelajaran  

peserta didik diharapkan mampu (1) menjelaskan konsep sabar, (2) menampilkan 

contoh-contoh perilaku sabar, dan pada akhirnya mampu (3) membiasakan perilaku 

sabar dalam kehidupannya sehari-hari. Penanaman nilai kesabaran akan efektif 

manakala menggunakan metode keteladanan sebab pada umumnya menurut 

Mahmud dkk (2013: 161) seorang anak itu cenderung meneladani (meniru) guru 

atau pendidiknya. Hal ini memamng karena secara psikologis anak memang senang 

meniru, tidak saja yang baik, bahkan terkadang yang jeleknya pun mereka tiru.  

 Seorang pendidik dapat memberikan teladan mengenai kesabaran dalam kehidupan 

sehari-hari dengan beberapa teladan antara lain yaitu, (1) bersemangat menuntut 

ilmu dalam setiap keadaan, (2) tabah tatkala ditimpa musibah, (3) meninggalkan 

perbuatan yang haram, (4) senantiasa mengerjakan shalat malam, (5) mengadukan 

kegundahan hati hanya kepada Allah. Demikianlah beberapa contoh bagaimana 

seorang pendidik memberikan pelajaran kepada peserta didik melalui keteladanan 

tentang kesabaran dalam kehidupan sehari-hari.  
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 Dengan demikian implikasi sabar terhadap pendidikan akhlak adalah bahwa materi 

tentang sabar itu harus ada dalam pendidikan akhlak dengan tujuan agar peserta 

didik dapat membiasakan perilaku sabar dalam kehidupannya seharihari, baik itu 

sabar dalam menjalankan perintah Allah, sabar dalam menjauhi larangan Allah dan 

sabar dalam menghadapi ujian hidup.  

D. Implikasi Tekun Terhadap Pendidikan Akhlak  

  Rasulullah Saw. dan sahabat-sahabat telah memberi teladan agar umatnya berkerja 

keras, tekun, ulet, dan selalu berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan.Rasulullah 

Saw. dan sahabat-sahabat tidak ada yang duduk berpangku tangan saja 

mengharapkan rezeki diturunkan Allah dari langit. Mereka berjuang, bekerja, 

berusaha, berdagang,dan mengembara (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 151).  

 Melalui pembelajaran dengan materi tentang tekun, maka peserta didik diharapkan 

mampu (1) menjelaskan konsep tekun, (2) menampilkan contohcontoh perilaku 

tekun, dan pada akhirnya mampu (3) membiasakan perilaku tekun dalam 

kehidupannya sehari-hari Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut, 

tentunya harus ada komponen lain yang mendukung dalam pencapaiannya yaitu 

berupa konten atau materi pembelajaran yang berkaitan dengan tekun.   

 Ketekunan dalam hal apapun merupakan salah satu nilai akhlak yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik melalui pendidikan. Di mana penanaman nilai 

ketekunan ini bertujuan agar peserta didik mampu membiasakan berakhlak terpuji 

dalam kehidupannya sehari-hari. Hal tersebut dapat disampaikan dengan ruang 

lingkup materi sebagai berikut.  

 Tekun artinya mengarahkan pemikiran dan perasaan pada kegiatan yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh. Dalam belajar dan menuntut ilmu pun, kita harus 
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menekuni apa yang sedang dipelajari.Dengan rajin belajar dan tekun, kita dapat 

meraih kesejahteraan hidup, baik di dunia maupun di akhirat (Hidayat dan  

Hendriyana, 2011: 153). Allah berfirman sebagai berikut,  

اَُ   بَْ   اػإلَ  َ  َُ  شث اج إَ َُ  ل ََ َ و َ وةَ  َ  ل  َْ بَْ  ََ َُِ شث  

لَكبَ    ُػإَ  لَ َِ  شر َ ف خََ  َ  ل    َْ   شثب و  ػشِ  بَ خ مَ   َْ كشثبتقبَ  ش ا أَ 

وثَ   َ  َِ  ََِّ لَكبَ  خ مَ   َْ شثب و  َ  َخ مَ   ابلَ  ثِ ا  بَ  إناَ  شثاب بَ   اػَُ  

نا شثاب بَ ل   لَلَكبَ  شر َ فثَ  خََ  َ    َ  ثِ ا  بَ

   ﴾ٔ خبَ﴿ ﴾  يلََإ َ ُيَ َ  
ثبُ َِ ََ   ُػ   َش  َُ ثِ اثَ   بَ  َ   َِ ب   ْ ََ ش

َ ولا لل    

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 

11).  

  

 Ulet artinya tidak mudah putus asa yang disertai kemauan keras dalam berusaha 

mencapai tujuan dan cita-cita (Hidayat dan Hendriyana, 2011: 153).  

Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut,  

ي  ْ ْ ج ثخ   ْ ْ َ َ ؿ ثمَ   ا  بُبَ  ث ُ َ  ب ر  كَ ش كؿ:    َ هبَ-    ػش عليَ  ثَِ   ا َ ب

ا ذ -ضَبَ   َ  باََ َ يبَ َ   ل
َْ  ََْ ُ ق  و قَ   ا ج  َ   )  َُ ذ   عَس َُ  بَ ك َ با َِ  ثل     َِ ََ  خبَ َ

 ََ نَ  عيَو َػش ا  م   ََْ  ل لَْ  بََ  ؿ: )  شكَ  َََ   إػ    َ َِ  ََ َِ لْ   وق  ْ َ  
َََ َذَ لَُ ت َُ  ل     إ   ُػ   لَْ  َ لَْ ُ   َ ك َْ  شر َ فثَ      َِْ َََ و َ شُ  َذَ

لَُ ت َُ  ل     إ   ُػ   خلُ  ك  َ  لَ   ؿ: شر َ ف  ثكبَ باََ ذ َ يبَ   اػ ب بْ ل  
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بَ  ْ ث لَُ َ  ب كَ    .  ََ َ َ لَ ََ  َ تقل َ  ََ ّ خ لَْ َ  قَ   ُئََ ُ ََ ََ  َ ل  َ  َََِ لَْ رََ َ ت  

قَ  َََ بَ َشَُرل و َ  َ    َ  ل َُ  اََ       لُا ََذشَ   ب

Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 

Sallam memegang kedua pundakku dan bersabda: Hiduplah di dunia ini 

seakan-akan engkau orang asing atau orang yang sedang lewat. Ibnu Umar 

Radliyallaahu 'anhu berkata: Jika engkau memasuki waktu sore maka 

janganlah menunggu pagi; dan jika engkau memasuki waktu pagi janganlah 

menunggu waktu sore; ambillah kesempatana dari masa sehatmu untuk 

masa sakitmu dan dari masa hidupmu untuk matimu. (HR. Bukhari).  

  

 Sifat tekun dan ulet dalam semua pekerjaan akan menguntungkan dan 

membahagiakan, baik dalam urusan dunia maupun urusan akhirat. Segala yang ada 

di permukaan bumi ini adalah karunia Allah untuk manusia. Hanya manusia yang 

tekun dan ulet bekerja saja yang akan memperoleh manfaat dari karunia Allah swt. 

Begitu pula surga di akhirat nanti, hanya disediakan oleh Allah untuk orang-orang 

yang tekun atau rajin beramal dan beribadah waktu hidup di dunia.  

Membiasakan berperilaku tekun dan ulet dalam belajar adalah kewajiban utama 

pelajar. Dengan berperilaku tekun dan ulet, niscaya segala keinginan insya Allah 

akan terwujud. Untuk itu, biasakanlah berperilaku tekun dan ulet dalam setiap 

pekerjaan, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. (Hidayat dan 

Hendriyana, 2011: 154).  

 Dalam pengajaran dan penyampaian materi tentang tekun tentunya seorang 

pendidik memerlukan seperangkat pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan 

tujuan pembelajaran tersebut. Pedoman itu memang diperlukan karena pendidik 

tidak dapat bertindak secara alamiah saja agar tindakan pendidik dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan efisien. Di sinilah teladan merupakan salah satu pedoman 

bertindak (Tafsir, 2012: 212).  
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 Peserta didik cenderung meneladani pendidiknya; ini diakui oleh semua ahli 

pendidikan, baik dari Barat maupun dari Timur. Dasarnya adalah karena secara 

psikologis anak memang senang meniru; tidak saja yang baik, yang jelek pun 

ditirunya. (Tafsir, 2012: 212).  

 Sifat anak didik itu diakui dalam Islam. Umat meneladani Nabi; Nabi meneladani 

Al-Qur‟an. Aisyah pernah berkata bahwa akhlak Rasulullah Saw. itu adalah Al-

Qur‟an (Tafsir, 2012: 212).   

 Secara psiklogis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam 

hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 

pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 

sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah dalam keilmuan, kepemimpinan, 

sifat keikhlasan, dan sebangsanya, sedangkan keteladanan yang disenganja adalah 

seperti memberikan contoh membaca yang baik, mengerakan shalat yang benar 

(Tafsir, 2012: 213)  

 Keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang memang disertai penjelasan 

atau perintah agar meneladani. Dalam pendidikan Islami kedua keteladanan itu sama 

pentingnya. Keteladanan yang tidak disengaja dilakukan secara tidak formal; yang 

disengaja dilakukan secara formal. Keteladanan yang dilakukan tidak formal itu 

kadang-kadang kegunaannya lebih besar dari pada kegunaan keteladanan formal 

(Tafsir, 2012: 213).    

 Pembelajaran materi tentang ketekunan sangat tepat jika dilakukan menggunakan 

menggunakan metode keteladanan baik itu yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Seorang pendidik dapat memberikan keteladanan mengenai ketekunan 

dengan beberapa cara antara lain yaitu, (1) menampilkan prilaku sungguh-sungguh 

dalam belajar dan mengajar, (2) bersungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah 
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kepada Allah, (3) bersungguh-sungguh dalam membimbing diri dan peserta didik, 

(4) tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan sesuatu.   

 Adapun untuk mengetahui perkembangan yang dialami peserta didik setelah 

diajarkannya materi tentang tekun dengan metode keteladanan sebagaimana 

dijelaskan di atas, maka seorang pendidik bisa mengukur perkembangannya dengan 

indikator sebagai berikut, (1) Kemampuan dalam menjelaskan pengertian tekun dan 

menunjukkan dalil naqlinya, (2) Kemampuan dalam menampilkan contoh-contoh 

perilaku tekun, dan (3) Kemampuan dalam membiasakan perilaku tekun di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  

 Dengan demikian implikasi tekun terhadap pendidikan akhlak adalah bahwa materi 

tentang tekun itu harus ada dalam pendidikan akhlak dengan tujuan agar peserta 

didik dapat membiasakan perilaku tekun dalam kehidupannya seharihari, baik itu 

tekun di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.   

E. Implikasi Raja’ terhadap Pendidikan Akhlak  

  

 Imam Al-Ghazali menyebutkan ada dua jenis harap yang dapat terjadi di lingkungan 

masyarakat kita. Pertama, harapan yang memiliki kejelasan mengenai sebab dan 

kemungkian benar akibatnya, maka bentuk harapan tersebut disebut sebagai harapan 

yang benar. Kedua, yaitu harapan yang tidak memiliki sebab, maka bentuk harap itu 

adalah tipuan dan kebodohan belaka. Ketiga, jika harapan itu tidak jelas sebab-

sebabnya dan tidak diketahui pula ada atau tidak akibat, maka harapan tersebut lebih 

berbentuk „angan-angan‟ (Firmanasari, 2011: 49).  

 Pentingnya sikap optimis dan penuh harapan ini, sejalan dengan firman  

Allah Swt dalam Qs. Az-Zumar ayat 53, sebgai berikut,  
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ثَ َ فَإ  م   اَ   تتلبَِ  َ  م   اَث  م   لََ ََِّ تَ   و   ُػشثب  أ َ  َ   ََُ  َ  لَ

يَ  اىبأ ن شثباب َْ  لَُ َ  كَ و  َ  ْ    يََ  َ  ا خ مَ   َِشُ  َل ش ا  َ لَ

ك َ  ﴿     ٔ   ب لَا  لَابِو بَ َث ذبثإب   بََ   َ َثِنََ  بَ

ش     َ  َ َِ وعةل ذ  ثبعَ و  َ     اػاَللَ بَ

  

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Az-Zumar:  

53).  

  

 Selain itu, dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw bersabda, yang artinya “Keduanya 

(takut dosa dan rahmat Allah) itu tidaklah berkumpul pada hati hamba pada tempat 

ini, melainkan ia diberikan oleh Allah apa yang diharapkanya dan ia diamankan 

oleh Allah dari apa yang ditakutinya” (HR. At  

Tirmizi, Nasa‟i dan Ibnu Majah dari Anas).  

 Firman Allah Swt yang sesuai dengan masalah pentingnya  

menumbuhkembangkan harapan dalam hidup, tertuang dalam Surat As-Sajdah, rasa 

takut didahulukan dibandingkan dengan harap. Allah Swt. berfirman sebagai 

berikut,  

ػلَ بجْ   ور ذَ  َ ثَ   ل َشََِ ْ    قَ  شو   َ َُ شاقل هَ َ     ػلَ وَاَج ا قوبيل  ا ُبَ   ََ و  َ  ل  
ََْ   َُ هب بَ  ػلَ جةَ  ُقبعىبَ  ْ َُ    ُػ  

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang  mereka ﴾ٔ   ﴿berdo`a  
 ا قوبَُوبَ
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 

sebahagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. As-Sajdah: 

16).  
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 Sedangkan pada surat Al-Anbiya ayat 90, rasa harap diposisikan lebih dahulu 

dibandingkan dengan takut. Allah Swt. berfirman sebagai berikut,  

  ََْ َإ   َُ ثوببشَ ََ   باَ   هَ َ   شثبنا َنََػلَ ْ قلاَ   بَ َث لََ ث ل  بَ َش ع لَْ    َ كثَ      
ثَخ ئب ل َ  لَ ب ػشْ     ثَلُ ى ق ثَ  لَ ب ػشْ     َلُىَ  لَُ ت  ش إ   

ُ ﴿ تَ   ٔ    َخ  َ َ  َُ قَ  ش عَ  َ واَج  ُ َشثبنا ش َُ ى ب ثَ      شُر بَ   َ 
ػشْ  خقَ  عقوبيل       ََُ  ش  لَ   ال  ُػشذَ  

Maka Kami memperkenankan do`anya, dan Kami anugerahkan kepadanya 

Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 

perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo`a kepada Kami dengan 

harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada 

Kami. (QS. Al-Anbiya: 90).  

  

 Imam Al-Ghazali (dalam Firmanasari, 2011: 51), berpendapat bahwa harap dan 

takut merupakan dua sayap, yang dengan dua sayap itu orang muqorrobinterbang ke 

setiap pangkat yang terpuji. Kedua hal tersebut merupakan sebuah pisau yang 

dengan dua pisau tersebut orang dapat berjalan ke akherat, memotong setiap tebing 

yang sukar di daki”. Seorang sufi benama Kalabazi berkata “takut itu adalah laki-

laki, dan pengharapan itu adalah perempuan.  

Artinya, dari keduanya itulah lahir keimanan”.   

 Dengan demikian penanaman nilai raja‟ dalam pendidikan akhlak adalah penting. 

Mengingat jika merujuk pada surat Thaha ayat 132 bahwa balasan yang baik akan 

diberikan Allah kepada orang bertakwa. Secara implisit firman tersebut harus 

menjadi stimulus atau dorongan terhadap diri agar memiliki sikap raja‟ atau harapan 

kepada Allah. Maksudnya adalah seseorang harus memiliki harapan dan sikap 

optimisme untuk menjadi orang yang bertakwa, sehingga kelak akan mendapatkan 

balasan yang baik dari Allah Swt. yaitu surga-Nya.  



  

111  

  

 

 Penanaman nilai raja‟ juga bertujuan agar peserta didik terbiasa melakukan perilaku 

terpuji. Dengan ditanamkan sikap raja‟ ini diharapkan peserta didik mampu (1) 

menjelaskan pengertian raja‟ dan menunjukkan dalil naqlinya, (2) menampilkan 

contoh-contoh perilaku raja‟, dan (3) membiasakan perilaku tekun di lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.   

 Materi tentang raja‟ akan efektif manakala ditanamkan salah satunya melalui 

metode keteladanan. Seorang pendidik dapat memberikan keteladanan mengenai 

sikap raja ini dengan beberapa cara antara lain yaitu, (1) optimis dalam hidup dan 

tidak pernah putus asa, (2) selalu berusaha memperbaiki diri, (3) berpikir kritis dan 

maju untuk masa depan, (4) mengenali kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri 

sendiri, (5) selalu bertawakal kepada Allah.  

Demikianlah contoh keteladanan yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik ketika 

menanamkan nilai raja‟ kepada peserta didiknya dalam kehidupan sehari- 

hari.  

 Dengan demikian implikasi raja‟ terhadap pendidikan akhlak adalah bahwa materi 

tentang raja‟ itu harus ada dalam pendidikan akhlak dengan tujuan agar peserta didik 

dapat membiasakan perilaku raja‟ dalam kehidupannya seharihari yang salah 

satunya akan membangkitkan jiwa optimis dalam hidup dan tidak pernah putus asa.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan penelaahan yang telah dilakukan dalam  

penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pendidikan akhlak adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal untuk mencapai akhlak 

yang mulia, di mana sumber nilai-nilai akhlaknya berdasarkan Al- 

Qur‟an dan hadits.  

2. Pendapat mufasir mengenai Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 adalah 

berisi amanat Allah kepada Rasul-Nya sebagai bekal untuk menghadapi 

perjuangan berat, yang patut menjadi contoh teladan bagi setiap pejuang 

yang ingin menegakkan kebenaran di muka bumi. Mereka harus lebih 

dahulu menjalin hubungan yang erat dengan Khaliknya yaitu dengan tetap 

mengerjakan shalat dan memperkokoh batinnya dengan sifat tabah dan 

sabar. Di samping itu haruslah seisi rumah tangganya mempunyai sifat 

seperti yang dimilikinya. Dengan demikian ia akan tabah berjuang tidak 

diombang-ambingkan oleh perhiasan kehidupan dunia seperti kekayaan, 

pangkat dan kedudukan.  

3. Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat  

131-132 adalah zuhud, taat, sabar, tekun dan raja‟.  

4. Implikasi nilai-nilai akhlak dalam Al-Qur‟an surat Thaha ayat 131-132 

terhadap pendidikan akhlak adalah materi-materi yang berkaitan dengan  
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zuhud, taat, sabar, tekun dan raja‟ harus ditanamkan kepada peserta didik 

agar terbiasa melakukan akhlak terpuji dalam kehidupannya sehari-hari. 

Materi-materi tersebut baik diajarkan melalui metode keteladanan 

sehingga berjalan secara efektif.  

B. Saran  

 Penulis merasakan bahwa dalam proses pendidikan akhlak, seharusnya pendidik 

bukan hanya sekedar transfer pengetahuan tetapi juga memberikan teladan, karena 

sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa secara psiklogis ternyata manusia 

memang memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. 

Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia.  

 Pengkajian terhadap Al-Qur'an dan Sunnah serta kitab-kitab para ulama yang sangat 

melimpah pun masih terus diperlukan untuk terus menggali dan menemukan 

inovasi-inovasi baru yang akan bermanfaat dalam dunia pendidikan agama Islam. 

Untuk kedepannya diharapkan terus bermunculan lagi penelitipeneliti yang dapat 

memberikan kontribusi besar dengan minat pengkajian tentang akhlak. Penulis pun 

menyadari dengan sepenuhnya bahwa penelitian ini belum sesempurna yang 

diharapkan. Oleh karenanya penulis berharap adanya sebuah koreksi dan kritik yang 

membangun.  
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